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KATAPENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional , bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh·sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pad a pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu diJakukan melalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia , bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan ten tang penggunaan hahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Scjak tahun 1974 penelitlan bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penditian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh , (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat , (5) Daerah Istimewa 
YogyakaIta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sclatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (IO) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahbsa dan Sastra 
yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat , dan tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan 
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(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (J 6) Lampung, (17) Jawa Tengah, (J 8) Kalimantan Tengah. 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian. ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber· 
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya 
terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya· 
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaiimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hallya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe· 
ningkatan mutu penggllnaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyulllhan bahasa In<ionesia yang ditujukan kepada para pegawai. 
baik di Lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemcrintah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan . 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarJuaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen . guru, peneliti , pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Tara Bahasa Dawan ini merupakan salah satu hasil Proyek Pene· 
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Nusa Tenggara Timur tahun 
1990 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneli! i dari Kupang. 
Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Nusa Tenggara Timur tahun 1990 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu 
Tamo, SJ. Mbosik, P. Sawindo, S. Kusharyanto. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phi!.. Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekrctaris; 
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei lein, Nasim serta Hartatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada laena] Arifln penyunting naskah buku ini. 
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I. Latar 8elakang dan MasaIah 
Bahasa Dawan adalah salah satu bahasa daerah di Nusa Tenggara Timur 
yang memiliki wilayah persebaran yang cukup luas. Bahasa ini digunakan 
. oleh suku Dawan yang mendiami sebagian besar daratan Timor, yaitu di seba­
gian wilayah administrasi Kabupaten Belu (di perwakilan Kecamatan Malaka 
Tengah), Kabupaten Timor Tengah Utara (yang terdiri atas lima kecamatan: 
Biboki Utara, Biboki Selatan, Insana, Miomafo Timur, dan Miomafo Barat); 
Kabupaten Timor Tengah Selatan (meliputi kecamatan: Amanuban Timur, 
Amanuban Tengah, Amanuban Selatan, Amanuban Barat, Amanuban Utara, 
Amanuban Selatan, Molo Utara, dan Molo Selatan); Kabupaten Kupang 
(meliputi kecamatan: Amfoang Utara, Amfoang Selatan, Faulei, Amarasi, 
Kupang Timur, Kupang Barat, dan Kupang Tengah). 
Bahasa Dawan yang tersebar dalam 21 kecamatan itu memiliki sepuluh 
dialek, antara lain dialek Biboki, Malea, Molo, Amanatun, Amanuban, Mio­
rnafo, Amarasi, Kupang, dan Manulai 
JumIah penutur bahasa Dawan ini cukup besar, yaitu sekitar 600.000 
orang. 
Bahasa Dawan selain digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh 
masyarakat pemakainya, juga digunakan dalam pertemuan-pertemuan se­
tengah resmi atau resmi, misalnya da1am rapat desa, upacara adat, khotbah, 
Alkitab Perjanjilln Lama dan Perjanjilln BaTU pun sudah diterjemahkan 
dalam bahasa Dawan, lirik lagu-lagu Timor, tutur sastra, bahkan digunakan 
pula sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar hingga kelas tiga. 
Karena pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa Dawan ini, pemerintah, 
dalam hal ini Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen ~en-
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didikan dan Kebudayaan telah memprakarsai untuk mengadakan penelitian 
terhadap bahasa Dawan ini. Penelitian tahap pertama telah dilaksanakan pada 
tahun 1988 yang dipercayakan kepada sekelompok peneliti yang diketuai 
Troeboes dengan judul "Fonologi, Morfologi. dan Sintaksis Bahasa Dawan". 
Ha~il penelitian ini hanya berisi pemerian struktur baha~a Dawan secara garis 
besar. 
Penyusunan tata bahasa Dawan ini sebagai tindak lanjut dari Penelitian 
Struktur bahasa Dawan di ata~ Penyusunan tata bahasa Dawan "Fonologi. 
Morfologi, dan Sintaksis Bahasa Dawan" tidak semata-mata mengandalkan 
hasil pemerian struktur di atas. Hasil pemerian struktur bahasa Dawan di atas 
masih diuji lagi dengan berbagai kemungkinan data yang ada. Setelah teruji 
kebenarannya. baruJah pemerian itu diolah kembali untuk menghasilkan 
kaidah-kaidah gramatikanya. Di samping menguji yang telah diperikan. pe­
nelitian tata bahasa Dawan ini, juga masih menelusuri kembali dan mencari 
aspek-aspek kebahasaan yang belum ditemukan dan diperikan dalam peneli­
tian yang terdahulu . 
Selain didasarkan kepada hasil penelitian struklllr bahasa Dawan 
di atas. penyusunan tat.a bahasa Dawan ini juga didasarkan atas tulisan P. 
Middelkoop yang berjudul PrJeve vall cell Timorese Grammatica, yang di­
tulis pada tahun 1948. Tulisan Middelkoop ini banyak memberikan bantuan 
untuk penyusunan tata bahasa Dawan. Namun, dengan melihat tahun penu­
lisannya, sudah sewajarnya jika terdapat hal-hal yang sudah tidak dapat di­
terima lagi. Tentu saja dalam kurun waktu 40 tahun baha~ Dawan itu sendiri 
t ~lah mengalami peru bahan. 
Penyusunan "Tata Bahasa Dawan" ini mempunyai relevansi bagi pem­
binaan dan pengembangan bahasa Dawan itu sendiri yang kemungkinan bisa 
dikembangkan menjadi mata pelajaran bahasa daerah daJam masyarakat 
Dawan. Dalam wawasan yang lebih luas. penyusunan Tata Bahasa Dawan ini 
diharapkan bisa memberikaJ) sumbangan teori Jinguistik yang berguna bagi 
pengkajian bahasa-bahasa Nusantara. 
1.2 Ruang Lingkup 
Yang hendak disajikan dalam bukll Tata Bahasa Dawan ini meliputi 
fonologi, morfolog~ dan sintaksis. 
Ruang lingkup masalah fonologi meliputi penentuan fonem-fonem, 
pemerian alofon-alofon fonem, distribusi fonem, baik vokal maupun kon­
sonan. pemerian pola suku kata, dan penulisan fonem. 
Ruang Jingkup masalah morfologi meliputi ciri-ciri morfem bahasa 
Dawan. kata yang melipu ti bentuk dan pemakaiannya, proses morfologi 
(meliputi afiksasi dan reduplikasi), proses morfosintaksis (meliputi perse­
nyawaan. klitisasi, dan kontraksi), dan proses morfofonemik (yang meliputi 
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penambahan buny~ pelesapan bunyi, vartasi buny~ dan pergeseran bunyi). 
Ruang lingkup sintaksis meliputi bentuk kalimat (terdiri atas kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk). dan ragam kalimat yang meneakup kalimat 
berita, tanya. perintah, aktif, dan pasif. 
Aspek khusus yang ditekankan adalah aspek morfologi Hal ini diper­
timbangkan, pertama-tama dan sifat bahasa Dawan yang memiliki sistem 
kelas bentuk yang sa ngat keta t, terutama pronomina persona, verba, adjek­
tiva, dan preposisinya. Hal ini bukan berarti sin taksis kurang penting. Bidang 
sintaksis sebenarnya memiliki kaidah-kaidah gramatika yang tak kalah rumit­
nya dengan morfologi, bahkan dikatakan lebih kompleks. Namun, mengingat 
keterbatasan wakru dan dana yang tidak memungkinkan, untuk semen tara 
penggarapan sin taksis baru dilaksanakan seeara sederhana. 
1.3 Kernngka Teori 
Penyusunan "Tata Bahasa Dawan" ini didasarkan kepada teori linguistik 
struktural. Kerangka teori yang digunakan adalah Tara Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia 1988). Kerangka lain yang dipergunakan untuk mempertajam 
penyusunan tata bahasa ini, antara lain , tulisan Sudaryanto yang berjudul 
Predikac-Objek dalam Bahasa Illdonesia: Keselarasan Pola [fnlfan 1983), 
Harimurti Kridalaksana, deng.rul ju dul Kelas Kaca dalam Bahasa Indonesia 
(1986), tu lisan · Ramlan, dalam buk:unya Ilmu Bahasa Indonesia: Sintaksis 
(I988 ), Verhaa r dalam bukunya Pellgantar Linguistik (I977), dan beberapa 
sumber \ainn ya yang relevan. 
Demi kejelasan penyajian di sini d ikemukakan terlebih dahulu beberapa 
prinsip dasar analisis dan pengertian istilah-istilah yang digunakan. 
1.3.1 Fonologi 
Fonologi merupakan ilmu bahasa yangmembiearakan seluk-beluk fonem 
atau menyelidiki bunyi-bunyi hahasa hanya menurut segi fungsionalnya saja 
(Verhaar, 1977:8. 36). Fonologi ini sering disebut juga fonemik. 
Fonem adalah sekelompok bunyi bahasa tertentu yang seeara fonetik 
mempunyai kesamaan, dan yang tidak berkontras antarsesamanya dalam 
kelompok itu (Abas, 1967:84 ; Bloch dan Trager, 1944:40; Fromkim dan 
Rodman, 1973 :71). Anggota dart fonem itu disebut alofon. 
Berdasarkan batasan itu, penetapan atau penemuan fonem yang diguna· 
kan dalam penelitian ini melalui pasangan minimal kontras. Yang dimaksud­
kan pasangan minimal kontras di sini adalah dua kata dengan arti yang ber­
beda, dan seeara fonetik sarna keeuali hanya satu bunyi. perbedaan fonetik 
itu menjadi fonemik sejauh perbedaan itu sendiri yang menyebabkan kon­
tras. Sebagai eontoh, rkai] 'kait' dan [koi] 'jambu' adalah dua kata yang 
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seeara fonetik sarna, tetapi memiliki arti yang berbeda. Perbedaan arti dise· 
babkan oleh perbedaan bunyi [a] dan [0]. Oleh karena itulah. kedua bunyi 
itu dapat ditetapkan sebagai dua fonem yang berbeda. 
Fonem-fonem yang telah ditemukan kemudian diklasifikasikan. Klasi­
fikasi tahap pertama didasarkan atas ada dan tidak adanya hambatan pengo 
hambatan aliran udara. Berdasarkan kriteria ini fonem dibedakan menjadi 
dua, yaitu vokal dan konsonan. Vokal adalah fonem·fonem yang dihasilkan 
oleh alat ueap tanpa penghambatan aliran udara. Konsonan merupakan 
fonem yang dihasilkan oleh alat ueap dengan penghambat aliran udara. 
Vokal diklasitlkasikan lagi berdasarkan lidah yang berfungsi sebagai 
artikulator (lidah depan. lidah belakang, dan pertemuan antara lidah depan 
dan lidah belakang) tinggi rendahnya gerakan lidah yang dibedakan atas 
tiga posisi dasar. yaitu posisi atas, tengah. dan bawah. Setiap posisi meng· 
alami variasi lagi menjadi merendah atau meninggi. Pada posisi tengah bisa 
terjadi posisi mendatar. Di sam ping dua kriteria itu . vokal dapat diklasifika· 
sikan lagi seeara fonetis, yaitu bentuk bibir bulat alau tidak bulat. 
Konsonan diklasifikasikan dengan didasarkan atas empat knteria, yaitu 
(j) eara penghambatan. (2) artikulator, (3) titik artikulasi, dan (4) bergetar 
~idaknya pita suara. 
(1) 	Cora Penghombatan 
a) 	 Konsonan nasal, yaitu setelah udara terhambat pada daerah artiku· 
lasi tertentu, dikeluarkan lewat rongga hidung. 
b) 	 Konsonan hambat atau stop, yaitu udara dihambat seeara mutlak, 
artikula tor menutu p rapat aliran udara sehingga aliran udara ter· 
tahan. 
c) 	 Konsonan frikatif, yaitu aliran udara ditahan dengan merapatkan 
artikulator ke titik ariikulasi tertentu , tetapi di bagian tengah masih 
ada eelah sempit sehingga udara keluar lewat eelah sempit itu. 
d) 	 Konsonan afrikatif, yaitu aliran udara ditutup rapat. tetapi kemudi­
an dibuka sedikit-sedikit sehingga udara keluar berangsur·angsur. 
e) 	 Konsonan lateral, yaitu aliran udara ditutup rapat di bagian tengah 
rongga mulut, tetapi pada sisi·sisi rongga mulut masih terdapat eelah· 
eelah sehingga udara keluar lewat sisi·si5i rongga mulut. 
f) 	 Konsonan getar atau tri!, yaitu udara ditahan seeara mu tlak, tetapi 
dengan eepat dibuka dan ditutu p kern bali seeara beruntun. 
(2) 	Artikulator, yaitu alat bicara yang bergerak ke salah satu titik tumpuan 
yang kemudian disebut titik artikulasi. Berdasarkan artikulatomya, fo· 
nem dibedakan atas labial atau fonem bibir. apikal (ujung lidah), frontal 
(lidah depan) dorsal (lidah belakan ). dan faukal (yaitu bunyi·bunyi 
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yang terjadi pada faring. laring. dan glotum). 
(3) 	Titik artikulasi atau daerah artikulasi, yang meliputi bibir, dental, al­
veolar, palatal, velar, laringal. glotal, dan faringal. 
(4) 	Pada waktu bunyi terucapkan. pita suara sering masih ikut bergetar dan 
sering pula tidak ikut bergetar. Berdasarkan kriteria ini fonem dibedakan 
atas fonem bersuara dan tak bersuara (Sarnsuri, 1978:95-102, Abas 
1967 :50-5 1). 
1.3.2 M01folog; 
Morfologi adalah salah satu bidang tata bahasa yang membicarakan seluk­
beluk morfem, kata. dan pembentukan kata. Yang disebut morfem adalah 
satuan gramatik terkecil yang dapat dipecah-pecah Iagi menjadi satuan-satuan 
gramatik yang lebih kecil (Ramlan, 1985:11; Pike, 1977:91; Nida, 1961:6; 
Hockett. 1959: 123). 
Morfem dibedakan atas perilaku distribusinya berupa morfem bebas dan 
morfem terikat. Morfem be bas adalah morfem yang daIam distribusinya 
dapat berdiri sendiri, sedangkan morfem terikat meru pakan morfem yang 
dalam distribusinya tidak dapat berdiri sendiri. selalu melekat pada bentuk 
lain (Ram1an. 1985:8: Moeliono, 1988:24). Dalam pemakaian atau dalam 
distribusinya, morfem sering mengalami perubahan bentuk. Anggota satu 
morfem yang berbeda wujudnya, tetapi mewakUi fungsi dan makna yang 
sarna disebut alomorf(Moeliono. 1988:25). 
Morfem terikat diu bah menjadi morfem imbuhan dan morfem dasar 
terikat dan klitik. Ketiga morfem ini selalu terikat pada morfem lain atau 
selalu diirnbuhkan pad a morfem lain untuk membentuk kata turunan. Afiks 
ada1ah morfem terikat seperti -t pad a kenat 'alat untuk menembak' yang ber­
fungsi untuk membentuk kata turunan. Morfem afiks berbeda dengan klitik, 
misalnya an- sep~rti pacta ankenat '(ia) menembak'. Klitik mempunyai makna 
leksikal. sedangkan morfem afiks tidak memiliki makna leksikal. melainkan 
memiliki makna gramatikal. 
Dalam proses pembentukan kata turunan. kita mengenal adanya bentuk 
dasar. 'Sentuk dasar ini bisa berupa bentuk be bas dan bisa pula bentuk ter­
ikat. Preposisi bahasa Dawan selalu hadir sebagai bentuk dasar terikat karena 
preposisi itu tidak pemah berdiri sendiri sebagai unsur kaIimat tanpa disertai 
klitisasi. Nomina upun 'mangga' adalah bentuk bebas karena bisa betdiri sen­
diri Bentuk bebas ini dapat dijadikan bentuk dasar daIam pembentukan kata 
turunan, seperti upunin 'mangga-mangga'. Demikianlah kata upunin 'mangga­
mangga' ini merupakan kata turunan dengan bentuk dasar bebas. 
Kata majemuk sering terkacaukan dengan satuan sintaktis yang disebut 
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frasa. Kata, pada dasarnya, adalah bentuk bebas terkecil yang bukan frasa 
(Bloomfield, 1933 : 178). Jika dilihat dari unsumya, kata majemuk merupakan 
batas antara satuan morfologis dan satuan sintaktis. Narnun, karena konstruk­
si itu mewujudkan satu kata, konstruksi disebut satuan morfologis. Oleh 
karena itu, proses persenyawaan atau pemajemukan ini disebut proses morfo­
sintaktik. Proses morfosintaktik lainnya adalah proses klitisasi dan kontraksi. 
Dalam proses morfologis dan proses morfosintaktik terjadi perubahan fono­
logis, yang disebut proses morfofonemik. 
Pembicaraan morfologi bahasa Dawan tidak terlepas dari pembicaraan 
sintaktis karena setiap perubahan bentuk morfologis terkait dengan perilaku 
sintaktiknya. 
1.3.3 Sintaksis 
Sintaksis merupakan bidang tata bahasa yang membicarakan seluk­
beluk frasa. kJausa , dan kalimat. Sintaksis, pada dasamya, menyelidiki hu­
bungan antarkata. frasa. kJausa dalam satuan dasar sintaktik, yaitu kalirnat 
(Verhaar 1977:70). Frasa dan klausa sebenarnya merupakan bidang pembi­
caraan unsur-unsur satuan dasar, begitu juga kata. Iemikianlah, pembicaraan 
morfologi tidak bisa terlepas dari sintaksis atau sebaliknya. 
Frasa adalah satuan sintaktik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang 
t.idak melebihi batas fungsi atau berada dalam satuan fungsi subjek, predikat, 
objek pelengkap. dan keterangan (Ramlan, 1987: I 23), sedangkan yang di­
SCbUl dengan istilah klausa adalah satuan sintaktik yang ter'bentuk atas 
su bjek dan predikat. dengan atau tanpa unsur tambahan objek, peJengkap 
dan atau keterangan. 
Klausa dapa! dibedakan atas klausa (dependent clause) dan klausa ter­
ika! (indepemi£nt clause). Klausa terikat selalu merupakan unsur kalirnat. 
sedangkan klausa bebas selalu meru pakan kalirnat. Klausa bebas merupakan 
klausa yang tidak merupakan konstituen atau unsur satuan sintaktik yang 
lebih besar. Kalimat tida* selalu terdiri atas satu klausa bebas,.seperti 
Leka in mOlle nem, in anah naskek 
Ketika ia suami datang, ia anak terkejut. 
('Ketika suaminya datang, anaknya terkejut'). 
Satuan gramatik inl adalah kalimat. tetapi di sini bukan satu klausa bebas, 
melainkan merupakan gabungan dua klausa terika!. Di lain pihak, djtemukan 




Bentuk lni juga termasuk kalimat, tetapi bukan merupakan konstruksi pre.. 
dika tif, ~ tau tidak berklama. Uemikianlah, pada dasarnya kalimat adalah satuan 
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an sintaktik yang bukan merupakan bagian atau konstituen satuan yang lebih 
besar atau konstitul yang bukan konstituen (Hockett, 1959: 199). Dan satuan 
itu berlagu. Reichling memberikan batasan kalimat adalah kata atau sekum­
pulan kata yang bercirikan lagu kalima t (1 971 : 11). 
Kriteria yang dijadikan dasar anali~is satuan-satuan sintaktik adalah fung­













Objek PeJengkap Keterangan 




Jika kita berbicara mengenai fungsi kalimat ini, harus dibicarakan masa­
lah penentuan sampai sejauh mana suatu satuan grarnatik yang terdiri atas 
dua kata atau lebihdapat disebut frasa. Dalam pembicaraan ini ada yang me­
nempatkan objek. peJengkap, dan keterangan merupakan bagian perJuasan 
dari predikat, ada pula yang memberlakukan mempunyai kedudukan yang 
seimbang. Dalam kaitan ini peneliti memilih prinsip. kedua, yaitu kalirnat 
memiliki satuan fungsional su bjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterang­
an (Ramlan. 1987:62). Verhaar menggambarkan dalam bentuk diagram atau 




FUNGS} UNSUR KALIMAT 

Subjek Predikat Objek Pelengkap Keterangan 





PerJu dicatat di sini penggambaran fungsi-fungsi dipadukan dengan pen­
dapat Ramlan (1987:62) bukan sepenuhnya seperti yang ditulis Verhaar. 
Menuru t Verhaar tidak terdapat pelengkap. 
1.4 Metode dan Teknik 
1.4.1 Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Berdasarkan metode in~ penelitian memusatkan diri pada pemecahan masalah 
yang ada pada waktu sekarang, berdasarkan data yang juga ada sekarang. 
Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dalam paradigma-paradigma, ke­
mudian diperikan. dianalisis sehingga menghasilkan rumusan kaidah-kaidah 
tata bahasa Dawan. 
Metode ini memiliki relevansi dengan linguistik struktural karena linguis­
tik struktural menggunakan pendekatan sinkronik, yang berusaha memberi­
kan perumusan kaidah-kaidah kebahasaan seobjektif mungkin berdasarkan 
data yang aktual yang ada pada waktu sekarang. 
Analisis ' struktural deskriptif bertitik tolak dari prinsip-prinsip : (1) 
analisis deskriptif harus didasarkan atas apa yang diucapkan oleh masyarakat 
pemakaianya, (2) bentuk adalah yang primer dan kebiasaan pemakaian adalah 
yang sekunder, (3) tidak ada bagian yang dapat dideskripsikan secara tepat 
tanpa mengacu ke seluruh bagian yang lain, (4) bahasa itu selalu berkembang 
dan berubah. 
1.4.2 Teknik Penelitian 
1.4.2.1 Teknik Pengumpuian Data 
Berdasarkan dUa hasil penelitian itu, tim peneliti juga melihat fenomena­
fenomena kebahasaan yang belum sempat dibicarakan dalam kedua tulisan 
itu. Dengan bertoiak dart masalah itu, peneliti berusaha mengorek data dari 
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para infonnan. 
Pengumpulan data lebih lanjut bertujuan mencari kemungkinan masalah 
kebahasaan yang sarna sekali belum dijamah dalam penelitian di atas. Untuk 
in~ peneliti mengumpuJkan bahan-ballan cerita rakyat, baik secara langsung 
maupun dengan mencari dalam naskah-naskah atau yang telah didokumen­
tasikan. Di sampmg cerita rakyat, tim peneliti mengumpulkan data dari ba­
hasa ragam Alkitab, khotbah, ballasa percakapan baik melalui pengamatan 
langsung atau pemancing korpus dengan infonnan. 
Bahan-bahan yang diperoleh secara lisan (selain naskah) direkam dengan 
alat perekam tape recorder. 
1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data 
(l) 	Pengolahan Data Fonologi 
a) 	 Data-data yang terekam dialihaksarakan secara fonetis, kemudian 
disusun berdasarkan abjad. Dari daftar ini dapat diteliti kemungkin­
an-kemungkinan fonem-fonem yang terdapat pada awal kata. De­
ngan cara ini dapat ditetapkan pula apakah bunYi-bunyi yang secara 
fonetik sarna atau mirip merupakan bunyi yang berkontras atau 
hanya karena bunyi yang mengikutinya. 
b) 	 Penelitian seperti itu diulang lagi untuk posisi-posisi yang lain, de­
ngan mencatat kembali vokal-vokal, diftong-diftong, juga konsonan­
konsonan, baik konsonan tunggal maupun gugus konsonan dalam 
berbagai posisi, sehiogga didapatkan fonem yang berkontras. Tiap 
fonem disertai daftar alofonnya, yang terjadi pada posisi terse but. 
c) 	 Dua tahap di atas masih dalam tahap penyusunan. Tal1ap selanjut­
nya adalah membanding-bandingkan dan menggabungkan fonem. 
Dalam tahap membanding-bandingkan ini bunyi-bunyi tidak hanya 
ditempatkan dalam pasangan kontras, tetapi juga diperhatikan dis­
tribusi komplementemya. yaitu bunyi-bunyi yang secara fonetik 
sarna, tetapi tidak kontras antara sesarnanya, digolongkan sebagai 
alofon-alofon sebual1 fonem yang sarna. Dengan demikian, dapat 
dibuat daftar induk fonem (Bloch dan Trager, ) 944:40-4)). 
(2) Peflgolahan Data Morfologi 
Data morfologi dan data sintaksis berupa korpus wacana lisan dan tu­
lisan. Tahap pengolahannya adalah 
a) mengalihaksarakan, atau mengecek kembali penullsan naskah wacana 
tulls apakah sudah sesuai dengan ucapannya; 





c) menentukan tnorfem-morfem yang ada beserta perilakunya; 
d) membuat rumusan-rumusan morfologi. 
(3) 	Pengolahan Data Sintaksis 
a) 	 Tahap pengoIahan data sintaksis adalah mengklasiftkasikan data­
data sintaksis yang telah dialihaksarakan dali\m satuan-satuan kali­
mat; klasifikasi meliputi kesamaan bentuk, kategori, peran, distri­
busi; 
b) 	 membuat segmentasi menjadi klausa, frasa; 
c) 	 menganalisis setiap kelompok data dengan kriteria fungsi, kategori, 
dan peran terhadap satuan-satuan sintaktik di atas, baik kalimat, 
kIausa, maupun frasa; 
d) 	 merumuskan kaidah-kaidah sintaktik. 
1.5 	 Sumber Korpus Data 
Telah dijelaskan di muka bahwa bahasa Dawan memiliki sepuluh dialek. 
Penelitian ini tidak akan meneliti sepuluh dialek itu, melainkan hanya satu 
dialck, yaitu dialek Molo. Pemilihan satu dialek didasarkan pertimbangan 
bahwa walaupun bahasa Dawan terdiri atas sepuluh dialek, perbedaan antara 
dialek yang satu dengan lainnya tidak begitu besar. Penutur dari kesepuluh 
dialek tetap dapat berkomunikasi dengan lancar (Maryanto, 1984:48). 
Dialek Molo merupakan dialek yang dapat mewakili dialek-dialek lain 
karena dialek Mololah yang dapat dikatakan sebagai bahasa ragam standar 
bagi bahasa Dawan. Dialek Molo memiliki wilayah perscbaran yang cukup 
luas dengan jllmlah pcnutllr cukup besar jika dibandingkan dengan penutur 
dialek-dialek lainnya. 
Data diperoleh meialui narasumber di samping pengamatan secara lang­
sung ke lapangan. Narasumber utama sebanyak tiga orang, ditambah nara­
sumber tambahan yang diperoleh dj lapangan. Penunjukan narasumber di­
dasarkan persyaratan sebagai berikut. 
1) serendah-rendahnya berusia 18 tahun, dan tidak melebihi 60 tahun; 
2) tidak memiliki cacat wicara; 
3) berpendidikan serendah-rendahnya SMT A; 
4) masih menggunakan bahasa Dawan dalam kehidupan sehari-hari sesama 
orang-orang Dawan; 
5) tersedia Waktll yang cukup dan bersedia untuk dijadikan narasumber 







2.1.1 Vokal Bahasa Dawan 
Vokal bahasa Dawan ada tujuh, yakni /a/, /E/, lei, /i/, lui, /0/, dan /0/. 
Contoh : 
Vokal 
/a/ : /0/ 
/a/ : /0/ 
/0/ : /0/ 








/tae/ ' periksa' 
/ tOp/ 'topang' 





/kio/ 'suaka margasatwa ' 
/hano/ 'bujuk' 
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/toe/ 'pintu pagar' 
/ top/ 'tarik' 
/toe/ 'pintu pagar' 
/Ion/ 'tambah' 
/kon/ 'merontok gabah' 






/ul : /i/ 
/il : /e/ 
/e/ : IE/ 




/fanu/ 'sumpah serapah" 
/iki / 'kecoa' 
/iti/ "cu bit' 






/sen/ 'ganjal pintu' 
/sEII 'bidik" 
IfEr / 'tanis' 
/sEnl ' tanam' 
IIEk/ 'tunjuk' 
















IEk/ 'tu tup' 

















Berdasarkan analisis ini, terlihat jelas bahwa bahasa Dawan memiliki vo­
ka!-vokal /a/, lEI, le/, Iii, /u/, 10/, dan 101" Letak vokoid bahasa Dawan 




DENAH VOKAL BAHASA DAWAN 

~rr inggi Lidah Depan Pusat Belakang 




Tengah Meninggi e 0 
Tengah Mendatar 
Tengah Mcrendall E 0 
Bawah Meninggi 
Bawah Merendah a 
2 .1.2 Pemerian Vokal-vokal Bahasa Dawan 
I) Vokal/al 
Vokal ini beralofon [aj, dan raj. Alofon atau varian itu ditentukan oleh 
distribusi yang dimasukinya Vokal lal diucapkan sebagai vokoid depan ba­
wah merendah tanbulat jika terdapat pada suku kata tertutup, misalnya pad a 
kata [san] 'salah', [Iakl ' ........ ... .. .. .. .'. dan [tenab] 'pikir'. Jika didahului atau 
diikuti oleh vokal-vokal depan Iii, lei, atau lEI, vokal lal berkecenderungan 
diucapkan sebagai vokoid [a]: depan bawah merendah tanbulat juga, misal­
nya pada kata [haiJ 'karni', [tae] 'periksa ' . dan rnaEk'] 'kasar'. 
Vokal lal diucapkan [aj sebagal vokoid pusat bawah merendah tanbulat 
jika terdapat pada suku kata terbuka, misalnya pada kata [atij 'ambil', 
[pano] 'berangus (anjing)', dan [naka] 'kepaia'. Alofon yang sarna terjadi 
pula diiku ti oleh vokal-vokal belakang. misalnya pada kata r sau j 'mencabik', 
dan [paO] 'menjaga'. 
2) Vokal lEI 
Jika terdapat pada suku kata terbuka, vokal lEI diucapkan sebagai vo­
koid depan tengah merendah, misalnya pad a kata [nEfo] 'menyamak', 
[Ela?] 'acara pesta', dan [sEsa'?] 'kantuk'. Jika terdapat pada suku kata ter­
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tutup vokal lEI diucapkan sebagai vokoid depan bawah meninggi [ae], 
misalnya pada lsaen] 'tanam', [laek'] 'tunjuk', dan [faep'] 'tapis'. 
3) 	 Vokal lei 
Vokal leI ini beralofon [e] : sebagai vokoid depan tengah meninggi. dan 
[E] : vokoid depan tengah datar. Vokal leI diucapkan Ie/: vokoid depan 
tengah meninggi jika terdapat pada suJ..-u kata terbuka, misalnya pada [ nope] 
'awan'. [hune] 'kudis', [senij 'halangan' , dan [eki] 'bawa'. Jika terdapat 
pada suJ..-u kat a tertutup cendemng diucapkan sebagai [E]: vokoid depan 
tengall mendatar, misalnya pada kata [sEk] 'menu ai', [hEl] 'iris', dan [sEn] 
'ganjaJ pintu'. 
4) Vokal Iii 
Vokal Ii I ini diucapkan sebagai vokoid depan atas meninggi [ij atau Yo· 
koid depan atas merendah [I] sesuai den!lan dis! libusi yang ditempatinya. 
Vokal /il diucapkan [i] : vokoid depan atas meninggi jika terdapat pada suku 
kata tcrbuka pada awal kata atau yang bukan suJ..-u akhir. dan suku kata ter­
tutup suku awal, misalnya pada 
a) [bisoJ 'pukuJ', [sino] 'kucing' . fsibeJ 'cacmg'; 
b) [mimtauJ '(k 1i)takut', [misna ] ' (kami)berhenti ' . 
Vokal Iii diu-:apkan IIJ sebagai vokoid depar. af'lS mer ndah jika terda­
pat pada suku kata tertutup yang bukan suku awa I, suku kata lcrtutUP eka 
suka. misalnya pada [haIn] ' gali', [hit j 'kita', dan rsIn] mereka'. Jika ter­
dapat pada suh terbuka suku akhir. vokal Iii sering bcrvariasi bebas dengan 
vokoid [1] , misalnya pada 
[esi] 'memihak' bervarian bebas dengan [esI] ; 
[eli] 'musim' bervarian beba dengan [etI] ; 
[teni] ' pisau' bervarian be bas dengan [tenl] ; 
[heli] 'potong' berval'~si bebas dengan [heJI]. . 
V ariasi ' ini terjadi karen a pengaruh bunyi silabik yang mendahuluinya, yaitu 
[e] sehingga vokal Iii menyesuaikan menjadi [11 . 
5) 	 Vokal/ul 
Vokal ini beralofon vokoid belakang atas meninggi [u] , dan vokoid be­
lakang atas merendah lUl, Vokal lu i diucapkan sebagai vokoid bclakang alas 
meninggi jika terdapat pada suku kata terbuka, misalnya pada [sulil 'jawab', 
[fanu] 'pantun', [hanu] 'alu', dan [uki] 'pasang', 
Vokal lUI yang terdapat pada sukt. kara tertutup berkecenderungan 
diucapkan sebagai vokoid belakang alas merendah [V] misalnya pada [abUt'] 
'merangkul', [amUt'] 'bungkusan', dan [upUn] 'mangga'. 
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6) Vokal/o/ 
Vokal /0/ beralofon vokoid belakang tengah meninggi [0], dan vokoid 
belakang tengah mendatar [A. ] . Vokal /0/ diueapkan sebagai vokoid bela­
kang meninggi [0] jika terdapat pad a suku kata terbuka, misalnya pada kata: 
[tino-] 'eemburu', rhoi] 'jemur', rkino] 'menengok' , dan [bo] 'kembung'. 
Jika terdapat pada suku kata tertutup, vokal /0/ diueapkan sebagai 
vokoid belakang tengah mendatar misalnya pad a kata [t-l\., "] 'tanik', 
[seAn] 'mengganti', dan [sJ\,n] 'tanam'. 
7) Vokal/O/ 
Vokal ini beralofon vokoid belakang tengah merendah [ 0] dan vokoid 
belakang bawah meninggi [ 0 ]. Vokal /0 / diueapkan sebagai vokoid bela­
kang tengah merendah jika terdapat pada suku kata terbuka misalnya pada 
[IEkO] 'menyamak' , [nEro] 'menyamak. dan [sElo] 'meneampur'. 
Jika terdapat pada suku kata tertutup. vokaJ /0/ diueapkan sebagai vo· 
koid bawal1 meninggi [w], misalnya pada kata [sEUXl] 'pamit', [sEu.f] 
'bisikan', dan [bElw?] 'perahu'. 
2.1.3 Distribusi Vokal 
Vokal-vokal bahasa Dawan masing-masing dapat menduduki posisi awal 
kata , tengah, atau akhir kata. seperti terlihat dalam bagan berikut 
BAGAN 4 
DISTRIBUSI VOKAL POSISI DALAM SUKU KATA 
I 




~ ' i. 
/ike/ 'pemintal /kiso/ 'lihat' /i/ /faki/ 'eabut' 
_. I/iki/ 'kakerJak' /simo/ 'terima' /lasi/ 'perkasa' 
/iti/ 'eu bit' /sibe/ 'eacing' /seni/ 'sinyalir' 
I' 
/e/ /eki/ 'bawa' /sek/ 'panen' /soe/ 'tebus' 
I /etu? / 'kutu' /heli/ 'potong' /loe/ 'pikul' 
~ /enu/ 'meneruskan' /seo/ 'memetik' /lome/ 'mau' I. 
I 
/Ek/ 'tu tup' /haEk/ 'kaki' /E/ /saE/ 'nail<' 
/Eno?/ 'pintu' IhaE? / 'capek' /balE/ 'tempat' 
/Ela? / 'pesta' /bEIO/ 'perahu' /sanEI 'gubuk' 
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Lanjutan (Bagan 4) 
AkhirTengahAwallPosisi Voka 
I fua! 'kacang'Ibainl 'keria'lasul 'anjing'/al 
/ kluaf 'cacing'I ta is/'sarung' /a?an/'tlnnan' 
/kua! 'runtuh'fpano/ ' berangu s' labut / 'peluk' 
[ fatui 'batll'/sulil 'jawab' lu tl 'bu buk' (ul 
l lalu ! 'judi' /hu nl 'rumput'lunut/'persembahan' 
(tusi/'menguru t' I talu / 'sambung' !ulu~ / ' kendur' 
!poni! 'seram' lopol 'betina'lopu!'betina' 10/ 
losol ' abut'Isoni/ 'salin'/oni/ 'lebah' )1 Isopo/ 'akhir' Ipolil 'lempar"lokil 'ombak' 
IsinO/ 'kllcing'fl O? / 'muntah'/Opan! 'tumpah'/0 / 
/selO! 'mencampur'!pOkl 'gemuk',Okan/'semangka' 
IbakOf 'terubakall'IpO? at / 'kulit'/OnEnl 'berdoa' 
Dislribu . vokal berdasarkan pasangan SUkll kata pertama dan Redua pada 
kata-kata bisi.labik tLapat dibagankan sebagru berikut. 
BAGAN 5 
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Dari bagan di atas dapat diketahui bahwa tidal. semua vokal dapat saling 
berpasangan sebagai bunyi silabik suku pertama dan suku kedua, Untuk lebih 
jelasnya, pasangan-pasangan itu dapat dilihat melalui contoh-contoh berikut. 
BAGAN 6 
PEMERIAN DISTRIBUSI VOKAL DALAM PASANGAN BISILABIK 
Bunyi Silabik 
Comoh 






























liki! 'kakerlak'. /inil 'meroncing', lisi/ 'mengupas', /bikil 
'bekas luka' 
likel 'pemintal', /sibel 'cacing (di perot)' 
Ibika? / 'kotak dari pelepah pinang', Isika? / 'menyingkap' , 
/nikan / 'meJupakan' 
/niful 'kolam'. /ipul ' patah', Isiuml 'menerima', finu / 
'minum', /bisun/ ' bisu]' 
lifOI 'tikus' , IsifOl 'menyiram api' , llikO/ 'mengan1bil 
sedikit demi sedikit' 
/eki/ 'membawa' , /esil 'memihak', lebi/ 'membelah' , /esi / 
'musim'. Iteni/ 'mengulangi' 
(Pasangan ini berv ariasi bebas dengan Ie! - /il sehingga con­
toh pasangan lei - li/ berlaku juga untuk le i - lei). 
/ekel membawa', lesel 'memihak', lebe/ 'membelah', 
lese / 'musim', /tenel 'mengulangi' 
lena! 'ibu'. leman/ ' datang mengambil' . lenan/ 'induknya' 
/fenu/ 'kemiri', Itekul 'memukur, /fekul ' seruling', /senu/ 
' mengganti', /seu/ 'memetik ' 
(pasangan ini bervariasi bebas dengan pasangan le i - lui 
sehingga contoh pasangan lei - lui di atas berlaku juga 
untuk pasangan bunyi ini). 
Ifenol 'kemiri', Iteko/ 'memukuJ', Ifekol 'seruling', /seno/ 
'menggan ti', /seol 'memetik' 
IbEba? I 'bebal. ' , IbEsa? I nama tumbuh-tumbuhan', IEka? I 
' daun pintu', /bEla?1 'menyimpan' 
IbEkO? / 'menggoncangkan', IbEIO/ 'perahu'. IIEkO/ 'baik ', 
sEOfl 'parnitan 
1001 'batu asah', jasi~ 1 'kutu anjing' , lafil 'kemarin', Ifail 
'malam', lati/ 'ambil' 
lanel 'padi', Isanel 'gubuk', /balel 'tempat'. Ipalel 'bekasl 
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Lanjutan (Bagan 6) 
Bunyi Silabik 



















emt Ie bah' , Ibae/ 'ipar' 
laEs/ 'memeras', Ita?Enl 'perjanjian', laEk/ 'merendam', 
laEn/ 'Iari' 
/a1at/ 'ad at', /malanl 'bertahan', Ilabahl 'cepat', Ikanafl 
'nama' , Inabakl 'meneuri' 
laful 'tanah', lakul 'memaru t', Ifanu l 'pantun', Ifanu? I 
' baju ' , /laku/ 'ubi' 
IsakOj 'menyapu bersih', /satO/ 'menambah', IkakOI 
'Mengkap segera ' , laO/ ' kapur' 
lukil 'pasang', lusi? I 'tuan' , Ifulil 'pancingan', /sulil 'jawab', 
/buli/ 'merayu' 
lumel 'rumah', Ifuel 'kaeang', Ihune/ 'kudis', Itunel 'belut', 
Inulel 'bu buk' 
Ikual 'runtuh', Ilual 'tanam', /nual 'dua', Isual 'mengorek 
tanah' , lual 'rotan' 
l futu ; 'ikat', /hununl 'berteriak', /lulul 'tunjuk', Ibunu/ 
'ramuan sajian magis' 
lokil 'ombak', lortil 'gula', Isorti/ 'salin', /totil 'minta', 
/toil 'cungkil' 
(Pasangan ini merupakan varian bebas dari 10/ - Iii sehing­
ga eontoh yang berlaku pada pasangan /01 - Iii bervarian 
dengan pasangan /01- lei sebagai berikut inn 
lokel 'ombak', lonel 'gula', Isone l 'salin', ftotel 'mitna', 
Itoel 'eungkil' 
lopo/ 'betina muda', Iso pol 'mengakhiri', Itopol 'menun­
tun', Inopo/ 'liang kubur' 
(Pasangan ini merupakan varian bebas dengan /01 - 101 di 
atas serungga kata-kata di atas dapat bervarian sebagai ber­
ikut): 
/opu/ ' betina muda', /sopu / 'mengakhiri', Itopu/ 'menun­
tun', Inopu/ 'liang lahat' 
IsObE/ 'topi', /sOE? / 'mengayuh', /IOEI 'menggelikan', 
ItOEI 'kebohongan' 
10pani 'menumpahkari', 10kati 'sebentar lagi', 10sani 
'upah', lOla? I 'kotak ayam' 
10kOI 'kotak', 10101 menelan ', IkOnOI 'menumbuk', 
IbOkOj 'labu', If010/ 'kebutaan' 
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Dari pemerian di atas terlihat bahwa vokal IiI merupakan vokal yang 
paling luwes. Vokal ini sebagai bunyi silabik suku kata pertama dapat diikuti 
oleh suku kata yang berbunyi silabik yang mana pun. Vokal /OJ dan / / llIe­
rupakan vokal yang kurang produktif. Vokal /0 / hanya mampu berpasangan 
dengan vokal /E /, / a/, dan /01 itu endiri, baik dalam posisi sebagai bunyi i­
labik su -u penama maupun suku dua. Begitu juga haJnya vokal lEI, jugar 
hanya mampu berpasangan dengan /0/, fa/, dan /EI itu sendiri. 
2.1.4 Diftong 
Bahasa Dawan hanya memiliki sebuah diftong. yaitu lai/. Diftong wi pu 
hanya terdapat dalam dialek Molo. Dalam dialek lain eenderung diuc.apkan 
le/. Diftong terse but tere apat pada tiap suku kata , baik pada suru kata tertu­
tup maupun suku terbuka, seperti terlihat pada kata-kara berikur: 
laina! == lena/ == /ina l ' ibu '~ . 
/paikarul = /pekaru / 'penyamun' ; 
/naiso/ == /neso/ 'memukuI' : 
Inais/ 'gigi susu' , gigi sulung'. 
Diftong /ail itu merupakan satu kesatuan bunyi yang. diucapkan sebagai 
bunyi luneu ran yang menghasilkan satu fonem. Difton~ berbc.da dengan de­
retan vokal biasa yang merupakan dua vokal yang kebetulan berjejeran saja. 
Deretan vokal biasa merupakan dua voka] sehingga masing-masing merupakan 
bunyi silabik yang berb eda. Hai ini dapat kila perhatikan dalam contoh ber­
ikut: 
la + EI : /aE I memerah' diu capk.an ra + Es] ; 
la + el : Ibae/ ' ipar' diueapkan [ba + e]; 
/a + u/ : /au/ 'aku ' diuc.apkan [a + u] ; 
/u + al : lua/ ' rotan ' diueapkan ru + Wa] ; 
/u + el : /fue/ 'kacang' diucapkan [fu + We]. 
2.2 Konsonan 
2.2. I KonsoTllln-Konsonan Bahasa Dawan 
Bahasa Dawan memiliki konsonan Ib/. /p/, Im/, If/, /t /, /s/, /1/, /n/. /k /. 
I? I, dan /h/. Seperti tampak daJam pasangan berikut ini. 
Konsonan Pasangan MinuTIal 
/b/ : /p/ /bika/ 'kotak' Ipika/ 'piring' 
/be/ 'tidak tidur malam' Ipe/'pecah' 




/b/ : /f/ /hanu/ 'azimat' 
/bati/ 'membagi' 
/buli/ 'merayu' 
/p/ : If/ /poi/ 'bohong' 
nipu/ 'kabut' 
/supl 'bersumpah' 
/pl : It I /pup/ 'kemih' 
/peke/ 'rata' 
/poi/ 'bohong' 
/pasi/ 'pepohonan di tengah 
kali' 
It I : /b/ ItO/ 'marah' 
ItEk/ 'sebut' 
/site/ 'mendorong' 
It I : /kl /ite/ 'cacing' 
/tino/ 'cemburu' 
/tasu/ 'kuali' 
It I : lsi Itefi/ 'mengatapi' 
latul 'arang' 
Itun/ 'Iutut' 
/sl : /hl /sanu/'turun' 
/sani/ 'sehabis-habisnya' 
/sau/ 'mengukur' 
Is/ : /k/ /lasil 'perkara' 
/sako/ 'menyapu' 
/selol 'campur' 
/1/ : /tl /lalu/ 'judi' 
Ilulu/ 'tunjuk' 
/Iaku/ 'u bi' 
/leke/ 'daki' 
Pasangan Minimal 




















/hani/ ' gali ' 
/haul 'kayu' 






/teke/ ' tokek' 
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Konsonan 	 Pasangan Minimal 
/k/ : /? / 	 /leku/ 'waktu' /Ie?u/ 'obat magis' 

/wakan/ 'kecurian' /wa?anl 'janji' 

/suk/ 'agak baik' /su?/ 'coba' 

/suken/ 'sudah agak baik' /su?en/ 'sudah mencoba' 

/kOne/ 'terhambur' /hOne/ 'gotong-royong'/k/ : /h/ 

/laki/ 'was-was' /Iahi/ 'daki' 

/koi/ 'jambu' /hoil 'jemur' 

/m/ : In/ /sem/ 'tenggelam' Isen/ ' tanam' 

/mone/ 'suami' /none/ 'alat tenun' 





Sebelas bunyi dalam pasangan minimal kontras tersebut dengan jelas ter­
lihat masing-masing merupakan bunyi yang membedakan arti. Oleh karena 
itu, setiap bunyi di Has dapat disebut fonem golongan konsonan. Kesebelas 
konsonan ini akan meniadi lebih jelas lagi setelah diperikan seperti dibicara­
kan bagian berikut. 
2.2.2 Pemerion Konsonan 
Pemerian konsonan ini didasarkan pad a mekanisme pengucapan, yang 
meliputi (1) 	artikulator, (2) titik artikulasi, (3) cara penghambatan, (4) ber­
getar tidaknya pita suara sewaktu konsonan diucapkan. Berdasarkan kriteria 
ini konsonan-konsonan ill atas dapat illtempatkan dalam denah konsonan 
. seperti yang terliha t di bawah ini. 
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BAGAN 7 
DENAH KONSONAN BAHASA DAWAN 
Artikulator Labial Apikal Frontal Dorsal Faukal 
s:: La- Den- Dental Palatal Velar Glotal bial tal alveolar Penghamba ~ 




TBs p t k .) 
Bs 
Frikatif 
TBs f s h 
Bs 
A frik atif ~. 
TBs 
h . 
Lateral Bs 1 
Getar Bs 
Konsonan-konsonan tersebu t terdapat konsonan yang memiliki varian· 
varian sesuai dengan distribusinya. Dengan memperhatikan varian-varian atau 
alofonnya. setiap konsonan dapat diperikan sebagai berikut. 
I ) Konsonan /ml 
Konsonan Iml ini hanya mempunyai sebuah alofon, yakni rm] yang di· 
ucapkan dengan pengatupan dua bibir rapat-rapat untuk menghambat udara 
dari p~ru-paru, kemudian dilepas melalui rongga hidung dan pita SUara masih 
ikut bergetar. Demikianlah. vokal ini disebut vokal nasal bilabial bersuara. 
Vokal Iml ini dapat menduduki onset, seperti pada Imasul 'asap' , Imanul 
'ayam', /name/ 'kucing hutan' ; sebagai koda, seperti pada : laml 'dan', Isem/ 
'tenggelam'; dan dapat juga menduduki nuklus atau sebagai bunyi ~i1abik , 
seperti pada kata /mnahatl 'makanan', /mninut/ 'minuman', /msoi/ '(kau) 
membaca'. 
2) Korzsonan In/ 
Konsonan ini hanya memiliki sebuah alofon, yaitu rn] yang diucapkan 
selaku bunyi nasal alveolar bersuara. Konsonan ini dapat menduduki onset, 
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misalnya pad a Inoel 'sungai', Inaful 'serbuk'. Ikonil 'merayu'; sebagai koda, 
seperti pada Ihenl 'jemur', Isenl 'tanam', Ihunl 'rumput'; dan dapat pula men­
duduki nuklus. seperti pada Intuil '(ia) menu lis'. /nsase? I 'Oa) mengupas'. 
3) Konsonan /pl 
Konsonan ini memiliki dua alofon, yaitu [p) dan [pJ ). Konsonan Ipl 
diucapkan [p] sebagai bunyi hambat bilabial tak bersuara yang lepas jika 
berkedudukan sebagai onset atau pembuka suku, seperti pada [pa'?an]: 'kan­
dang', [pen] 'melarang', [poi) 'bohong'. Jika berkedudukan sebagai koda 
atau penutup suku, konsonan Ipl diucapkan sebagai kontoid hambat bilabial 
takbersuara taklepas, seperti pada [SUPJ ] 'bersumpah', [topJ J 'topang', 
[tup ] 'tidur' . . 
4) Konsonan /bl 
Konsonan ini hanya memiliki sebuah alofon saja, yaitu [b] diucapkan 
sebagai kontoid hambat bilabial bersuara yang lepas, seperti pada Ib J k J ] 
'labu', [bikase] 'kuda', [biti] 'mencubit'. 
5) .Konsonan It/ 
Konsonan It I ini memiliki dua alofon, yaitu I[ t] dan [t 1. Konsonan /tl 
diucapkan [t] sebagai kontoid hambat apiko-alveolar takbersuara lepas jika 
berkedudukan sebagai pembuka suku atau onset, seperti pada [tasi] 'laut', 
[tetan] 'merampok', [tafu] 'tu buh'. Jika berkedudukan sebagai penutup 
suku atau koda, konsonan ItI diucapkan [t] sebagai kontoid hambat apiko· 
alveolar takbersuara taklepas, seperti pada [hit"] 'kita', [pu?at~] 'kotoran', 
[muW] 'binatang' . 
Kekhasan konsonan It I ini dalam bahasa Dawan dapat menjadi bunyi 
silabik atau sebagai nuklus. Jika berkedudukan sebagai nuklus, konsonan It I 
diucapkan sebagai kontoid hambat lepas, seperti pada kata [tbi] '(\cita) di ... ', 
[tsail '(kita) menguap', !tneti] '(kita) membersihkan'. Perlu dicatat di sini 
bahwa konsonan It I dalam bentuk-bentuk di atas merupakan morfem pro· 
kli tik. varian dari persona pertama jamak [hit] 'kita'. 
6) Konsonan Ikl 
Konsonan /k/ ini beralofon [k] dan [k~l. Konsonan /k/ diucapkan seba­
gai kontoid hambat dorso-mediovelar takbersuara lepas jika berkedudukan 
sebagai pembuka suku atau onset, seperti pada kata [kaJi] 'kakerlak', [kae] 
'bayam', [leko] 'baik' . Jika berkedudukan sebagai koda, konsonan /kl di­
ucapkan [kY] sebagai kontoid hambat dorso-postvelar takbersuara taklepas, 
seperti pada [bak~] 'curi',JsUk1 'agak b.aik', [lakY] 'melangkahi'. 
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7) Konsonan /?I 
Konsonan /? / memiliki sebuah alofon, yaitu [?] diucapkan sebagai kon­
toid hambat glotal takbersuara. Kontoid ini diucapkan dengan kedua pita 
suara merapat hingga menutup glottum (celah pita suara), untuk menghambat 
udara dari paru-paru, dan kemu dian dibuka secara tiba-tiba. Konsonan /? I 
ini pada umumnya berkedudukan sebagai penutup suku kata atau koda, baik 
di akhir kata maupun di tengah kata, seperti terlihat dalam contoh berikut 
Di Akhir Kata Di Tengah Kata 
[mone?] 'luar' [Ie?0] 'la wan' 
[masU?] 'asap' [pu?atl 'ilalang' 
[sU?] 'mencoba' [ba?an] 'janji' 
Konsonan /? I ini dapat juga berkedudukan sebagai morfem, yaitu bentuk 
proklitik persona pertama yang sering melekat pada verba, adjektiva, atau 
preposisi, seperti terlihat dalam bentuk-bentuk berikut. 
#au? ?hae =#= 
'aku aku dagang' 
=#= au? ?sosa =#= 
'aku aku lelah' 
('aku berdagang') ('aku lelah') 
==f=I= au ? tui ==f=I= =#= au "?meon =#= 
'aku aku tulis' 'aku aku haus' 
('aku menulis') Caku haus') 
#au ?bi tasi # RR au ?eo nasi ==f=I= 
'aku aku di laut' 'aku aku ke hutan' 
(' aku di lau 1') Caku ke hutan') 
8) Konsonan IfI 
Konsonan IfI ini mempunyai satu alofon, yaitu [f] yang diucapkan de­
ngan cara bibir bawah menutup ujung gigi-gigi atas untuk menghambat udara 
dart paru-paru, tetapi dj bagian tengah terdapat celah sehingga udara ke luar 
lew at celah sempit antara bibir bawah dengan gigi tersebut, dan sewaktu ter­
ucapkan pita suara sudah tidak ikut bergetar. Oleh karen a itu, kontoid ini 
biasa disebut sebagai kontoid frikatif labiodental takbersuara. Konsonan IfI 




[fen] 'bangun' [kanaf1 'nama' 

[fati] 'memelihara' [sUf"] 'berbunga' 

[sefi] 'melepaskan' [tUP] ' pikul' 

9) Konsonan jsj 
Konsonan /s/ mempunyai satu alofon, yaitu Is} yang dihasilkan. dengan 
cara apeks atau uJung lidah merapat pada gusi (aweo/urn) di bagian tengah 
terdapat celah sempit sehingga u dara dari paru-paru keluar melalui celah sem­
pit itu mengeluarkan bunyi desis, dan pita suara dalam keadaan tidak ber­
getar. Oleh karena itu, bunyi ini disebut kontoid frikatif apiko-alveolar tak­
bersuara. Konsonan /s / dapat berkedudukan sebagai onset, seperti pada [sosa] 
'dagang', [sibe] 'cacing', [tasu] 'kuali'; dan dapat pula berkedudukan sebagai 
koda, seperti pada: f tals] 'laue, [pals] 'sarung', [maIs] 'ikat gantung- , dan 
[monas] 'telanjang'. 
10) Konsonan Ihl 
Konsonan /h/ dalam bahasa Dawan hanya memiliki satu alofon, yaitu 
[h] yang diucapkan dengan mengalirkan arus udara lewat glottum (celah pita 
suara) yang dipersempit oleh kedua pita suara sehingga menimbulkan bunyi 
desis, dan pita suara dalam keadaan tidak bergetar. Oleh karena itu, bunyi ini 
disebut kontoid frikatif glotal takbersuara. Konsonan /h/ dalam distribusinya 
biasa menduduki onset, seperti pada [hene] 'batuk', [h'lla] 'dlpan', dan 
[Iahi] , daki'. 
11) Konsollan III 
Konsonan ini memiliki sebuah alofon, yaitu [1] yang diucapkan dengan 
merapatkan apeks atau ujung lidah ke gusi, tetapi pada bagian sisi-sisinya 
masih ada celah sempit yang terbuka sehingga udara dari paru keluar lewat 
sisi-sisi atau bagian sam ping kiri dan kanan. Sewaktu bunyi terucapkan, pita 
suara masih dalam keadaan bergetar. Oleh karena itu, bunyi ini disebut kon­
toid lateral apiko-alveolar bersuaJa. Konsonan /1/ ini dapat menempati onset, 
seperti pada [lene] 'kebun', [Ianan] 'jalan', (kelo] 'kera'; dan dapat juga me­
nempati koda, seperti pada [sel] 'pelana', [boll 'lubang', dan [bel] 'rebah'. 
2.1.2.3 Distribusi Konsonan 
Semua konsonan bahasa Dawan boleh dikatakan dapat menempati posisi 
awal, tengah, ataupun pada akhir kata. Konsonan /b/ dan /h/ walaupun dapat 
menduduki posisi ak.hir kata, jumlahnya sangat terbatas. Konsonan /b/ yang 
terdapat pada akhir kata diucapkan [p 1, tetapi akan diucapkan menjadi [b] 
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kembali jib diikuti vokaJ karena aflksasi atau metatesis, misalnya [naupJ 
'pergi' = .... [nauben] 'telah pergi', dan [maepT] = [mabel 'malam'. 
Distribusi konsonan bahasa Dawan ini secara keseluruhan dapat dilihat 

















/manus/ 'sirih ' 
/mani/ ' tawa' 




/puna? / 'Ioteng' 






(teko? / 'telu r' 
/kili / 'sisir' 
/kao/ 'guru' 
/kanu/ 'selokan' 






lami/ ' cari' 
Ilami/ 'jila t' 
Ihanu/ 'alu ' 
Iseno/ ' pedas' 
/meno/ 'haus' 
/nopel ' awan ' 
Inapu/ ' kelaparan' 





/fatu! 'batu ' 
late/ 'hamba ' 
/fakj/ 'cabut' 
/baku / ' piara' 
/sika/ 'singkap' 











Inoep/ ' a wan' 
/ tcnab/ 'pikir' 
/pasib/ 'atur' 
/naub/ ' pergi ' 
/fu at/ 'hari' 
/Iu?atl 'Iawar ' 
/sulat/ 'surat' 
/bak/ ' curf 
/lakl 'melangkahi' 
/sEk/ 'sesat' 
/po? / 'giring' 
Isu '! / 'coba' 
Ita'! / 'diam' 
-
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/h/ /hao/ 'menyuap' 
/hunf ' rumput' 
Ihene/ 'batuk' 






2.1.2.4 GliguS Konsol1fJl1 
Di daJam bahasa Dawan terdapat deretan konsonan, seperti 
Inti pada: /ntuin/ 'Oa) menuliskan' ; 
/ts/ pada : /tsai/ '(kita) usap'; 
/ms/ pada: /aumsal 'akupun'; 
Iklf pada: /kloe/ 'lunak'. 
Jika diperhatikan hu bungannya, terlihat adanya perbedaan. Deretan konso, 
nan /kl/ diucapkan sebagai satu kesatuan berkedudukan sebagai onset sehing­
ga hubungan kedua konsonan itu sangat erat. Berbeda dengan /nt! dan /ts/ 
terasa adanya jeda karena /n/ di daJam bentuk terse but rnerupakan morfem 
proklitik kependekan dari persona ketiga /in/ 'dia' atau !sin/ 'mereka', dan 
/t/ proklitik persona pertama jarnak, kependekan dan fhit/ 'kita' . Deretan 
Jms/ menunjukkan perilaku yang lain lagi, yaitu /m/ merupakan koda dan /s/ 
onset suku berikutnya sehingga di antaranya ada jeda, terucapkan /aum + sal 
perubahan dan 
fau an1 sal 





Deretan konsonan yang membentuk satu satuan yang akrab seperti /kl/ 
di atas biasa disebut gugus konsonan /Moeliono dan Dardjowidjojo, 1988:68). 
Dalam bahasa Dawan hanya ditemukan dua gu'gus konsonan, yaitu /kl/ dan 
/kt/. Kedua gugus konsonan ini pun kurang produktif, dan biasanya hanya 
terdapat pad a awal kata, seperti pada /kloe/ 'lunak', /kleo/ 'sedikit', /klali/ 
'retak', /ktae/ 'pinggir', /ktei/ 'berak', dan /ktonaf 'tontonan'. 
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2.3 Struktur Suku Kata 
Bahasa Dawan memiliki kata-kata yang pada umumnya bersuku dua. Na­
mun, terdapat pula kata-kata yang bersuku satu dan tiga. Suku kata bahasa 
Dawan pada umumnya berupa suku kata terbuka, tetapi karena metatesis, 
banyak ditemukan pula kata-kata bersuku tertutup. 
Pola struktur suku kata bahasa Dawan ini dapat diperikan sebagai ber­
ikut. 
I) Kala Asal Bersuku Tunggal 
(I) V /il 'di' (hanya ditemukan sebuah kata ini) 
(2) VK /am/ 'dan', linl 'dia', /ofl 'dengan' 
(3) KV Ikal ' helum', /he/ 'harus' , /ho/ 'engkau ' 
(4) KVK /hit l 'kita', /sin/ 'dia', /Iekl 'tunjuk' . 
2) Kala Asal Bersuku Duo 
(1) V-V /eo/ 'putar', 'ke'; laul 'aku' 
(2) V - KV /ati/ 'ambil', /ami/ 'can', 1010/ 'telan' 
(3) V - KVK /upun/ 'mangga', /uhinl ' tahu', /esanl 'ada' 
(4) KV - V /koi/ 'jambu' /kae/ 'kacang'. /fail 'malam' 
(5) KV - VK /saebl 'menaikkan ' , /tauf/ 'tubuh' 
(6) KV-KV Itasil 'lau t', /kini/ 'tarik', /kunu! 'kumur' 
(7) KV - KVK /lopesl 'rupiah', Inuban! 'dua' 
(8) KKV - V /kloel '!unak', /kleo/ 'sedikit', Iktael 'tepi' 
(9) KKV - KV /sneni/ 'kan tu ng'. /klali/ ' retak' 
3) Kata Asal Bersuku Tiga (Jumlahnya sangat terbatas) 
(1) VK - KV - KV /antoni/ 'orang' 
(2) KV - KV - KV : /bikasel 'kuda' 
2.4 PenuIisan Fonern 
Bahasa Dawan tidak memiliki huru f sendiri. Pengalihaksaraan yang biasa 
dilakukan selama ini menggunakan huruf latin. Namun, penulisan fonem­
fonem itu belum betul-betul bersifat fonemik, masih terdapat fonem yang 
berbeda ditulis dengan huruf yang sarna, yaitu fonem /el tidak dibedakan de­
ngan IE/, dan fonem /0/ ditulis sarna dengan fonem 10/. Dengan memperhati­
kan prinsip ejaan fonemik, fonem-fonem bahasa Dawan itu dapat ditulis 
dengan huruflatin sebagai berikut. 
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ContohGrafemFonem Huruf Grafemik AlihbahasaFonemikFonetis 
.'ayam'manu[manu?] /manu/ala/ 
'tanam'[sEn] /sEnle/E/ 
'ganjal pintu' sen[sen]e /sen//e/ 
'mereka'sin[sIn] /sm//i/ 
'busuk'punu ·/punu!u [punu? Ilu/ 
sene[seno?]0 /seno/10/ 
'kotak'oko[OkO?] 10kO/0/01 
'bohong'poip [poi] /poi//p/ 
'perroainan'(baej baeb /bae//bl 
'ambil'ta ti[tati? ] Itati/tItl 
'kepala'nakak rnaka?] /nakal/1<1 
? 'menawarkan' se?o[se?O] /se?OII?I 
'sendok'sunu[sunu?] Isunu/slsi 
'kau'ho[ho]h /hol/h/ 
'istri'fef [Fe? 1 Ife/IfI 
'menuju ' sali[sali? ] /sali l IIII 
, 
'asap ' Imasul masu[masu?]m/m/ 





3.1 	 Morfem, Kata, dan Jenis-jenimya 
Bahasa Dawan memiliki kekhasan tersendiri, terutama bentuk morfem· 
nya. Morfem bahasa Dawan sulit dikenalinya karena memiliki morfem yang 
berwujud sebuah konsonan saja. Satuan gramatik alif 'adik' misalnya seolah­
olah hanyalah SCbUall morfem saja. Namun, dengan ditemukan ali 'adik', 
menimbulkan kecurigaan terhadap satuan gramatik olifkemungkinan merupa­
kan gabungan dua morfem. Hal i.ni menjadi semakin jelas setelah ditemukan 
bentuk oliffa 'adik .itu'. Bentuk alif 'adik' berubah menjadi oil karena meta­
tesis. Sebaliknya. bentuk fa (penentu) beruball menjadi [f] karena proses 
kontraksi disertai pelesapan vokal silahiknya. Hal ini menjadi lebih meyakin­
kan lagi dengan ditemukan deretan semacam, seperti terlihat berikut: 
usi 'raja' = uis fa 'raja itu' == usif'raja itu' 
Bentuk [fa] dan If] merupakan alomorf sebuah morfem karena merupakan 
bentuk-bentuk yang secara semantik memiliki arti yang sarna, dan secara fo­
nologis perbedaan fonemnya dapat diterangkan secara morfologis, yaitu se­
bagai akibat kontraksi. Penentuan ini sesuai dengan prinsip-prinsip penentuan 
morfem yang dikemukakan Nida (1961 :41) dan Samsuri (1978:175). Morfem 
terikat jenis ini bisa terjadi di tengah bentukan kontraksi, seperti terlihat da­
lam bentuk berikut: 
[tl sebagai perusahan dari te 'juga, pun', misalnya pada: 
au te anon == autonan 
'aku pun begitu' 'aku pun hegitu' 
hai te o non haitonan 
'kami pun begitu' 'kami pun begitu' 
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Morfem terikat yang biasa melekat pad a verha, adjektiva dan preposisi. 
terdapat pada contoh berikut. 
hit tatuin 
'kita kita ikut' 
('kita ikut') 
sin natuin 
'mereka mereka ikut' 
('mereka ikut') 
au ?tuin 
'aku aku ikut' 
Caku ikut') 
Jika diperhatikan dengan saksama pada kata-kata yang bergaris bawah dua, 
terlihat adanya unsur tambahan yang melekat pada bentuk dasar ruin 'ikut'. 
Morfem terikat tersebut terlihat selalu mengacu ke subjeknya. Secara seman­
tik. morfem terikat itu memiliki arti yang sarna dengan persona yang berke­
dudukan sebagai subjek. Jika diperhatikan satuan fonemnya, morfem-morfem 
terikat terse but memiliki kemiripan dengan unsur fonem pad a persona yang 
berkedudukan sebagai su bjeknya. Morfem [ta] tampaknya sebagai alomorf 
dari hit 'kita'. Sistem bervaria~inya ialah dengan pengambilan fonem akhirnya 
saja, yaitu It/ kemudian mendapat proses penambahan bunyi sehingga menja­
di /ta/. Hal semacam temyata berlaku juga untuk morfem rna] sebagai alo­
morf dari sin 'dia'. Morfem [ta] 'kita' dan rna] 'mereka' ini dalam konstruk­
sinya dengan bentuk lain sering beralomorf [to] (untuk tao) dan 11 (untuk na-), 
misaJnya pad a tneti 'bersih', teo 'ke', neo 'ke'. Morfem [?] jelas juga sebagai 
alomorf dari morfem [au?] 'aku'. yaitu hanya mengambil fonem akhitn,Ya 
saja. Bentuk singkat sebagai alomorf persona yang dilekatkan pada verba, 
adjektiva dan preposisi ini disebut klitik. Bentuk klitik ini akan dibicarakan 
secara terinci pacta pembicaraan proses klitisasi. 
Bentuk terikat klitik mempunyai makna leksikal yang berfung~i sebagai 
pembentuk kata turunan. Pembentuk kata turunan lainnya adalah morfem 
terikat yang tidak memiliki makna leksikaL tetapi hanya memiliki makna 
gramatikaL seperti terlihat dalam bentuk-bentuk herikut. 
[t] mnaha'makan' --­ mnahat'makanan' 
pao 'jaga' ---­ paot 'penjagaan' 
mninu 'minum, --­ mninut'minuman' 
[n] fatu 'batu' 
-­ fatun 'batu-batu' 
laku 'ubi' 
-- Iakun 'ubi-ubi' 
Morrem-morfem terikat ini disebut morfem afiks. Pembicaraan secara terinci 
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ten tang morfem terikat afiks ini diungkapkan pada butir 3.3 nanti. 
Bentuk dasar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu yang berupa 
morfem terikat. dan bentuk dasar berupa morfem bebas. Kata-kata golongan 
verba. adjektiva, dan preposisi tidak pemah berdiri sendiri, Kata-kata ini 
dalam pemakaiannya selalu disertai imbuhan klitik selaku pemarkah su bjek­
nya. Kata asal verba sai 'usap' tidak pemah ditemukan sebagai bentuk yang 
berdiri sendiri dalam kalimat. Yang akan ditemukan adalah bentuk turunan­
nya dengan klitisasi, yaitu 
?sa~ misalnya pada : au ?sai mar 
'aku aku usap !idah' 
('aku mengusap lidah'); 
msai, misalnya pada : hai msai rna! 
'kami kami usap !idah' 
('karni mengusap lidah') ; 
mai, rnisalnya pada: in nsai mar 
'ia ia usap lidah' 
Cia mengusap lidah') : 
tsai, rnisalnya pada: hit tsai mar 
'kita kita usap !idah' 
(,kita mengusap Iidah '). 
Adjektiva juga selalu hadir tidak berdiri sendiri, tetapi dalam bentuk tu­
runan dengan klitikisasi. misalnya adjektiva asal pok 'gemuk' Yang ditemu­
kan dalam pemakaiannya adalah 
?po/(" misalnya pada: 	 au ?pok 
'ak'\! aku lelah' 
('aku lelah ' )~ 
mpok, misalnya pada: 	 ho mpok 
'kau kau lelah' 
('kau lelah'); 
npok, misalnya pada : 	 sin npok 
'mereka mereka lelah' 
Cmereka lelah' ; 
tpok, misalnya pada: 	 hit tpok 
'kita kita lelah' 
('kita lelah'). 
Preposisi dalam pemakaiannya tidak pemah berdiri sendiri juga, tetapi 




keo atau ?eo jika subjelcnya orang pertama tunggal; 

mea jika su bjeknya orang kedua, atau orang pertama jamak hai; 

neo jika subjeknya orang ketiga tunggal atau jamak; 

teo jika subjeknya orang pertama jamak hit 'kita'. 

Bentuk dasar yang berupa morfem be&as penuh, baik bebas secara grama­
tikal maupun semantik biasa didapatkan pada kata turunan dengan afiksasi. 
Misa/nya: 
upun 'mangga' dalam bentukan upunin 'banyak mangga'; 

mese 'satu' dalam bentukan mese-mese 'satu-satu'; 

unu 'dulu' dalam bentukan unu-unu 'dulu-dulu '. 

Selain morfem bebas yang dapat menjadi bentuk dasar, dalam hahasa 
Dawan didapatkan morfem bebas yang tidak pemah menjadi bentuk dasar 
dalam pembentukan kata turunan, seperti: au 'saya', hit ' kita' , hai 'kami', 
sin 'mereka', oke 'semua' dan sebagainya. Morfem bebas yang dapat menjadi 
bentuk dasar dalam pembentukan kat a turunan disebut morfem bebas ter­
buka, sedangkan yang ..... .. . . ......... . tidak ada lanju tannya???? 
3.2 Kata dan Kategorinya 
3.2.1 Kata Utama 
Kata-kata bahasa Dawan dapat dikelompokkan daJam dua golongan, 
yaitu kata utama dan kata tugas. Kata utama. adalah kata-kata yang dapat 
menduduki fungsi utama kalimat yakni fungsi subjek, predikat , objek, atau/ 
dan keterangan. Secara semantik , kata-kata ini memiliki makna konseptuaJ, 














Kata-kata u tama ini dapat digo'long-golongkan lagi menjadi enam, yaitu 
(1) nOmina, (2) pronomina, (3) verba, (4) adjektiva, (5) numeralia, dan (6) 
adverbia. 
3.2.1.1 Nomina 
Nomina adalah kata-kata utama yang daJam kalimat verbal dapat mendu­
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duki subjek. objek, dan peJengkap. Secara semantik, nomina adalah kategori 

kata yang mengacu kepada manusia , binatang. tumbuh-tumbuhan , benda tak 





an toni ' orang' , one 'Jebah', uki :pisang' 
1) Ciri-ciri Fungsi Nomina 
Nomina merupakan kategori kata utama yang paling fleksibel da.lam men­
duduki fungsi sintaktik. Nomina dapat menduduki fungsi subjek, predikat, 
objek, dan peJengkap kalimat, seperti terlihat pada contoh berikut. 
(j) Nomina berfungsi sebagai su bjek : 
anin, seperti pada 	 anin nfo? 

'angin ia hem bus' 

('angin berhembus') ; 





'burung ia kicau ' 
('bu ru ng ber kic au ') 
(ii) Nomina berfungsi sebagai predikat: 




'kau perempuan kau' 

('engkau perempuan') ; 

asosa ' pedagang'. seperti pada 

in ama asasa 

'ia ayah pedagang' 
('ayahnya pedagang'). 
(iii) Nomina berfungsi sebagai objek : 
bibi 'kambing' , seperti pada 

hi mfios bibi 

'kami kami pukul kambing' 

Ckami memukuJ kambing') ; 

mea 'kucing', seperti pada 

sin nhek mea 

'mereka mereka tangkap kucing' 
('mereka menangkap kucing')' 
(iv) Nomina berfungsi sebagai peJengkap: 
ina 'ibu', seperti pada 

in ntui su/ar peu ino 
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'ia ia tulis surat ke ibu' 
Cia rnenulis surat kepada ibu'); 
ama 'ayah', seperti pada 
in of lIamalok nok ama 
'ia akan ia bicara dengan ayah' 
('dia akan berbicara dengan ayah'). 
Dalam tataran frasa nomina dapat menduduki fungsi sebagai berikut. 
(V! Nomina berfungsi sebagai penguasa (inti) dalam frasa nominal endo­
sentrik atributif posesif: 




sunu 'sendok', seperti pada 
ina SlIlIU 
' ibu sendok' 
('sendok ibu'). 
Keunikan nomina dalam konstru ksi ini adalah bentuk nomina yang me­
ru pakan bagian/anggota dari suatu ka1imat akan disertai enklitisa~i, seperti 
terlihat berikut: 
hae 'kaki' akan berubah menjadi : ha'ek, ha~m, ha{!n, haekin, haemin, 
haenin, seperti terlihat pada frasa posesif berikut : 
au haek ho haem in haen 
'aku kakiku ' ' kau kaki kau ' 'ia kaki ia' 
Ckakiku') (,kaki.(nu ' ) 'kakinya'). 
Bentuk enklitik yang melekat pada nomina itu selalu mengacu kepada 
pronomina selaku pembatas (pemilik). Jika pemiliknya jarnak, enklitiknya 
dijamak,\<an dengan menambah aflks -ill, seperti terlihat berikut: 
hit haekin hi haemin sin hafmin 
'kita kaki kita' , kamu kaki kamu' 'mereka kaki mereka' 
('kaki kita') Ckakimu ') ('kaki mereka') 
Jika pemiliknya berupa nomina, enklitik yang melekat pada nomina 
penguasa/inti frasa adalah -n 'ia' atau -nin 'mereka', seperti terlihat dalam con­
toh berikut. 
bibi haen bianen haenin 
'kambing kaki ia' sapi-sapi kaki mereka' 
('kaki kambing') Ckaki sapi-sapi'). 
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(vO Nomina berfungsi sebagai pembatas sematan dalam frasa nominal, 
seperti terlihat berikut. 
loku 'u bi', seperti pada loku nesan 
'ubi isi ia' 
Cisi ubi') 
hau 'kayu', seperti pada 	 hau non 





Pada kedua contoh in~ nomina berperan sebagai pemilik. Berikut ini no­
mina berperan sebagai pembata~ yang menyatakan asal atau jenis penguasaan­
nya: 





'din ding befak' 





(vii) Nomina be.rfungsi ~ebagai pembata5 aksi~ dalam frasa preposisional: 
tabu 'waktu ', seperti pada nbi tabu 
' pada waktu'; 
keta 'lidf, seperti pada nok keta 
, dengan lidi': 




2) Bentuk Nomina 
(1) Nomina Asal 
Nomina bahasa Dawan pada umumnya berupa kata asaJ. Contcih: nasi 
'hutan', fane 'mangkuk', tais 'sarung', ai 'api' , niti 'gelang'. dan ane 'padi'. 
(2) Nomina Turunan 
Di samping nomina asal atau nomina ekamorfemik, bahasa Dawan juga 
mengenaJ nomina polimorfemik sebagai nomina turunan. Nomina turunan 
ini dibentuk dan bentuk dasar verba, adjektiva, dan nomina itu sendiri de­
ngan anksasi. Afiks penominaJ adalah prenks a-, sunks -t, -S, kombinasi antara 
prefiks a- dan sufiks -t, prefiks a- dan sunks Os, prefiks a-, Tr/il- dan sunks -t, 
preflks a- dan rna- dengan sufiks -s, preflks a- dan Tr/il- dengan sunks -t dan on, 
preflks a- dan rna- dengan sunks Os, dan -in, 
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a) 	 Nomina Tunlnan dengan Prefiksasi a­
asen 'yang menanam' dari verba sen 'menanam' 

atonis 'pembicara', dari verba tonis 'bicara' 

akif'penangkap', dari verba kif'menangkap' 

ata? 'pendiam', dari adjektiva ta? 'diam' 

apeh 'pemalas', dari adjektiva peh 'malas' 

b) 	 Nomina Tunman dengan Sufiksasi -s 
tujUs 'hal memukul'. dari verba tufu 'pukul' 
toJas 'hal membersihkan', dari verba toJa 'membersihkan' 
betis 'hal memilih', dari verba beti 'memilih' 
tuis 'tulisan', dari verba tui 'tulls' 
c) 	 Nomina Turunan dengan Sufik~si-I 
mnahat 'makanan'. dari verba mnaha 'makan' 
paot 'penjagaan', dari verba pao 'jaga' 
takat 'hal duduk', dari verba tok?J 'duduk' 
susat 'kesusahan', dari adjektiva susa 'susah' 
haet 'kesenangan', dari adjektiva hae 'senang' 
d) 	 Nomina Turunan dengan Prefiksasi a- dan Sufiksasi -~ 
a(ujUs 'pelaku hal memukul', dari verba tuJu 'memukul' 

atesis 'pelaku hal tuang-menuang', dari verba tesi'tuang:' 

abatis 'yang membagi', dari verba bati 'bagi' 

atokos 'yang duduk', dari verba tok~ 'duduk' 

e) 	 Nomina Turunan dengan Pengimbuhan a- dan sin==tin 
Nomina ini diturunkan dari verba atau adjektiva melalui dua tahapan 

proses morfologis. Pertama-tama verba atau adjektiva asal sebagai bentuk 

dasar dinominalkan dengan pembubuhan prefiks a-, kemudian diiamak­

kan dengan enklitisasi sin 'mereka' yang bervarian bebas dengan tin. Mi­

salnya, verba ruJ 'memukul' dinominalkan dengan prefiks a- menjadi 

atuJ 'pemukuL yang memukul', kemudian nomina turunan ini Jilurun­

kan untuk menyatakan jamak dengan enklitisasi -sin menjadi atuf~il1 





abaitsin 'pembagi-pembag~ mereka yang membagi' 
aJaitsin 'penyuap-penyuap, mereka yang mcnyuap' 
a?o(!tSin 'pemotong-pemotong, mereka yang memotong' 
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Enklitik -sin bervariasi /beralomGrf menjadi -tin, 
contoh berikut 
abaktill 'pencuri-pencuri' 
ahall till tukang-tu'kang masak' 
alaktin ·penyeberang·pt:nye berang' 
ahaetin 'mereka yang senang' 
f) 	 Nomina Turunan dengan Imbuhan a-, mao, dan -sin=tin 
Nomina tu run an in i merupakan penominalan dari verba berim buhan 
prefiks mo- yang kemudian dinominalkan demwn imbuhan kombinasi 
a-sin atau a-tin seperti dapal dilihat dalam contoh beriku t 
0) 	 Nomina turunan a-, ma- verba -sin 
ama tocsin 'yang saling bertengkar ' 
amatufsin 'yang saling memukuL mereka yang berpukul-pukul­
an' 
amafursin 'yang saling mengikaf 
(ii) 	 Nomina turunan a·, ma- verba tin 
amakemill 'yang saling menembak, yang berperang' 
amamoelltin ' mereka yang bersuami' 
amallektin ' yang saling menerinn' 
g) 	 Nomina Turunan Bentuk Ulang 
Perulangan nomina ini kurang produktif. Perulangan ini biasanya terj adi 
untuk mcnyatakan pengenian ]amak yang biasa juga dilandai dengan 
imbuhan -in. Penjamakan dengan imbuhan ini lebih produktif daripada 
perulangan. Nomina ulang berupa perulangan bemu k dasar secara utuh 








a/l toni-all ton i ' 0 rang.orang' 

h) 	 Nomina Turunan Persenyawaan 
Nomina majemuk hasil proses morfosin taktik persenyawaan du a kata 
atau lebih. Nomina majemuk bahasa Dawan dihasilkan dari proses per· 
senyawaan antara nomina dan nOmina, seperti terlihat contoh di bawah 
ini 
aheut susu aleu tauf 
'pemetik susu' 'pemetik tu bub' 

('anak bungsu' ('anak sulu .g') 

seperti terlihat dalam 
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3) 	 Makna dan Subkategon' Nomina 
(1) 	 Nomina Bemyawa dan Takbemyawa 
a) 	 Nomina Insani 
Nomina yang dapat didistribusikan dengan kata-kata pronomjna se­
perti in 'dia', sin 'mereka' dimasukkan ke dalam satu subkategori. 
Jika diperhatikan dari segi maknanya, nomina golongan ini mengacu 
kepada insan atau manusia. Oleh karena itu, nomina jenis ini dapat 
diberi istilah nomina insani. Kata-kata yang dimaksud, antara lain 
antoni 'orang', Ste/anus, dan ali 'adik'. Secara lebih terinci, nomina 
insani ini dapat dibeda-bedakan lagi sebagai berikut: 
(i) 	 nama diri, seperti Bala, Manha, Budi, dan Nobert 
(ii) 	 nama kelompok insan/manllsia seperti antoni ·orang'. waf 
'manusia', atoin monif'pemuda', bite monif'gadis'; 
(iii) 	 nomina kelompok profesi seperti abakat 'pencuri'. ahanat 
'tukang masak', akomat 'peraklls', dan akenat 'penembak'; 
(iv) 	 nomina kekerabatan, seperti ina 'ibu', ama 'ayah', nai 'paman' 
dan tataf'kakak'; 
(v) 	 nomina yang dipersonifikasikan, misalnya nitu 'setan', jiiabu 
'hantu', dan ahakek neno tunan 'malaikat'. 
b) 	 Nomina Hewanl 
Nomina ini mengacu kepada jenis-jenis hewan, misalnya bikase 
'kuda', (aft 'babi', kauna 'ular', dan Ius 'rusa'. 
c) 	 Nomina Nabati 
Nomina ini mengacu kepada jen.is~enis tumbuh-tumbuhan, misalnya 
pea 'bawang', !ali 'keladi', ane 'padi', hUll '!lalang', dan uki 'pisang'. 
d) Nomina Takbernyawa/Nirnyawa 
Nomina ini mengacll. kepada nama-nama zat dan bentuk-bcntuk 
maujud lainnya, serta mengacu kepada konsep ten tang sesuatu yang 
takmaujud. Nomina ini dapat dibeda-bedakan lagi atas 
(i) 	 nama zat, seperti: oe 'air' , /atu 'batu', nope 'awan', nikit 'din­
ding' , dan pika 'piring'; 
(ii) 	 nama tempat /geografis seperti Malo. Ke/amanu, iawa, fa/on 
'atas', munin 'bawah'; 
(iii) 	 nama lembaga, seperti SD, SMP, LKMD, DPR dan sebagainva; 
(iv) 	 nama bagian dari nomina bernyawa : hae 'kaki'" fiti 'betis'. dan 
non'daun'; 
(v) 	 nama konsep tentang sesuatu seperti susat 'kesusahan', takas 
'perihal dudllk'. dan paos 'penjagaan'. 
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(2) 	Nomina Terbilang dan Nomina Takterbilang 
a) Nomina terbilang ialah nomina yang dapat didampingj numeralia 
atau dapat dihitung jumlahnya, misalnya ume 'rumah', oe 'air ', 
haen 'kaki'. dan fatu 'batu'. . 
b') Nomina takterbilang ialah nomina yang tidak dapat c1idampingi nu· 
meralia. atau yang tidak dapat dihitungjumlahnya. 
Contoh : 
anin 'angin' susat 'kesusahan', dan paos 'penjagaan'. 
3. 2.l. 2 Pronomilla 
Sesuai dengan istilahnya, pronomina adalah kata-kata yang menggan tikan 
nomina. Pronomina ini dibedakan menjadi tiga, yaitu (I ) pronomina persona. 
(2) penunjuk, dan (3) penanya. 
1) 	 Pronomilla Pers() na 
Pronomina persona adalah pronomina yang mengacu kepada nomina 
insani. Dalam peran komunikasi, pronomina ini dibedakan atas pillak pertama 
sebagai pembicara . pillak kedua sebagai orang yang diajak berbicara, dan pi­
hak ketiga sebagai orang di luar pillal. p rtama dan pillak kedua atau sebagai 
pihak yang dibicarakan. Demikianlah, pronomina persona dibedakan atas 
persona pertama. persona kedua , dan persona ketiga, ma~iflg-masing dalam 
jumlah tunggal atau jamak. Pronomina pertama jamak ada yang bersifat in­
klusif dan eksklusif. Disebut inklusif karena pillak pertama scba~a i pembicara 
terhitung yang diajak berbicara, sedangkan eksklusif pillak pertama tidak ttr· 
masuk yang diajak berbicara . 
Pronomina per~ona bahasa Dawan ini memiliki variasi bentuk sesua i de· 







Su1Jjd: OhW" rclcr-.r,"nl' I' t'ndhk r lUk ll!lio: I'nklilik U c: tldt~lf 
kilt! ~.•u 1" U k, ·1 1-; 11).:111051'011 
I : ~ . I hul k. 1 k,l hl\l 1Il',ml· 'mln, kit ' kim 
hOI'" 
Inkl hit kit kit IIh 1-, al·, l. ' -kit , -k in kuk 
1.0 kn ~o 1" In', LJ IU~ ·ko. ·m }; l lfn 
J.muk 
" un'Ful 
hi kl kl hi )11 -, mi· -mh: kim 
'I uny•• In 	 In, nrkl In. n.:k l to n-, In-, na' -N"n 'un 
III 
,In 	 ncUn, dn ncl<1 In ,-in • fI-, no, nt- ....n kunhmak 
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(1) Bentuk dan Fungsi Pronomina Persona 
Berdasarkan bagan itu, terlihat bahwa pronomina persona bahasa Dawan 
mempunyai kelas bentuk, yaitu memiliki perubahan bentuk karena perbedaan 
fungsi. Kelas bentuk pronomina sesuai dengan fungsinya itu dapat dilihat da­
lam rincian contoh berikut (kata yang bergaris bawah dua adalah pronomina 
persona yang dimaksud): 
a) Pro nomina Persona sebagai Subje k 
au ?meon nasi 

'3ku aku ke hut3n' 

('3ku ke hutan') 

ho mait upun 

Lkau kau ambil mangga' 

('kau mengambil mangga ' 

in nfios asu 

'ia ia pukul anjing' 

Cia memuku[ anjing') 

ini nfios asu 

'dia dia pukul aniing' 

('dia memukul anjing' ) 

b) Pronomina Persona Berfungsi sebagai Objek 
Pronomina persona dalam fungsi in i mengalami peru bahan 
bentuk, yaitu kau 'aku', ko 'kau' , kat 'kami ' , kit 'kita ' , in 'dia ' , sin 
'mereka' , sepert i terlihat da lam klausa tersebut 
in nfios kau 

' ia ia pukul a..l..'U ­

Cia memuku l a u') 

,Au ama nlill ko 
'aku ayah ia usir kau ' 
('ayahku mengusir k au ') 
asu nliu? neki 
'3njing ia kejar dia ' 
('anjing mengejar dia') 
in mea natuin neki 
'ia kucing ia iJ,.-ut ia') 
Ckucingnya mengikutinya') 
hai meo nasi 
'kami kami ke hutan 
('kami ke hutan' ) 
hit tbi fasi 
'kita kita di laut ' 
('kita di lau t') 
hi mnao 
'kamu kamu pergi' 
Ckamu peroi') 
sin lIaen 
'mereka mereka [ari ' 
.mereka berlari') 
in nfi.a s kai 
'ia ia pukul kami' 
Cia m m ukul kaml') 
au ama nUu kit 
' aku ayah la usir Id ta' 

('ayahku mengusir ki ta ' ) 

asu nliu? ki 

'anjing ia kejar kamu' 

('anjing mengejar kamu') 

in mea naruif! sin 
'ia kucing ia ikut mereka ' 
('kucingnya mengikuti mereka' ) 
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c) 	 Pronomina Persona Berfungsi sebagai PeJengkap 
DaJam kedudukan ini, bentuk pronomina persona sarna seperti 
pronomina persona yang berfungsi sebagai objek, seperti terlihat ber, 
ikut ini. 
uis/e nhadiano? belo? neu kau 

'raja itu ia hadiah perahu ke aku' 

('raja itu menghadiahkan perahu kepadaku') 

usi! nhadiana? belo? neu kai 

'raja itu ia hadiah perahu ke kami ' 

('raja itu menghadiahkan perahu kepada kami') 

uis fa nhadiana? be/o r neu kit 

'raja itu ia hadiah perahu ke kit a' 

(,raia itu menghadiahkan perahu kepada kita') 

Erny ntui sulat nell ko 

'Erny ia tulis surat ke kau' 

CErny menulis surat kepadamu') 

Erny ntui sulat nell ki 

'Erny ia tulls surat ke kamu' 

'(Erny menulis surat kepadamu' 

mnanek nhllumakab kau nok kin 

'dukun itu ia dekatkan aku dengan dia' 

Cdukun itu mendekatkan saya dengan dia' ) 

mllanek nhaumakab ka nak sin 

' dukun itu ia dekatkan kau dengan mereka' 

('dukun itumendekatkan kau dengan mereka') 

d) 	 Pronomina Persona Berfungsi sebagai Pewatas Pemilikan dalam Frasa 
Nominal Posesif 
Dalam kedudukan ini, pronomina persona memilih bentuk se­
perti yang berkedudukan sebagai subjek, seperti dapa! dilihat dalam 
contoh berikut. 
au ume hai ume 

'aku rumah' 'kami rumah' 

(,rumahku') ('rumah kami') 

ho bikase hi bikase 






in bibib sin bibi 

'ia kambing' 'mereka kambing' 







Crumah kita ' ) 

e) Pro nomina Persona Berfungsi sebagai Aksis dalam Frasa Preposisional 
Bentuk pronomina persona dillam kedudukan ini seperti pro· 
nomina persona yang berfungsi sebagai objek atau pelengkap, seperti 

dapat dilihat dalam comoh.-contoh berikut. 

neu kau nok kai nok kit 

'ke aku' 'dengan kami' , dengan kita' 

Ckepadaku' ) (' dengan kami') ('dengan kita ) 

nok ko neu ki 

'(dengan kau') /'kepadarou ') 

neu neki neu sin 

'ke dia' 'ke mereka' 







f) Pronomina Persona Refleksif 
Pronomi.na refleksif adalah pronomina persona yang selalu ber· 
kontruksi dengan verba dan merupakan pasan~an yang mengacu ke· 
pada pronomina per~ona selaku subjek pelaku. Disebut pronomina 
persona refleksif karena pronomina persona ini menjadi obJek.atau 
menjadj sasaran tindakan a tas dirinya sendiri. Dengan kata lain tin· 
dakan subjek di.kenakan dirinya sendiri. Pro nomina persona refleksi !' 
ini beracuan dengan subjek pelaku seperti yang terlihat pada contoh 
berikut (yang bergaris bawah dua adalah pronomina persona reflek· 
sif): . 
au ... kuk 'aku ... sendiri' 
aku aku 










hit . .. kuk 'kita .. . sendiri' 
kita kita 
fuJi . . . kim 'kami ... sendiri' 
kami kami 
hi . .. kim 'kamu ... sendiri' 
kamu kamu 
sin . .. kun 'mereka . .. sendiri' 
mereka mereka 
Perilaku refleksif ini akan jelas setelah digunakan dalam kati­
mat, seperti dalam contoh berikut ini: 
Au umanib kuk 

'aku aku menertawakan aku' 

('aku menertawakan diri sendiri'). 

Ho mumanib kim 

'kau kau menertawakan kau' 

('Kau menertawakan diri sendiri'). 

In namanib kun 

'ia ia menertawakan ia' 

CIa menertawakan dirinya sendiri'). 

Hit tamanib kuk 

'kita kita menertawakan kita' 

('Kita menertawakan diri sendiri'). dan seterusnya. 

~) Pro nomina Persona Bentuk Klitik 
Dalam bagan terlihat berbagai macam alomorf kLitik pronomi­
na persona Varia~i-variasi tersebut bergantung pada fungsinya, se­
bagai pemarkah subjek, objek, pemilik, atau penjamak. Sehubungan 
pro nomina persona ini bersifat terikat pada kategori lain, pemerian­
nya dibicarakan dalam kategori turunan yang dibentuknya. 
(2) 	 Makna Pro nomina Persona 
Pronomina persona yang berfungsi sebagai subjek,objek, pelengkap, dan 
pemilik dalam contoh-contoh di atas terlihat dengan jelas makna konseptual. 
nya, yaitu mengacu dan menggantikan nomina insani. Akan tetapi, pron(}o 
mina persona dalam bentuk klinik tidak mendukung kedaulatan makna kon­
septual, tetapi hanya sebagai pemarkah pengacu subjek, objek, atau pemilik. 
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Misalnya: 
Ho mait upun 
'kau kau ambil mangga' 
('Kau mengambil mangga') 
Bentuk m- pada mait adalah proklitik persona kedua. Bentuk ini tidak men­
dukung makna tersendiri, tetapi hanya sebagai pemarkah bentukan verba 
yang bersu bjek pelaku pronomina persona kedua tunggal. Pronomina persona 
dalam bentuk klitik itu tetap mengacu kepada orang, tetapi tidak mengganti­
kan orang. Proklitik pada verba, adjektiva, dan preposisi hanya berfungsi se­
bagai pemarkab su bjek yang tidak memiliki kedaulatan arti tersendiri. Pro­
klitik terdapat juga pada frasa nominal posesif, seperti 
au nakak hit haekin 
'aku kepala aku' 'kita kaki kita' 
(,kepalak'U') ('kaki kita') 
Enklitik pronomina persona -k 'aku' dan -kin 'kita' tidak memiliki makna 
konseptual tersendiri, tetapi semata-mata hanya berfungsi sebagai pemarkah 
pemilik yang bisa berkategori pronomina persona. atau nomina. Jika pemilik­
nya berkategori nomina, enklitik yang digunakan pronomina persona ketiga. 
seperti dapat dilihat dalam contoh berikut ini. 
bibi haen bibin haenin 
'kambing kaki ia' 'kambing banyak kaki mereka' 
('Kaki karnbing') ('Kaki kambing-kambing') 
2) Pronomina Penanya 
Pronomina penanya adalah pronomina yang dipakai sebagai pemarkah 
pertanyaan dalam kalimat tanya. Pronomina penanya ini tidak begitu banyak 
jumlahnya, yaitu sekau 'siapa'. sa 'apa', onme 'bagairnana' , me 'mana', es me 
' di mana', ko me 'dari mana', eu me 'ke mana', nak on me 'mengapa'. dan 
leka ' bilamana, kapan'. Pronomina penanya tempal merupakan paduan me 
'amana' dengan preposisi sehingga dalam pemakaiannya disesuaikan dengan 
su bjeknya. Jika su bjeknya pronomina persona pertama tunggal, preposisi 
pembentuk kata tanya itu disertai proklitik persona pertama tunggal. Begitu 
seterusnya seRingga didapatkan pronomina penanya tempat. antara Jain keo 
me 'ke mana', neo me, teo me, mea me semuanya sebagai penanya terhadap 
tempat yang dituju, seperti terlihat dalam kalimat berikut. 
Au keo me? Hit teo me? 
'aku aku ke mana' 'kita kita ke mana' 
('Aku ke mana?') 'Kita ke mana?') 
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3) Pronomina Penunjuk 
Pronomina ini disebut pro nomina penunjuk karena pronomina ini ber­
sifat menggantikan sesuatu yang ditunjuk. Pronomina ini dibedakan menjadi 
dua, yaitu penunjuk ke arah yang jauh, dinyatakan dengafl kata le?na 'itu' 
dan ke arah yang dekat le?i ' ini' sering beralomorf i saja. 
Contoh pemakaiannya da.lam kalimat: 
Le?na ho bibi 
'iiu kau kambing' 
(,Itu karnbingmu ' ) 
Le?i au bibi 
'ini aku kambing' 
('Ini kambingku') 
3. 2.1 .3 Numeralia 
Numeralia adalah kata-kata yang biasa berkonstruk.si dengan nomina 
yang menyatakan jumlah atau banyaknya maujud nomina itu. 
Contoh: 
mese 'satu ' bo? 'puluh' bo? mese 
nua ' dua' bo? mese rna nua 'dua belas' 
tenu ' tiga' ' puluh satu dan dua' 








' deJapan ' 
'puluh dua ' 
('dua puluh') 
natun 'ratus' na(un mese ' seratus' 
sio? ' sembilan' nautnes rna nua 
nautnes bo? sio? rna nim 	'ratus satu dan dua' 
('seratus dua ') 
' ratus satu puluh se 
sembilan dan empat' 
(' seratus sembilan puluh empat') 
Numeralia bahasa Dawan ini memiliki variasi bentuk yang terjadi dengan 
penghilangan unsur. misalnya mese 'satu' beralomorf es nua? 'dua' hilang 
fonem lal menjadi tenu 'tiga' disertai variasi fonem (? I dengan Ibl, dengan 
metatesis tenu 'tiga' beralomorf menjadi teun, natun 'ratus menjadi naum 
dengan disertai kontraksi dengan es 'satu' menjadi nautnes 'seratus'. Kontrak­
si sering terjadi dalam bentuk bilangan gugus, seperti terlihat berikut. 
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flawn mese· am mese flalltnesames 'seratus satu' 
'ratus satu dan satu ' 
. ('seratus satu ') 
bo ?esames 'sebelas'bo ? mese am mese 
'puluh satu dan satu' 
(' sebelas') 
Numeratia bahasa Dawan juga memiliki bentuk turunan, yaitu dengan 
peru langan, seperti terlihat berikut 
mese 'satu' mese-mese mes-mese 'satu-satu' 
nuban 'dua' nub-nuball 'dua-dua' 
tenu 'tiga' ten-teull 'tiga-tiga' 
3.2 .1.4 Verba 
Verba adalah kata-kata utama yang dapat menduduki predikat yang me· 
nyatakan tin dakan . Ciri kha5 verba bahasa Dawan ialah selalu dlsertai pro· 
klitik persona pemarkah subjeknya, terkecuali verba yang dapat uipasifkan. 
Kategori yang berperilaku hampir sama den gan verba adalah adjektiva. Per­
bedaannya sintaktiknya ditandal dengan mampu tidaknya berkonstruksi de­
ngan morfem yang menyatakan rinrrka perbandingan. Verba tidak dapat ber: 
konstruksi dengan kata adverbia tingkat perbandingan kle .?o 'agak' , nes ']e­
bih'. dan nis 'paling', sedang adjektiva dapat berkollstruksi dengan kata-kata 
itu. Pemerian verba ini lebill1anjut didasarkan atas bentuL fungsi. dan peran­
nya. 
1) Bentuk Verba 
Telah dlsebutkan di muka bahwa verba dalam pemakalannya selalu hadir 
dalam bentuk turunan. Bentuk asal verba selalu berposisi sebagai bentuk dasar 
terikat, tidak pernah berdiri sendiri. Penentuan ben tu k verba bergantung pada 
subjeknya, ~eperti terlihat dalam pemerian beriku t. 
(I) Verba Turunan dengan Proklitik Pronomina Persona 
a) Verba Turunan Berproklitik Pronomina Persona Pertarna Tunggal 
Bentuk verba ini dipakai dalam kalimat verbal yang bersubjek 
pe.FSona pertama tungga1 dengan peran se bagai pelaku, seperti terti­
hat dalam contoh berikut 
sosa'dagang' === ?soaa 'berdagang' : 	 Au ?sosa 
'aku aku dagang' 
(' Aku berdagang'). 
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tui ' tulis' --­ ?tui 'menu tis' Au ?tui sultzt 
'aku aku tutis sural' 
(' Aku menulis surat'). 
han 'masak' uhan 'memasak' Au uhan 
'aku aku masak' 
CAku masak'). 
bak ' curi' --­ ubak 'mencuri' Au ubak Itzku 
'aku aku curi ubi' 
(' Aku mencuri ubi'). 
mtau ' takUt' -­ umtau ' takut' Au wnbau 
'aku aku takut' 
(' Aku taku t'). 
Klitik pronomina persona pertama .? == u- merupakan pemen­
dekan dari au? Gtau au 'aku'. Proklitik ini tidak mcndukung makna 
sintaktik, tetapi hanya mendukung fungsi sintaktik pemarkah sub­
jck. 
b) Verba Turunan Bcrproklitik Pronomina Persona Kedua Tllngga[ 
Verba tLlrunan ini dipakai Llalam kalimat verbal yang bersllbjek 
pronomina persona kedua tunggal pula yang berperan sebagai pelaku 
seperti terlihat beriku t 
lUi 'tulis' == mtui 'menuli.~' 	 Ho mtui sulal 
'kau kau tutis surat' 
CKau menulis surat' ). 
bak 'curi' mubak'mencllri' 	 Ho mubak laku 
'kau kau curi ubi' 
CKau mencuri ubi'). 
mtau ' taku t' mumtau ' takut' 	 Ho mumtau 
'kau kau takut' 
CKau takut'). 
Berdasarkan contoh-contoh in~ terlihat je[as bahwa proklitik 
persona pembentuk verba turunan berfungsi se bagai pemarkah yang 
mengacu kepada su bjeknya. 
c) Verba Turunan dengan Proklitikisasi Pro nomina Persona Ketiga 
Verba turunan ini dipakai dalam kalimat verbal bersubjek pro­
nomina persona ketiga, atau nomina jamak dan tunggal yang berpe­




liu 'kejar' -­ nliu 'mengejar' In nliu abakat 
'ia ia kejar pencuri' 
('Ia mengejar pencuri'). 
Sin nliun abakot 
'mereka mereka kejar pencurf 
(,Mereka mengejar pencuri' ). 
Asu nliu meo' 
'anJing ia kejar kucing' 
(' Anjing mengejar kllCing'). 
Proklitik pronomina persona ketiga n- 'ia' terlihat sebagai va­
rian dari persona ketiga sin 'mereka' atau in 'ia' dengan mengambil 
fonem akhiroya. Proklitik tersebut beralomorf na- atau an- seperti 
terlihat dalam contoh-contoh berikut . 
malok 'bicara' == nama/ok 'berbicara': In namol3k 
' ia ia bicara' 
(' Ia berbicara'). 
han ' I1)asak' IUlhan 'memasak' sin nahan 
'mereka mereka masak' 
(,Mereka memasak'). 
buab 'kumpulkan' == anbuab 'mengumpulkan': 
Antoni le'nane nabuab fatun 
'orang yang itu ia kumpulkan batu-batu ' 
(,Orang itu mengumpulkan batu'). 
Jika subjeknya berupa pronomina persona ketiga iamak, bentuk ver­

ba selalm predikat disertai unsur pemarkah penjamak -/1 di samping 

proklitik persona n- = na-. Dengan hadirnya enklitik in ini. ada 

pembeda ~ec ara eksphsit antara verba yang bersubjek persona ketiga 





Sin nabuan falUn 
'mereka mereka kumpulkan batu-batu' 
('Mereka mengumpulkan batu'). 
Sin nli'un asu 
'mereka mereka kejar anjing' 
CMereka mengejar anjing' ). 
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d) 	 Verba Turonan Berproklitik Pronomina Pertama Jarnak Inklusif 
Sentuk verba ini dipakai dalam kalimat verbal yang bersubjek 
pro nomina persona pertama jamak inklusif pula yang berperan seba­
gai pelaku. 
Contoh: 
Hit atsae teko mese 
'kita kita hidang telur satu' 
('Kita menghidangkan satu telur'). 
Hit 	 tahan pena? 
'kita kita masak jagung' 
(,Kita memasak jagung'). 
Hit tnao 
'kita kita pergi' 
('Kita pergi '). 
Kata-kata yang bergaris bawah dua dalam kalimat-kalimat itu adalah 
verba turunan yang dibentuk dengan proses proklitikisasi: 
at + sae 'hidang' atsae 'menghidangkan' ; 
ta + hall 'masak' === tallan 'memasak' : 
t + /lao 'pergi' === tnao 'pergi' . 
Morfem at-, tao, dan t- merupakan imbuhan proklitik persona perta­
maiamak inklusif yang berfungsi sebagai pemarkah subjek. Morfem 
ini merupakan alomorf dari hit 'kita' dengan mengambil fonem 
akhiroya saja, kemudian pada bentuk-bentuk seperti atsae 'menghin­
darkan', atnek 'mencium', atfun 'mengelilingi' dan sebagainya men­
dapat tambahan bunyi pelancar [a] sebelum terucapkan morfem itu. 
Penambahan bunyi pelancar itu hisa teIjadi pula setelah morfem jtu 
terucapkan sehingga menjadi tao, seperti pada, tahan 'memasak' , 
tauab 'berbicara', dan tasnas ' berhenti'. 
e) 	 Verba Turunan 8erproklitik Pro nomina Persona Pertama Jarnak Eks­
lusif m-, am- == mi-
Bentuk verba ini dipakai dalam kalimat verbal yang bersubjek 
pronomina persona pertama jamak ek~klusif yang berperan sebagai 
pelaku . 
Contoh : 
kae 'tangis' -­ mkae '(karni) menangis': 
Hai mkae 
'karni kami tangis' 
CKami menangis'). 
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beke 'lumpuh' -- ambeke '(kami) lumpuh': 
Hai ambeke 
'kami kami lumpuh' 
CKami lumpuh'), 
keo 'ajak' --- mikeo '(kami) mengajak ' : 
Hai mikeo in oli 
'kami kami aj* ia adik' 
('Kami mengajak adiknya'). 
f) 	 Verba Turunan Berproklitik Pronomina Persona Kedua 'Jamak m- = 
am-, mi-
Verba ini dipakai dalam kalimaC verbal yang bersu bjek orang ke­
dua jamak hi 'kamu' yang berperan sebagai pelaku , Bentuk ini dapat 
sarna dengan bentuk verba yang dipakai dalam kalimat dengan sub­
jek persona pertama jamak eksklusif hai sehingga bentuk verba kali­
mat contoh butir d) beriaku juga di sini 
Hi mkae 











Hi mikeo ho ali 

'kami kami kau adik' 

('Kami mengajak adikmu ' ), 

Kata-kata yang bergari~ bawah dua dalam verba turunan yang diben­
tuk dengan proklitik pronomina persona kedua jamak m- = am- = 
mi 
Contoh lain: 
pail '!empar' --- mpoil '(kamu) melempari' : 
Hi mpoil kolo 
'kami kami lempar burung' 
('Kami melempari burung')' 
saeb ' naikkan' --- misaeb '(kamu) menaikkan' : 
Hi misaeb pempenan 
'kamu kamu naikkan bendera' 
CKamu menaikkan bendera'). 
tao 'bubuh' -- amtao '(kamu) bubuhkan' : 
Hi amtao laso 
'kamu kamu bubuh racun' 
('Kamu membubuhkan racun' ). 
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(2) Verba Turunan dengan AfIksasi 
a) 	 Verba Turunan dengan PrefIks ma-
Bentuk verba turunan ini diturunkan dari bentuk dasar verba 
dan nomina. Jika bentuk dasarnya verba, proses prcftksasi ini disertai 
proses metatesis, atau pelesapan bunyi pada bentuk dasarnya, sepeiti 
terlihat herikur ini. 
Ileka '~ayang' --­ manek 'saling menyayangC 
kena 'tembak' -­ maken . saling menembak' 
kiso 'W1at' -­ makios 'saling mellhat' 
sima ' terima' --­ masiom 'saHng menerima' 
futu 'pikat' --­ malut 'saling memikar' , 
Dari contoh-contoh itu, terlli1at nosi preflks mao, yaitu menyatakan 
bahwa tindakan pada kata dasarnya saling dilakukan oleh dua pihak 
dan saling dikenakan kepada dua pihak (timbai-balik). 
Jika bentuk dasarnya nomina, preftks rna- menyatakan nosi 
'memiliki sesuatu yang disebutkan pada kata dasarnya' , 
Contoh: 
Jua 'buan' --- malua 'berbuah' 
sufa 'bunga' -- masufa 'berbunga' 
mone'suami' --- mamone 'bersuami' 
Ie 'istri' --- male ' beristri' 
b) Verba Turunan dengan AfIks rna-? 
Verba ini diturunkan dari verba pula. Dalam bentukan ini, ben­
tuk dasarnya tidak mengalami peru bah an. Oleh karen a berakhir de­
ngan vokal, bentukan ini disertai g1otalisasi, yaitu diikuti bunyi glo­
tal. 
Verba turunan ini dipakai jika subjeknya berkategori persona 
ketiga runggal, atau nomina tunggal yang berperan sebagai penderita, 
sehingga verha ini mempunyai makna pasif. 
Contoh: 
kena 'tembak -- makel/a'? 'tertembak' 
tuJu pukul' --- matu{u? terpukul' 
tika 'tendang' --- matika? 'kena tcndangan' 
pasa 'tempeleng --- mapasa? 'kena tempeleng' 
lase 'cuci' -- malase? 'tercuci' 
hani ' gaU' -- mahani? 'digali' 
hana 'masak' --- mahana? 'telah dimasak' 
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c) Verba Turunan dengan Sufiks-b 
Verba ini dibentuk dengan bentuk dasar verba atau adjektiva, 
yang berfungsi membentuk verba transitif, dengan nosi 'membuat' 




mani 'tertawa' manib 'membuat jadi tertawa' 

/laO 'jaJan' naob 'membuat jadi jalan, menjalankan' 

sae 'naik' saeb 'membuat jadi naik, menaikkan' 

mepu 'kerja' mepub 'mempekerjakan' 

apu 'hamil' apub 'membuat jadi hamil, menghamili' 

d) Verba Turunan Berpreflks ma- dan Bersutiks -b 
Preflks ma- yang baru saja dibicarakan pada butir b) berfungsi 
sebagai pembentuk verba pasif berkomunikasi dengan sufiks -b yang 
berfungsi membentuk verba transitif dapat menghasillcan verba tu­

runan seperti berikut. 

masaeb 'dapat dinaikkan' 

malakab 'dapat diberangkatkan' 

manaob 'dapat di5alankan' 

mabiab 'dapat dipasangkan' 

Proses pembentukan kata ini, mula-mula bentuk dasar verba 
dibubuhi suflks -b, baru kemudian dibubuhi preflks mao. 
e) Verba Turunan Berkonflks ba - n 
Verba turunan .ini dihentuk dengan kata dasar verba atau 
adjektiva . Verba turunan ini berpelaku jamak, dengan makna 'semua 
melakukan tindakan atau mengalami pcristiwa yang tersebutkan 




kae ' tangis' === bakaen 'semua menangis, bertangisan' 

tupa 'tidur' -- balllpan 'semua tidur, bertiduran' 

mnema 'datang' == bamnema 'semua datang' 

kua 'gugur' == baku an 'berguguran', semua gugur' 

f) Verba Turunan dengan Preflks ta- = t-
Verba turunan ini dipakai dalam kaltinat pasif yang menyatakan 
makna 'tindakan atau peristiwa pada kata dasarnya telah terlaksana­
kan atau telah terjadi'. Dalam kalimat, verba ini selalu disertai pro­
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seji 'lepas' ==== taseji 'te-rlepas': 

natseji : sin natseji 





utsefi au utseji 
'aku aku lepas' 
eaku terlepas') 
mutsefi ho mutseji 
'kau kau lepas' 
('kau terlepas') 
tatseji hit tatseji 
'kita kita lepas' 
('kita terlepas') 

Contoh lain (bersubjek persona ketiga atau nomina): 

natboe (ia) 'terhanyu l' dari n- + t- + boe ' lepas' 

nattipu 'Oa) terpatahkan' dari n- + t- + tipu 'patah' 

natfai 'Oa,) terbuka' dari n- + t- + fai ' buka' 

namoe '(mereka) berdere1' dari n- + t- + noe 'berderet' 

PrefIks t- akan beralomorf ta- jika proklitiknya an- misalnva antaseji 
'terlepas' pada kalimat: 
au bibi anta5etl 





g) Verba Turunan dengan Preflksasi aka- = ka- == -ka­
·' PrefIks pada verba turunan ini berfungsi sebagai pembentukan in­
teraktif atau intensitas verba yang bersangkutan_ 
Contoh: 
suli 'sila' --- akasuli 'duduk bersila' 

nama 'merangkak' akanama 'merangkak' 

laba 'merayap' -- aklzlaba 'merayap' 

tinu 'cemburu' -- akatinu 'mencemburui' 

Bentuk verba ini dalam pemakaiannya biasanya berkombinasi 
dengan preflks lain, misalnya mao, asa- == sa- dalam konstruksi ini 
pretlks aka- mengalami pelesapan vokal-vokalnya, 
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Contoh: 
maktuin makatuin 'jalan berderetan' dari ma- + aka- + tuin 
maklomin makalomin 'semua membujuk' dari ma- + aka- + lomi 
maksosa makasosa 'sarna-sarna berjualan' dari ma- + aka- + 
sosa 
h) Verba Turunan dengan Afiksasi asa- dan Kombinasi asa- + al<a-
Preflks pembentuk verba ini juga berfungsi untuk menyatakan 
intensitas atau interaktif verba yang dalarn pemakaiannya juga diser­
tai proklitik persona pemarkah su bjeknya. Jika herkonstruksi dengan 
unsur pembentuk verba lainnya, preflks ini juga mengalami pelesap­
an bunyi vokal_ 
Contoh: 
asa- + fanu 'acuh tal< acuh' asafanu , acuh tal< acuh' 

asa- + lalu 'kacau' asalalu 'mengacau' 

asa- + pula 'sembur' asapula 'menyembur' 

Jika disertai proklitisasian pronomina persona pemarkah su bjeknya, 
bentuk verba itu akan mengalami pelesapan vokaL seperti dapat di­
lihat dalam contoh berikut. 
Au usfanu 

'al<u aku acuh tal< acuh' 





'kau kau acuh tal< acuh' 





'ia ia acuh tal< acuh' 

('Ia acuh tal< acuh') 

Oe le'na naspula atau Oe Ie 'na naspula 

'air itu ia sembur 'air itu ia sembur' 

(' Air itu menyembur')_ ('Air itu menyembur')' 

Selain ..di.dahului proklitik pronomina persona, aflks asa- ini sering 
berkombinru:i ctengan prefiks ka- = k- (alomorf dari aka-) seperti ter­
lihat da1am contoh berikut 
sakalubu saklubu 'berselu bung, berselirnut' 

sakatenu saktenu 'bertudung, bertutup kepala' 
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sakateo sakteo 'berkotek-kotek' 

sakanai saknai 'naik' 

Dalam pernakaiannya, tentu saja disertai proklitisasi pronornina per­
sona pernarkah subjek, seperti terlihat dalarn contoh berikut 
In nsakaIubu atau In nasaklubu 

'ia ia berselubung' ,ia ia berselu bung' 

Cia berselubung') CIa bemlubung') 

Au ?~akaIubu Au usaklubu 

'aku aku selubung' 'aku aku selubung' 

In 1namm nsakateo In manun ansakteo 

' ia ayarn-ayam ia kotek' 'ia ayarn-ayarn ia kotek' 

(' Ayam-ayarnnya berkotek-kotek'). 

i) Verba Turunan dengan Preflksasi ha- == hai 
Verba turunan ini pada urnurnnya diturunkan dart adjektiva 
dengan rnakna kausatif 'rnernbuat' jadi apa yang tersehutkan pada 
kata dasarnya. 
Contoh: 
mu?i 'susah' ==== hazrnu'i -- hamu 'i ' rnenyusal1kan' 
nih 'dingin' === hainiki haniki 'rnendinginkan' 
tau 'taku t' ==== haitau hatau 'rnenakutkan' 
lole 'panjang' === hailole -- haloIe 'rnernbuat jadi oanjang' 
noe 'lernbut' === hainoe -- hanoe ' rnernbuat jadi lernbut 
(hati)' . 
Verba turunan ini diturunkan rnenjadi verha interaktif dengan 
preflks aka- = ka- == k- sehingga terjadi pernbentukan herkombinasi 
prefiks haka- = hak-, seperti terlihat berikut. 
hakamu 'i hakmu'j 'rnernbuat jadi susah' 

hakatau haktau 'rnernbuat jadi dingin' 

hakalole flaklole 'rnernbuat jadi panjang' 

hakanoe llilknoe 'membujuk, rnernbuat jadi berlernbut 

hati' 
Dalam kalimat, verba turunan ini seperti juga verba asal, selalu 
disertai proklitik pronomina lJersona pernarkah subjek pelakunya, 
seperti terlihat berikut. 
Au ?hakamu'i ,w Au ?bamu'i ko 
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'aku aku menyusahkan kau' 'aku aku menyusahkan kau' 
('Aku menyusahkan kau'). ('Aku menvusahkan kau'). 
Ho mhakamu'j kau Ho mhamu'j kau 
'kau kau menyusahkan aku' !)<au kau menyusahkan aku' 
('Kau menyusahkan aku' ). ('Kau menvusahkan aku'). 
In nhakamu'i kai In nhamu'i kat 
'ia ia menyusahkan kami' Cia ia menyu~ahkan kami' 
CIa menyusahkan kami'). CIa menyusahkan kami'). 
j) Verba Turunan dengan Preftksasi pai == pa 
Bentukan ini berfungsi menurunkan adjektiva atau verba men­
jadi verba kausatif. Prefiks pat- = pa- mempunyai nosi seperti pre­
ftks hai- = ha-, yaitu 'membuat' jadi yang tersebutkan pada kata 
da~arnya' . 
Contoh: 
aika 'pisah' ==== paiaika paaika 'membuat jadi terpisah' 
naut 'goyang' ==== patnau l panaut 'menggoyang' 
lili 'gan~u' ==== pailili -- palilt 'menggoda (agar ma­
rah' \ 
note 'berbenturan ==== patnote -- panOle 'membuat jadi berben­
turan' 
Iflu 'keliling' ==== paililu -- paJilu 'membuat jadi berkeli­
ling, pesiar-pesiar' 
Pemakaian verba turunan ini dalam kalimat juga disertai pro­
klitik pronomina persona pemarkah subjek pelakunya, seperti dapat 
dilihat dalam contoh berikut 
Anin anpainaut hau 

'angin ia menggoyang kayu ' 

(' Angin menggoyang pohon') 

Ho ampainaut hau 

'kau kau goyang pohon' 

('Kau menggoyang pohon' ). 

Hit atpainut hau 

'kita kita goyang kayu' 

('Kita menggoyang pohon'). 
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k) Verba Turunan dengan Suflksasi -on 
Verba turunan ini ber;ifat refleksif atau merupakan verba re­
fleksif. Yang dimaksudkan verba refleksif di sini adalah yang meng­
garnbarkan suatu perbuatan yang dilakukan mengenai dirinya atau 
untuk kepentingan dirinya (PuIWO, 1984: 135). 
Contoh: 
maebon 'memalukan diri sendiri' 
mokon 'menyombongkan diri' 
soitnon 'menjungkirkan dIri' 
senpon 'menggulingkan diri' 
Verba turunan ini merupakan verba transitif yanR unik karena 
objeknya ditujukan pada subjeknva sendiri. Dalam bentuk lain objek 
dinyatakan dalam bentuk pronomina persona ref1ek~if seperti yang. 
telah dibicarakan di depan sehingga kedudukan sufiks -on digantikan 
oleh pronomina pe~ona refleksif itu, seperti dapat dilihat pada pa­
sangan berikut 
Sin namaebon Sin namaeb kun 
'mereka mereka memalukan' 'mereka-mereka memalukan mereka' 
('Mereka malu sendiri'), f'Mereka malu sendiri'). 
In namoebon In namoe kun 
'ia ia besar diri' 'ia ia besar ia' 

CIa membesarkan diri'), (,Ia besar sen diri'). 

Ho musenepon Ho musenep kum 
'kau kau gulingkan diri 'kau kau menggulingkan kau' 
('Kau menggulingkan diri'). ('Kau menggulingkan diri'). 
J) Verba Turunan dengan Sufiksasi -en 
Verba turunan ini merupakan verba yang menyatakan bahwa 
tindakan sudah berlangsung (bentuk perfektum). 
Contoh: 
nalekben '(ia) sudah sembuh' 
nahen 'Oa) sudah memasak' 
antupen 'Oa) telah tidur' 
antoken '(ia) sudah duduk' 
m) Verba Turunan dengan Suflksasi -ha 
Bentukan ini untuk memberikan pembatasan tindakan atau 
peristiwa yang dinyatakan atau yang berlangsung tidak lebih dan itu, 
dan memberikan gambaran bahwa di luar tindakan atau peristiwa itu 
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ada tindakan atau peristiwa yang lebih hebat atau lebih besar dari­
padanya. Verba turunan ini mempunyai padanan dengan frasa verba 
dengan unsur sematan adverhia perwatasan (dalam bahasa Indonesia 
dinyatakan dengan kata cuma, hanya, dan saja). 
Contoh 
antupaha 'Cia) tidur saja' atau 'Oa) cuma tidur' 
an to koha 'Cia) duduk saja' atau 'Cia) cuma duduk' 
ntuiha 'Cia) menulis saja, cuma menulis' 
anlomiha 'Oa) cuma membujuk' 
Seperti j,uga kata-kata lainnya, sufiks -ha ini sering mengalami 
pelesapan bunyi vokal akhir, atau pergeseran bunyi, seperti kita lihat 
dalam contoh berikut 
antupah 'Cia) cuma tidur' 
antokoah 'Oa) cuma duduk' 
nattipuah 'Cia) cuma memecahkan' 
(3) Pembentukan Verba Turunan dengan Reduplikasi 
Kata ulang verba ini diturunkan dari kata dasar verba pula dengan proses 
rerlupJikasi sebagian. Verba turunan ini memiliki peran yang menyatakan 
bahwa tindakan atau peristiwa yang terkandung di dalamnya dilakukan atau 
terjadi berkali-kali atau dalam kekerapan ganda. Misalnya: 
fol-foel :memutar-mutar' 





Verba ulang yang lainnya berperan untuk menyatakan aspek duratif, yaj­
tu bahwa tindakan atau peristiwa itu 'sedang' berlangsung. 
Misalnya: 
tup-tupan 'sedang tiduran' 
nem-nemat 'sedang datang' 
to k-tokot 'sedang duduk-duduk' 
(4) Pembentukan Verba Turunan dengan Persenyawaan 
Verba turunan ini dibentuk dengan persenyawaan dua kata atau lebih. 
Verba ini diturunkan dari persenyawaan (a) verba dengan verba. (h) verha 
dengan nomina. (c) nomina dengan verba, (d) nomina dengan numeralia, se­
perti yang terlihat dalam contoh berikut 








b) V +N ==== V 
su balol 







(' berbicara ') 

polin TJU 'at 
'buang kotoran' 
Cmengu~,ulkan') 





















d) N + Num ==== V 

eno? nuam tenu 




3,2. 1.5 Adjektiva 
Adjektiva adalah kata-kata yang biasa memberikan penjelasan nomina 
atau mengungkapkan sifat . keadaan manusia l benda. atau binatang. 
Jika dililiat dari ciri-ciri bentukannya, adjektiva ini dibedakan menjadi 
dUa, yaitu adjektiva yang dalam pemakaiannya selalu disertai proklitisasi pro­
nomina persona pemarkah subjek atau unsur yang tersifati, adjektiva yang 
lain dalam pemakaiannya tidak disertai proklitisasi tersebut Adjektiva go­
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longan yang pertama merupakan adjektiva yang menyifati perilaku manusia. 
Misalnya: 
mas 'cantik' , seperti paJa: 	 In olif namas 
'ia adik ia cantik' 
(' Adiknya cantik'). 
peh 'malas', seperti pada: 	 Ho mupeh 
'kau kau malas' 
('Kau malas'). 
makoe ' rajin' , ~eperti pada: 	 Au ina namakoe 
'aku ibu ia raj in' 
'aku ibu ia rajin' 
CIbuku rajin ' ). 
hae 'capek' , seperti pada: 	 In ama anhae 
'ia ayah ia capek' 
(' Ayahnya capek'). 
Adjektiva penyifat perilaku manusia ini Jika menjadi unsur sernatan da· 
lam frase endosentrik at hutif. diturunkan menjadi nomina dengan afiksasi 
penomina a . t. 
Contoh: 
!zinet 'p intar' ahinet 'yang pintar' seperti pada: 
atoin ahinet 'orang pintar' 
peha 'malas' apehat 'pemaJas' , misalnya pada: 
li?an apehat 'anak pemalas' 
mono ' bodoh' === amonot 'yang bodoh', misalnya pada: 
li?an amonot 
'811ak yang' bodoh' 
('anak bodoh' ) 
Adjektiva golongan kedua, yaitu yang tjdak menyjfati oerilaku manusia 
dapat dibeda·beciakan berdasarkan peran atau maknanya sebagai berlkut ini. 
a) Kualitas: d) Rasa: 
nakloe 'kumal' menu ' pahit ' 
natane 'kasar' maset ' pedas ' 
knino ' bersih' minoni 'manis' 
hiu 'a.sam 
b) Warna: 
muti 'putih' e) Ukuran: 
metan 'hitam' naek 'besar' 
nusa 'biru' meonuan 'luas' 
metaso 'merah' lebaun 'kecil' 
mate 'hijau' mnanu ' panjang' 
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c) Situasi dan Suasana: f) Suhu: 
mnene 'sepi' manikin 'dingin' 
me,rokan 'gelap' maputu 'panas' 
slutu/ 'ribut' n'anak 'hangat' 
3.2.1.6 Adverbia 
Adverbia adalah kata yang secara sintaktik berfungsi memberikan penje· 
lasan kepada verba, atau adjektiva. Beberapa golongan adverbia ini ada yang 
memiliki mohilitas tinggi dalam herpO$isi pada sebuah kalimat sehingga bisa 
terjadi posisinya jauh dengan verba atau adjektiva sebagai paduan sernantik 
yang dijeJaskannya Secara struktural, adverbia goJongan ini dapat berfungsi 
sebagai unsur penjelas klausa di sarnping unsur penjelas verha atau adjektiva. 
Adverbia yang termasuk goJongan ini adalah adverhia yang menyatakan wak· 
tu, misalnya: ahunut 'dahulu', le?afi 'kemarin', tabule?i ' ~ekarang'. lela 'tadi', 
noka 'esok', seperti terlihat dalam kalimat berikut. 
III nakte lelo Au ahunut umasat 
'ia ia berak tadi' 'aku dulu aku cantik' 
('Ia berak tadi') (' Aku duJu cantik') 
Lelo in nakte Ahunut in namos 
'tadi ia ia berak' 'cult! ia ia cantik' 
('Tadi ia berak') (,Dulu ia cantik') 
Adverbia yang tidak merniliki kern~puan mobilitas. dapat dibeda-beda­
kan lagi sebagai berikut 
1) Adverbia Modal 
Adverbia ini biasanya berposi~i di bagian tengah kalimat. di antara ~ubjek 
dan predikat atau mendahului intinya yang herkategori verba atau adjektiva. 
Peran adverbia modal ini adalah menyatakan sikap pelaku tindakan. 
Contoh: 
air 'mungkin', seperti pada: 	 sin ait anaa 
'mereka mungkin mereka pergi' 
CMereka mungkin pergi') 
so? 'harus', seperti pada: 	 hit so? ralan 
'kita harus sabar' 
'kita harus sabar' 
('Kita harus sabar') 
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oni 'barangkali' seperti pada: ' 	 sin oni anao 
'mereka barangkali mereka pergi' 
(,Mereka barangkali pergi') 
2) Adverbia Aspek 
Adverbia aspek menerangkan apakah suatu pekerjaan atau peristiwa se­
dang berlangsung, belum selesai, atau sudah selesai berlangsung (Krirlalaksana, 
19R6:82), Acl.verbia aspek yang ek~plisit dalarn bahasa Dawan dibedakan men­
jagi Hga, yaitu 
(1) aspek duratif: fe? 'sedang', misalnya padaje? antup 'sedang tidur': 
(2) aspek imperatif: of'akan', misalnya pada ofnam 'akan lari'; 
(3) aspek perfektif: nalali 'sudah', misalnya pada takot nalali 'duduk sudah' 
('sudah duduk'). 
Telah diungkapkan di depan hahwa aspek oerfektif ini sering cl.inyatakan juga 
dengan su fIk~ -en, misalnya tupen 'sudah tidur' 
3} Adverbia Penanda Kualitas 
Adverbia ini serlng berkonstruksi dengan adjektiva untuk menyatakan 
derajat kualitas dan keadaan, sifat yang terkandung pada adjektiva itu. Ad­
verbia penanda kualitas inl biasa berposisi mengikuti adjektiva selah.'U intinya. 
Contoh: 
























4) Adverbia Penanda Kuantitas atau Kekerapan 
Adverbia ini menjelaskan jumlah atau kekerapan tindakan atau peristiwa 
yang teIjadi Adverbia penanda kuantitas ini berposisi mendahului intinya 
yang herkategori verba atau adjektiva. 
Contoh: 
10-10 'jarang', seperti pada: 10-10 antup 
'jarang tidur', 
jaetall 'sesekali' ,misalnya pada: faetan lo? 
'sesekali muntah' 
na '.~ering' , misalnya pada : na nakoll 
'sering mendengkur' 
Selain adverbia kuantitas yang herposisi mendahuilli verba dalam bahasa 
Dawan ditemukan pula adverbia kuantita s yang berpo~ isi mengikuti verha. 
Contoh: 
mana ' terus-menerus', seperti pada: nahan mana 
'makan terus-menerus' 
knet es 'sebentar', seperti pada: antup knel es 
'tidur sebentar' 
Dalam bahasa Dawan terdapat keunikan tersendiri , yaitu adverblfl kuanti­
tas yang herupa atau maujud bentuk belah, mengapit verha seiaku intinya 
sebagai berikut: 
no . .. noe, misalnya pada: na antok noe 
'sering banyak' 'sering ia duduk banyak' 
. (' ban yak' ) Cbanyak duduk') 
na . .. kleo, geperti pada : na antup kJeo 
'sering sedikit' ' sering ia tidur sedikit' 
Csedikit') Csedikit tidur') 
5) Adverbia Perwatasan 
Adverbia perwatasan adalah adverbia yang membatasi lua~nya tindakan 
atau peristiwa, maksudnya, ,pelaku tidak lebih atau hanya terbatas bertindak 
atau mengaJami peristiwa yang dinyatakan pada verba atau adjektiva. Ini ber­
arti bahwa dalam konteks yang dimasukinya, terdapat peristiwa atau tindakan 
lain yang memiliki nuansa cakupan makna yang lebih luas. Adverbia perwatas­
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an bahasa Oawan adalah ala 'hanya' yang biasa berposisi mendahului verba 
seJaku intinya, seperti pada: ala niun 'hanya minum', ala ntokot 'hanya du­
duk'. 
3.2.2 Kata Tugas 
Kata-kata yang tiJak dapat menduduki fungsi-fun!!si u tama kalimat yai­
tu tidak dapat menduduki subjek. predikat, objek, pelengkap, atau keterang­
an kalimat dimasukkan ke rlalam satu kategori yang biasa disebut kata tugas. 
Kata tugas ini dibedakan menjadi lima macam, yaitu 0) preposisi. (2) kon­
jungsi, 0) interjeksi, (4) penentu : dan (5) satuan numeral. 
3.2.2. I Prepo~isi 
Preposisi adalah kata-kata t.ugas yang biasa berkonstruksi dengan nomina 
atau pronomina, Preposisi bahasa Dawan memiliki ciri yang khas, yaitu dalam 
pemakaiannya selalu disertai proklitisas; pronomina persona pemarkah sub­
jeknya. Dalam bahasa Dawan teruapat empat preposisi. yaitu 
-e u == eo === ~eu == : ~h: == neu 'ke', misalnya pada 
Au ?eu nasi Hai meu nasi 
'aku aku ke hutan' 'kami kami kc hutan ' 
eAku ke hu tan') CKami ke hutan') 
Ho meu nasi Hit teu nasi 
'kau kau ke hutan' 'kita kita ke hutan' 
(,Mereka ke hu tan ') ('Mereka ke hutan') 
In neu nasi Sin neu na~i 
-bi ==== ?bi == mbi == nbi == tbi, misalnya pad a 

Au ?bi tasi Hai mbi tasi 

'aku aku di laut' 'kami kami di Jaut' 

('Aku di laut') ('Kami di laut') 

Ho mbi tasi Hit tbi tasi 

'kau kau di laut' 'kita kita di laut' 

('Kau di lau t') ('Kita di laut') 

In nbi tasi Sin nbi tasi 

'ia ia di lau t' 'mereka mereka di lau t' 

(' Ia di laut'l CMereka di laut') 

-ko === uko == muko = nako == tuko 'dari', misalnya pada 
Au uko ume Hai miko ume 
'aku aku dari rumah' 'kami kami dari rumah' 
(' Aku dari rumah') l'Kami dan rumah') 
Ho muko tlme Hi miko ume 
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'kau kau dan rumah ' 'kamu kamu dari rumah' 
('Kau dan rumah') CKamu dari rumah') 
111 nako ume Hit tko ume 
'ia ia dari rumah' ' k.ita k.ita dari rumah' 
('Ia dari rumah') ('kita dari rumah') 
-oka == -ok ==:::::: ?ok:::::: mok =::: nok :::::: tok 'dengan', misalnya : 
All ?nao ?ok au ina 
'aku aku pergi aku dengan ak'U ibu' 
(' Aku pergi dengan ibuku') 
Ho maao moka au arna 
'kau kau pergi kau dari aku ayah' 
(' Kau oergi dengan ayahku') 
III antok noka all aSLI 
'ia ia duduk ia dari aJ...'U anjing' 
CIa duduk dengan anjingku') 
Hita atnao tok .ho alif 
'kita kita pergi kita dengan kau adik' 
f'J(jta pergi dengan adikmu' ) 
3.2. :U Konjungsi 
Konjungsi adalah kata tUgas yang berfungsi 'sebagai pemarkah hubungan 
antarkata, frasa , klausa, atau kalimat. Berdasarkan ~ifat hubungannya, kon­
jungsi rlibedakan atas (1) konjungsi setara dan (2) konjungsi bertingkat atau 
koordinatif dan su bordin atif. 
J) Konjungi Koordinatif 
Konjungsi koordinatif adalaJl konjungsi yang menandai hubungan antar, 
unsur ~atuan sintaktik yang bersifat koordinatif atau £etara Berdasarkan pe·· 
rannya, konjungsi koordinatif dibedakan ata~ 
a) konjungsi penarnbahan: rna'dan'; 
b) kon,iungsi pilih: ai 'atau'; 
c) konjungsi perlawanan: mes'tetapi'; 
d) konjung~i perurutan: amsoput 'lalu' ; 
e) konjungsi berintensitas lebih: manesit 'bahkan'. 
Konjungsi koordinatif ini dapat berfung~ sebagai pemarkah hubungan 
antarklausa, antarfrasa, dan juga bisa antarka1a, seperti terlihat dala.m contoh­
contoh berikut 
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In ama aao neo lasi, rna au ama nao neo nasi 
' ia ayah ia pergi ke laut, dan aku ayah ia pergi ke hutan' 

CAyahnya pergi ke laut, dan ayahku pergi ke hutan') 

In manum in bebe nah ane. 
'ia ayam dan ia bebek ia makan padi' 

(Ayam dan itiknya makan padi') 

Aum oil mnah pena? 
'aku dan adik kami makan jagung' 

(' Aku dan adik makan jagung') 

Konjungsi penambahan atau penjumlahan rna 'dan' pada kalimat yang 
kedua dan ketiga mengalami pe\esapan vokal dan berkontraksi dengan kata 
yang mendahuluinya. KonJungsi rna 'dan' ini di samping beraJomorf m. juga 
beralomorf dengan cara oergeseran bunyi menjadi am, seperti pada contoh 
berikut 
Lasi hal pah Banarnam am oenam anbi Skai am Oiniasi 

'hal damai daerah Banaman dan Oenam di Skai dan Oinlasi ' 

(PerihaJ perdamaian daerah Banaman (Amanu ban) dan Oenam (Molo) 

di Skai dan Oinlasi' ). 

Konjungsi pilih juga bisa berfungsi sebagai pemarkah hubungan antar­
klausa . antarfrasa , dan antarkata. seperti terUhat dalam contoh berikut 
Ho le? mnao ai au le? ?nao 
'kau yang kau pergi atau aku yang aku pergi' 

('Kau yang pergi atau aku yang pergi') 

Banoet nane ho oil fa ai ho tataf 

'banoet itu kau adik itu atau kau kakak itu' 

(,Banoet itu adikmu atau kakakmu') 

Ho muah ai miun? 

'kau makan atau minum' 

('Kau makan atau minum') 

Sebenarnya konjungsi koordinatif ini sebagai pemarkah hubungan antar­
klausa, tetapi karena ada proses pe\esapan unsur yang sarna, hasilnya adalah 
hutmngan antarfrasa atau kata. 
Contoh: 
Ho muah ai miun 

' kau makan atau minum' 

CKau makan atau minum') 

merupakan transformasi gabungan dengan pelesapan subjek dan 
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Ho muah, ai ho miun 

'kau makan atau kau minum' 

('Kau makan, atau kau minum') 

Begitu juga untuk ragam konjungsi koordinatif yang lainnya, seperti da­
pat dilihat herikut ini. 
ume le 'na naleok mes in upan makfena 

'rumah itu elok tetapi ia harga ia maha!' 

CRumah itu elok, tetapi harganya maha]') 

Kalimat ini perubahan dan 
ur>:e le'na llaleok mes ume upan makfena 
'rumah itu elok tctapi rumah harga maha!' 
('Rumah itu elok, tetapi harga rumah itu mahan 
Konjungsi koordinatif perurutan oket 'lalu' memiJjki kemampuan mera­
patkan dua klausa menjadi sebuah klausa dengan pelesapan umur yang sarna. 
Misalnya: 
Au uah. oket linu 

'aku aku makan lalu aku aku minum' 

(' Aku makan .. lalu aku minum') 

dirapatkan dengan pelesapan subjek, menjadi 
A u uah oket ?inu 
'aku aku makan lalu aku minum' 
(' Aku makan lalu minum'). 
Konjungsi oket bersinonim dengan amsoput 'lalu', 'kemudian' sehingga kon­
jungsi oket 'Ialu' dalam kalimat di atas dapat diganti dengan amsoput 'kemu­
dian '. 
Konjungsi koordinatif yang menyatakan intensitas lebih, banyak diguna­
kan sebagai pemarkah hu bungan perapatan dengan pelesapan umur yang 
sarna. Misalnya: 
Au ka ?inu manesit uah. 

'aku tidak minum apalagi makan' 

(' Aku tidak minum apalagi makan'). 

2) Konjungsi Subordinatij 
Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang berfungsi sebagai pemar­
kah hubungan klausa inti dengan klausa sematan, atau yang menghubungkan 
dua k1ausa atau lebih yang memiliki status sintaktis tidak sarna Berdasarkan 
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perannya, konjungsi subordinatif ini dibedakan menjadi sebelas, sebagai ber· 
ikut. 
(1) 	Konjungsi Waktu: leka 'ketika', na/ali 'sesudah', tal'hingga'; 
(2) Konjungsi Syarat: bait 'jika'; 
(3) 	Konjung5i Pen~daian: baUle 'seandainya'; 
(4) 	 Konjungsi Tujuan: benan 'supaya'; 
(5) 	 Konjungsi Konsesif: masinak 'biarpun', 'walaupun'; 
(6) 	 Konjungsi Pemiripan: on = onle 'seperti', 'bagaikan'; 
(7) 	Konjungsi Sehab: fun 'sebab', natuin 'sebab', 'karena'; 
(8) 	 Konjungsi Akibat: esnanet 'selUngga', 'maka'; 
(9) Konjungsi Penjelasan: nak 'bahwa'; 
(lO)Konjungsi Atributif: Ie? 'yang', 
Konjungsi subordinatif digunakan dalam kalimat majemuk subordinatif 
pula, seperti dapat dilihat dalam contoh berikut (yang bergaris bawah dua 
adalah konjungsi yang dinlaksudkan). 
(1) 	 Leka in oil fan nao, in ka nfani 
'saat ia adik itu perg~ ia belum ia pulang' 
(,Ketika adiknya pergi, ia belum pulang') 
Tabu il1 mane nem, in anbi umehan 

'sa at ia suami ia datang ia ia di rumah masak' 

CSewaktu suaminya datang, dia di dapur') 

(2) 	 Kalu usaip 110? anbentOIl oke ai amzeonton oke, nafani sin 
'kal.u kosambi daun tiar~p semua atau terlentang semua diulang mereka 
(,Kalau daun kosambi menelungkup atau terlentang semua, diu lang 
talante ese an ben ton ese anneoton. 
sehingga satu telungkup satu terlentang' 

sehingga satu menelungkup satu terlentang') 

(3) 	 Baitle bisop amasat napet au fe. au ?soS(ln fanu neki 
'seandainya gadis cantik itu aku istri aku belikan baju dia' 
('Seandainya gadis cantik itu istriku, aku membelikan dia baju'). 
(4) 	 Banam anmoe lasi takui henati hit atpalaul nckin. 
'banam ia buat gara·gara supaya kita bunuh mereka' 
(,Banam membuat gara-gara supaya kita membunuh mereka'). 
(5) 	Masinak hat misein, hai mneman amsa. 
'biarpun kami kami sibuk kami kami datangjuga' 
('Biarpun kami sibuk, kami datang juga') 
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(6) 	 Nisif anhoe onle peno-kobif barupun 
'manusia serak bagai jagung biji bertumpukan' 
CManusia berserakan bagaikan biji jagung berhamburan') 
(7) 	Sin ka nemnafa fun sin inaf /lasein. 
'mereka tidak datang sebab mereka ibu sibuk' 
CMereka tidak datang sebab ibunya sibuk') 
(8) 	 III nmof talante ill haen natiup 
'ia ia jatuh sehingga ill. kaki ia patah' 
CIa jatuh sehingga kakinya patah') 
(9) 	Sin nakalll nak sill ka allnemaf neno le?i. 
('Mereka mengatakan bahwa mereka tidak datang hari ini' ) 
(10) Ume Ie? na?llae nesi /lanet ama ume. 
'rumah yang besar paling itu ayah rumah ' 
CRumah yang paling besar itll rumah ayah ') 
Perlu dicatat di sini, selaiI l konjungsi-konjungsi di atas, terdapat pula 
frasa konjungsional yang biasa menandai hubungan antarkalirnat atau antar­
paragraf. Frasa konjungsional ini biasanya disertai konstituen pem batas pro­
nomina penunjuk nane 'itu - at au le?na 'yang itu '. Misalnya : 
nbi tabu nane notuin ollnane 
'di waktu itu ' 'oleh karena bagai itu' 
('pada waktu itu') ( oleh karena itu ' ) 
fe'kana uban na uban 
('sebelum itu') ('sejak itll ' ) 
3.2. 2.3 Interjeksi 
Interjeksi at au sering disebut juga ' ata seru adalah kata tugas yang meng­
ungkapkan ekspresi perasaan seseorang, misalnya hoi 'he' , kilhen 'aduh', aui 
(ekspresi heran atas hal yang negatif). Oleh karena interjekSl ini merupakan 
ekspresi perasaan, bentuk katanya tida.k menetap. Ekspresi kemarahan , ka­
dang-kadang menggunakan kata-kata u tama nOmlll a yang lengacu kepada 
pengertian negatif, misaJnya uti, pula, nzai, laft ' babi'. Kata uti, puki mai 
sebagai interjeksi tidak mengacu keapdJ makna iugas, tetapi sebagai ekspresi 




Kata-kata golongan kategori penentu ini biasa berkonstruksi dengan no­
mina dalam konstruksi endosentrik atributif. Fungsi penentu dalam konstruk­
si itu sebagai sematan yang berperan untuk menyatakan bahwa nomina selaku 
intinya adalah sesuatu yang sudah pasti. Kata tugas penentu bahasa Dawan 
adalah fa 'itu' seperti pada oil fa 'adik (tertentu),. Penentu ini menggunakan 
bentuk transposisi penunjuk nane 'itu' (untuk menyatakan bahwa nomina 
dimaksud yang sudah pasti, yaitu nomina yang telah dibicarakan sebelumnya. 
3.2.2.5 Satuan Numeral 
Satuan numeral adalah kata tugas yang biasa berkonstruksi dengan nume­
ralia dalam frasa endosentrik atributif. Dalam Bahasa Dawan tidak memiliki 
satuan numeral penggolong benda (classifier), satuan numeral dalam bahasa 
Dawan hanya yang berupa ukuran, timbangan, dan takaran, misalnya metel 
'meter', hektal 'hektar', pasan 'pasang', dan fies 'botol'. Satuan numeral ini 
pada umumnya yang ( ipakai masyarakat sekarang berupa kata-kata serapan. 
3.2.2.6 Partikel Pengeras 
Partikel pengeras adalah kata-kata tugas yang berfungsi memberikan pe­
nekanan atau penegas terhadap suatu kata. Kata ini biasanya berupa klit ik a, 
misalnya Ie, seperti pada baitle 'seandainya', onle 'bagaikan'; te 'pun' misal­
nya pada nalle te 'itu ' atau dikontraksikan menjadi nanet 'itu' , au te onan 
'aku pun begitu', dikontraksikan menjadi au to nan 'aku pun begitu'. 
3.3 Proses Morfologis 
Berbagai kategori kata yan baru saja dibicarakan, ada yang berbentllk 
turunan, selain yang berupa bcntuk asal. Ini berarti bahasa Dawan memiliki 
sistem dalam rnenghasilkan kara-kata baru. Dengan demikian, dimungkinkan 
dilahirkan sejumlah kata-kata baru berdasarkan kata-kata yang telah ada de­
ngan proses morfologis tersebut. Oleh karena itu, pedu dibicarakan di sini 
proses pembentukan kata-kata turonan dengan proses morfologis itu seeara 
terp isatL Pembiearaan ini dimakslldkan untuk bisa mengembangkan bahasa 
Dawan itu berdasarkan sistemnya sendiri yang telal1 ada sebagai penggalian 
potensi bahasa itu sendiri 
Proses morfolo gi bahasa Dawan meliputi afiksasi, yaitu penurunan kata 
dengan pembubuhan aflks, dan pros s reduplikasi. 
3.3.1 AJiksasi 
Kata-kata golongan kata utama dalam ballasa Dawan banyak yang me­
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rupakan bentuk turunan, terutama nomina, verba. dan adjektivanya. Verba 
turunan merupakan bentukan dengan afiksasi yang paling produktif, disusul 
kemudian nomina. Adjektiva juga bisa menjadi bentuk dasar, tetapi hanya 
dengan ames tertentu. 
Aflks bahasa Dawan terdiri atas preflks 0-, ma-, tao, aka-, asa-, aba-, hai-, 
pai-; sufiks meliputi -t, -S, -b, -en, -on, -ha; konflks ba-n. Dalam distribusinya 
afiks-aflks itu mempunyai alomorf. Da1am proses afiksasi bahasa Dawan itu 
terjadi juga kornbinasi atau pembubuhan gabungan dua aflks atau lebih. 
1) Prejiksasi a-
Prefiksasi ini berfungsi penurunan verba atau adjektiva menjadi nomina. 
Pretlks a- berfungsi sebagai pembentuk nomina ~ verba atau adjektiva de­
ngan nosi 'orang yang melakukan tindakan atau yang memiliki sifat yang ter­
sebutkan pada kata d~rnya. 
Contoh: 
ateun 'orang yang menenun. penenun' dari teun 'menenun' 
atoin 'pembicara' dan kata dasar lOin ' berbicara' 
ahan 'tukang masak' dart kata dasar han 'masak' 
akif'penangkap' dari kata dasar kif'menangkap' 
apeh ' pemalas' dan adjektiva peh 'malas' 
ata? 'pendiarn' dari adjektiva ta? 'diam' 
Secara etiroologis, preflks ini berasal dari nomina atoni 'orang', yang ke­
mudian te~adi pernendekan, tinggal bunyi awaJnya saja yang digunakan. 
2) Prejiksas; rna-
Prefiksasi ini berfungsi untuk membentuk verba turunan dari nomina 
atau dengan bentuk dasar verba juga. Jika bentuk dasarnya nomina, prefiks 
ma- berno&i 'menghasiikan, memiliki sesuatu yang disebutkan pada kata dasar­
nya'. 
Contoh: J 
ali 'adik' --­ maoli 'memiliki adik' 
neka 'hati' ---­ maneka 'berhati' 
fua 'buah' -­"-­ mafua 'berbuah' 
tai 'sarung' ---­ matai 'bersarung
, 
su/a 'bunga' ---­ masufa 'berbunga' 
Jika bentuk dasarnya verba, peran preflksasi ma- ini dapat dibedakan 
menjadi dua, sebagai berikut 
a) Jika bentuk dasarnya verba yang telah mengalami pelesapan vokal akhir 
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at au mengalami proses metatesis, prefiks ma- berperan untuk menyata­
kan bahwa tindakan atau peristiwa yang dinyatakan pada bentuk dasar 
bermakna ketimbalbalikan. 
Contoh: 
tufu 'pukuI' ---­ matuf saling memukuI' 
neka 'sayang' ---- manek 'saling menyayang' 
kena 'tembak' ---­ maken 'saling menembak' 
tane 'janji' mataen 'saling berjanji: 
simo 'terima' ---­ masiom 'saling menerima' 
b) 	 Jika bentuk dasarnya berupa verba asal tanpa peru bahan, prefiks ma- ber· 
peran atau menyatakan nosi 'tindakan atau peristiwa pada kata dasarnya 
mengenai atau dikenankan kepada su bjek kalimat, atau su bjek terkenai 
tindakan. 
Contoh : 
keno 'tembak' makena 'tertembak' 
tufu , puku I' --- matufu 'terpukuJ' 
fiki 'cabu t' --- ma/iki 'tercabut' 
kuba 'kubur' makuba 'terkubur' 
seu ' petik' ---- maseu 'terpetik' 
3) 	 Prefiksosi ta-
Pretlksasi ta- ini berfungsi verba agentif menjadi verba argatif. Verba tu­
runan dengan preHksasi ta- bermakna pasif, tetapi tidak merupakan oposisi 
aktif. 
Contoh: 
boe 'hanyut' --- taboe 'terhanyu l' 
sefi 'lepas' --,-- tasefi :terlepas' 
fai 'buka' tafai 'terbuka ' 
'tipu' 'patah' ---- tatipu 'tertipu' 
Dalam pemakaiannya pada sebual1 kalimaL verba turunan ini disertai prokliti­
sasi dan sering preHks ta- bervariasi menjadi t-, misalnya: 
natboe 'Cia) terhanyut' 
utboe '(ia) terhanyut' 
mutboe '(aku) terhanyut' dan seterusnya. 
4) 	 Pre/iksasi ako-
Prefiksasi ini juga untuk membentuk verba turunan daTi verba dasar atau 
adjektiva. Prefiksasi ini berfungsi pembentukan interaktif atau intensitas ver­
ba yang bersangkutan_ 
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Contoh: 
tinu 'cemburu' ==== akatinu 'mencemburui' 
nama 'merangkak' === akanama 'merangkak-rangkak' 
laba 'merayap' === akalaba 'merayap-rayap' 
sae 'menindih' === akasae 'bertumpang-tindih', tindih-menin­
dih'. 
Prefiks aka- dalam distribusinya sering bervariasi menjadi ka- at~u k-, mi­
salnya jika subjeknya persona ketiga sehingga disertai proklitisasi n- menjadi 
nakanama == nakmana 'Cia) merangkak-rangkak'. Variasi ini akan terjadi pula 
jika berkombinasi dengan prefiks lain yang akan dibicarakan kemudian. 
5) Prefiksasi asa-
Prefiksasi ini terjadi dalam pembentuk verba yang interaktif pula. Jika 
berdistribusi dengan berkombinasi dengan proklitisasi atau dengan prefiks lain 
sering bervariasi menjadi sa- atau SO. 
Contoh: 
/anu 'mengabaikan' asa/anu 'mengabaikan' 
lalu 'kacau' asalalu 'mengacaukan, mengacau'. 
pula 'sembur' asapula 'menyembur, muncrat' 
Jika disertai proklitisasi pemarkah su bjek pelakunya menjadi nasa/anu == 
nas/anu 'mengabaikan', nasapula == naspula 'muncrat'. 
6) Prefiks aba-
Prefiksasi ini juga berfungsi untuk pembentuk intensitas verba atau untuk 
menguatkan verba selaku bentuk aktif (interaktif). Preflks aba- ini kurang 
produktif, bentukan yang dihasiikan, antara lain, aba/eo 'meraba-raba' dan 
abakai 'menduga-duga'. Prefiks aba- sering bervariasi menjadi a/a- sehingga 
bentuk'di atas sering bervariasi menjadi a/a/eo 'meraba-raba', afkai 'menduga· 
duga' . 
7) Prefiksasi hai-
Prefiksasi ini berfungsi sebagai pembentuk verba turunan yang bermakna 
kausatif dan adjektiva. Prefiks hai- sering bervanasi menjadi ha-. 
Contoh: 
tau 'takut ' === haitau - hatau 'membuat jadi takut' 
metan 'hitam' ==== haimetan Jzametan 'membuat jadi hitarn' 
noe 'lembut' === hainoe hanoe 'membuat jadi lembut' 




Telah diungkapkan pada sUbbab 3.2.1.4 bahwa prefiksasi pai- berfungsi 
sebagai pembentuk verba turunan kausatif, seperti halnya prefiksasi hai-. 
Contoh: 
kini 'tarik' === paikini == pakini 'membuat jadi tertarik' 
aika 'pisah' ==== paiaika === paaika 'membuat jadi terpisah' 
naur 'goyang' ==== painaut panaut 'membuat jadi bergoyang' 
note 'bentur' === painote panote 'membuat jadi berbenturaI1 ' 
9) Prefiksasi gabungan ma- dan aka-
Prefiksasi gabungan mo- + aka- berfungsi sebagai pembentuk verba turun­
an interaktif dengan makna 'tindakan yang dinyatakan bentuk dasarnya' dila­
kukan bersama-sama oleh sejumlah pelaku. 
Contoh: 
pete 'bentang' ma- + aka- + pete === makapetc === makpete 
'semuanya membentang' 
/0min 'bujuk' ma- + aka- + lomin === mokalomill ==== moklomin 
'saling membujuk' 
!aba 'merayap' mo- + aka- + !aba === makalaba == maklaba 
'sarna-sarna merayap' 
mole 'congkah' ma- + aka- + male ==== makamale == makmal 
'sarna-sarna bermain congkah' 
10) Prefiksasi Gabullgan asa- + aka-
Kedua preflks ini memiliki fungsi dan peran yang sarna. Penggabungan 
keduanya berfungsi untuk memperluas daya gabungnya dengan bentuk dasar. 
Preflksasi gabungan ini tidak hanya berkata dasar verba. tetapi juga bisa be­
rupa nomina. Fungsinya tetap untuk membentuk verba interaktif. Gabungan 
kedua preflks itu biasanya beralomorf menjadi saka- alae sak-. 
Contoh: 
tenu 'tudung' == sakatenu ==== saktenu 'memakai tudung' 

lubu . 'selubung' ==== sakalubu === saklubu 'berselubung' 

teo 'kotek' ==== sakateo === sakteo 'berkotek-kotek' 

nai 'naik' ==== sakanai == saknai 'menaiki' 

11) Prefiksasi. Gabungan ha- + ka-
Telah diungkapkan di mUka bahwa prefiks ha- atau hoi- berfungsi sebagai 
pembentuk verba turunan dengan nosi kausatif ('membuat jadi apa yang di­
nyatakan kata dasamya'), dan prefiks aka- berfungsi scbagai pembentuk verba 
yang interaktif. Dengan demikian, gabungan dari keduanya berfungsi sebagai 
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pembentuk verba interaktif yang kausatif atau dengan makna 'membuat jadi 
apa yang disebutkan pada kata dasarnya'. 
Alomorf pretiks gabungan ini adalah haka- atau flak-, seperti terlihat da­
lam contoh berikut. 
tau 'takut' == hakarau == flakrau 'membuat jadi takut' 
sae 'tumpang tindih' === hakasae = haksae 'membuat jadi tumpang tin­
dih' 














Sutiksasi -r berfungsi untuk menurunkan verba menjadi nomina, atau 
dengan kata lain, pembentuk nomina dar! verba. Dengan demikian, bentuk 
dasarnya berupa verba. Berdasarkan nosinya, sufiksasi ini dibedakan menjadi 
dua, yaitu sebagai beriku t 
a) Su nks -t bemosi menyatakan 'hal atau hasil dari tindakan yang dinyata­
kan pada bentuk dasarnya. Misalnya: 
lomi 'ingin' ==== lomit 'hal ingin, keinginan' 
su?a 'coba' ==== su'at 'hal mencobai, percobaan' 
pao 'jaga' === paot 'hal menjaga' 
taka 'duduk' === takor 'hal duduk' 
susa 'susah' ==== SlIsat ' hal susah, kesusahan' 
b) Sunks -f bemosi menyatakan 'alat untuk melakukan tindakan yang di­
nyatakan pada kata dasarnya'. Nlisalnya: 
amu 'bungkus' ==== amut 'alat untuk membungkus' 
eka 'rintang' === ekat 'alat untuk merintangi' 
bena 'bentang' === benat 'alat yang terbentang (tikar)' 
kena 'tembak' ==== kenat 'alat untuk menembak' 
abe 'menutup' === abet 'alat yang menutupi, penutup' 
13) Sufiksasi -s 
Sufiksasi -s berfungsi untuk menurunkan verba menjadi nOinina, atau se­
bagai pembentuk nomina dari verba. Nosi sufiks -s adalah menyatakan 'hal 
atau hasil dari tindakan yang dinyatakan kata dasarnya'. Misalnya: 
tui 'tulis' === tuis 'tulisan, hasil menulis' 
majU 'mabuk' === majils 'hal mabuk' 
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ate 'potong' ==== otes 'hal memotong' 

mnita 'lihat' ==== mnitas 'hal melihat, penglihatan' 

mnow 'bakar' ==== mnotus 'hal meinbakar, pembakaran' 

tote 'minta' ==== totes ' permintaan' 

tina 'cemburu' === tinos 'hal mencemburu~ kecemburuan' 

14) Sufiksasi-b 
Sufiksasi -b berfungsi sebagai pembentuk verba transitif yang ' bernosi 
kausatif. Bentuk dasarnya pada umumnya berupa verba, tetapi sering juga 
bisa dan yang bukan verba walaupun tidak produktif. 
Contoh: 
mese satu' ==== meseb 'membuat jadi satu-satu, menyendirikan ' 
sufa ' bunga' ==== sufab 'membuat jadi berbunga 
nesi 'Iebih' === nesib 'membuat jadi lebih' 
seke 'sesat' ==== sekeb 
,
membuat jadi tersesat' 
apu 'hamil' === apub 'membuat jadi hamil' 
sae 'naik' ==== saeb 'membuat jadi naik' 
I 5) Sufiksasi -all 
Sufiksasi -on berfungsi untuk membentuk verba refleksif, yaitu verba 
yang menyatakan bahwa tindakan itu dikenakan atau tertuju kepada pelaku­
nya sendiri. Deng~n demikian, bentuk dasarnya berkategori verba pula, SufIk­
sasi -on sering disertai proses metatesis atau pelesapan bunyi. 
Contoh: 
NWC 'malu' ==== nweb + on == maebon 'memalukan diri 
satin 'jungkir' == soitn + on === soimon 'menjungkirkan diri' 
senep 'guling' === senp + all === senpon 'menggulingkan dui ' 
16) Sufiksasi -en 
Sufiksasi -en berfungsi untuk menyatakan bahwa tindakan yang terkan­
dung dalam kata dasamya telah berlangsung, Dengan kata lain, sufiks -en ini 
berfungsi sebagai verba beraspek perfektif. 
Sufiksasi ini sering disertai proses pelesapan bunyi vokal akhir kata dasar­
nya atau metatesis, 
Contoh: 
tupa 'tidur' ==== tupen 'sudah tidur' 
ah 'makan' === ahen' 'sudah makan', nahen 'Cia) sudah makan' 
taka 'duduk' ==== token 'sudah duduk' 
tufu 'pukul' == tufen 'telah memukul' 
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fase 'cuci' == faesen 'telah mencuci' 
17) Sufiksasi -n = -ill 
Sut1ksasi ini bertungsi untuk menjamakkan nomina. Alomorf -11 akan di­




air === oen ' banyak air' 
bibi 'kambing' === bibin 'kambing-kambing' 
musu rnusuh' ==== mllSlln 'musuh-musuh' 
jaw ' balu' ==== fatllll 'batu-batu' 
Jika bentuk dasarnya berakhir dengan konsonan karena rnemang asalnya 
demikian atau karen a telah rnengalami proses metatesis, sufiks ini memilih 
alomorf -in. 
Contoh: 
lIplln 'mangga' ==== upunin 'mangga-mangga' 
salit 'tujuan' ==== sailtin 'tujuan-tujuan' 
bot/e bo tol' ==== bOt<tlin 'botol-botol' 
abet 'tutup' ==== oebtill 'tu tup-tu 1u p' 
18) Sufiksasi ·nan 
Su fiksasi ini berfun'si untuk membentuk verba turunan yang menyata­
kan nosi 'tindakan pada kara dasarnya dapat dilaJ...llkan'. 
Contoh: 
ait 'ambil' ==== aitnall ---- naiman ' (ia) dapat mengambir 
sllil 'jawab' ==== slli/nan ' dapat menjawab' 
meat ' kering' ==== meotnall .darat kering' 
tefe 'jemput' === tl!Jitaf/ 'dapat menjempuf 
kae 'tangis' :=== kaenan 'dapat rnenangis' 
Suflksasi -nan ini disertai proses metatesis atau pelesapan vokal akhir, 
misalnya sufi 'jawab' ==== slIiI, lefe == tef 'kering', Pemakaian bentukan 
dengan sunks -nan dalam kalimat tentu saja disertai proklitisasi. 
19) Sufiksasi ha-
Sunks ha- melekat pada kata dasar verba untuk menyatakan keterbat as­
an ruang gerak tindakan bentuk dasarnya, tidak ada yang lain selain yang di­
nyatakan pada kata dasarnya. 
Jika kata dasamya berbunyi vokal lui, /0/, li/, le/, sering sumes ha- ber­
variasi menjadi -all, atau sering juga bervariasi menjadi -Iz jika bentuk dasarnya 
berakhir dengan vokal lat. 
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Contoh: 
tupa 'tidur' ==== tupaha tupah 'tidur saja' 
tipu 'pecah' === tipuha tipuah 'memecah saja ' 
tufu ' pukul' === tufuna - tufuah 'memukul saja' 
neku 'makan' ==== Ilekuha nekuah 'makan saja' 
poli 'lempar' === poliha poliah 'melempar saja' 
20) Prefiksasi a· dan Sufiksasi -r 
Prefiksasi a- sering dipertegas dengan sufiksasi -to Hadirnya sufiks -t tidak 
mengubah fungsi prefiks a- sebagai pembentuk nominal yang bemosi 'menya­
takan pelaku atau orang yang memiliki sifat yang tersebutkan pada kata da­
samya'. Bentuk dasar afli<sasi gabungan ini verba atau adjektiva. 
Contoh: 
fase 'cuci' ==== afaser 'yang mencuci' 

fena 'bangun' === afenar 'yang bangun' 

sena 'tanam ==== asenar ' yang menanam' 

susa 'susah' ==== asusat 'yang susah' 

hunu 'dahulu' === ahunur 'yang dahulu' 

21) Gabungan Prefiksasi a- dan SUfiksasi -s 
Sufiks -s telah dibicarakan di muka berfungsi sebagai penominalan verba 
atau adjektiva, dan prefiks a- penomina yang menyatakan nosi 'orang melaku­
kan tindakan atau yang memiliki sifat yang tersebutkan pada kat a dasamya. 
Setelah diiku ti sufiks -s nosi ini masih tetap demikian. 
Contoh: 
toni 'bicara' ---- atonis 'yang berbicara' 

mate 'mati' ---- amares ' yang mati' 

meto 'kurus' ---- ametos 'yang kurus' 

tefu 'jemput' --- atefus 'yang menjemput' 

22) Gabungan Prefiksasi a- dan Enklitisasi -sin 
Afli<sasi ini berfungsi sebagai penurunan verba atau adjektiva menjadi 
nomina turunanjamak Bentukan ini merupakan penjamakan nomina turunan 
dari verba berprefiks a-. Hadirnya enklitisasi pronomina persona ketiga jamak 
-sin 'mereka' berfungsi untuk menjamakkan. 
Sebelum dibubuhi enklitik -sin 'mereka', bentuk dasamya mengalami 
proses pelesapan vokal akhir atau metatesis. 
Contoh: 
mate 'mati' ==== amaet 'yang mati' ==== amaetsin 'mereka yang mati' 
meta 'kurus' === ameot 'yang kurus' = ameotsin '(mereka) yang 
kurus' 
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tefu 'jemput' === ate!'penjemput' === atefsin 'penjemput-penjemput' 
ketu 'potong' ==== akeut 'yang memotong' ==== akeutsin 'pemotong­
pemotong' 
Enklitik pronomina persona -sin 'mereka' sering beIVariasi menjadi -tin 
sehingga terjadi nomina turunan dengan bentukan a- ... -sin. 
Contoh: 
apentin '(mereka) yang mendapat' 
asen tin 'mereka yang menanam' 
apoltin 'mereka yang membela, pembela-pembela' 
ahoentin 'mereka yang mengundang, pengundang-pengundang' 
23) Gabungan Prefiksasi a-, ma- dan Enklitikiwsi -sin 
Aftksasi gabungan ini sebcnarnya penurunan verba berpreftks ma- men­
jadi nomina pelaku dengan pengimbuhan a - sin. Jadi, mula-mula verba asal 
dibubuhi prefiks ma- menjadi verba turunan yang menyatakan tindakan ber­
timbalbalikan, baru kemudian dinominakan dengan prefiks a- dan karena ja­
rnak, disertai enklitik -sin. 
Contoh: 
tion 'cemburu' === mation 'saling mencemburui' ==== amationsin 'me­

reka yang saling mencemburui' 

teun 'tudung' === mateun 'saling menudungi' === amateunsin 'mereka 

yang saling menudungi' 

koet 'membelakangi' == makoet 'saling membelakangi' ==== amakoet 

sin 'mereka yang saling membelakangi' 









DaJam proses ini enklitik pronomina persona -sin sering beIVariasi men­
jadi -tin, seperti terlihat beriku t 
amanektin 'mereka yang saling menyayangi' 
amakentin 'mereka yang saling menembak' 
amalultin 'mereka yang saling menuding' 
amaloltin 'mereka yang saling membunuh' 
amakuntin 'mereka yang sarna-sarna menggumam' 
24) Gabungan Prefiksasi ma- dan Sufiksasi -b 
Proses aftksasi gabungan ini berfungsi membentuk verba turuvan transi­
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tif kausatif dari verba atau adjektiva. 
Contoh: 
mabetab 'membuat jadi dapat dipertentangkan' 
maekub 'membuat jadi dapat bertemu' 
matuJub 'membuat jadi berpukul-pukulan' 
masenib 'membuat jadi tergulingkan' 
ma?oteb 'membuat jadi saling membur1uh' 
25) Konfiksasi ba- ... -in 
Aftks ini bukan merupakan gabungan dua afiks, melainkan merupakan 
sebuah afiks yang sering disebut konfiks atau simulfiks. Konfiksasi ba- ... -1/ 
berfungsi membentuk verba tUnlnan dari verba dasar. Konflksasi ini berperan 
menyatakan nosi 'tindakan atau peristiwa pada kata dasarnya sarna-sarna di­
lakukan oleh sejumlah pelaku . 
Contoh: 
ote 'potong' ---­ baoten semua memotong' 
poli 'lempar --­ bapolin 'semua melempar' 
kua 'gugur ---­ bakuon 'semua gugur. berguguran­
kae ' tangis' bakaen 'semua menangis, bertangisan 
kena 'tembak' ---­ bakenan 'saling menembak' 
3.3.2 Redup/ikosi 
3.3.2.1 Macam-macam Reduplikasi 
Bahasa Dawan memiliki proses reduplikasi yang sangat produktif. Berda­
sarkan cara pengulangannya, reduplikasi bahasa Dawan dapat dibedakan men­
jadi dua, yaitu reduplikasi sempurna dan reduplikasi sebagian. 
I) R eduplikasi Sempuma 
Jika bentuk dasarnya nomina, proses reduplikasi selalu secara u1'uh atau 
seluruh bentuk dasar itu diulang secara setnpurna tanpa mengalami peru bah­
an. 
Contoh: 
fanu 'baju' ---- fanu-fanu 'baju-baju' 
ume 'rumah' --- ume-ume ' rumah- rumah' 
nafu 'rarnbut' ---- nafu-nafu 'rambut-rambut' 
hau 'kayu' ---- hau-hau 'kayu-kayu' 
fatu 'batu' ---- fatu-fatu 'batu-batu' 
Yang dapat diulang secara utuh bukan hanya nOmina, hampir sebagian 
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besar kata utama bisa mengalami proses reduplikasi secara utuh, di sarnping 
reduplikasi sebagian. Akan tetap~ nomina tidak dapat mengalarni proses re­
duplikasi sebagian. 
2) Reduplikasi Sebagian Dwipwwa 
Bentuk reduplikasi ini m~rupakan bentuk reduplikasi yang paling pro­
duktif. Keunikan reduplikasi dwipurwa dalam bahasa Dawan adalah sUku kata 
pertama diulang disertai penggeseran konsonan suku berikutnya yang semula 
menjadi pembuka suku ditarik menjadi penutup suku kata pertama, dan juga 
masih tetap menjadi pembuka suku kedua. 
Contoh: 
mese 'satu-satu' --­ mes-mese 'memu tar-mu tar' 
molo 'kuning' mol-malo 'kuning-kuning' 
tupa 'tidur' ---­ turrtupa 'tidur-tiduran' 
taka 'duduk' --­ tok-tako ' duduk-duduk' 
pala 'rapat' pal-pala 'rapat-rapat' 
Reduplikasi dwipurwa ini sering disertai proses metatesis, yaitu jika vokal 
silabiknya tidak sarna. 
Contoh: 
fole 'putar' fol-foel 'memu tar-mu tar' 
poli '!empar' pol-pail 'melempar-lempar' 
neku 'makan' nek-neuk 'mak\ln-makan' 
3) Reduplikasi Sebagian Berkombinasi A/iksasi 
Nomina bentukan dengan prefiksasi a- dapat dijadikan bentuk dasar rc­
duplikasi seluruh, rnisainya atukus-atukus 'penggembala-penggembala '. Di 
samping itu, dapat dijadikan bentuk dasar reduplikasi sebagian, seperti ter­
lihat dalam contoh berikut. 
amne14k 'yang makan' === amnek-neuk 'yang suka makan-makan' 
ahanat 'tukang masak' === ahan-hanat 'tukang-tukang masak' 
amnemat 'pendatang' ==== amnem-nemat 'pendatang-pendatang' 
afoel 'pelempar' === afol-foel 'pe]empar-pelempar' 
3.3.2.2 Fungsi dan Nasi Reduplikasi 
Reduplikasi bahasa Dawan pada umumnya tidak mendukung fungsi gra­
matikal, tetapi mendukung peran semantik atau nosi. Nosi reduplikasi ini 
dapat digolong-golongkan sebagai berikut. 






fatu 'batu' === fatu-fatu 'banyak batu' 

hau 'kayu' ==== hau-hau 'ban yak kayu' 

soba 'hewan' == soba-soba 'banyak hewan' 

akenar 'penembak' ==== akenat-akenar 'banyak penembak' 

amnemar 'pendatang' == amnemar-amnemal 'banyak pendatang' 

asosar 'pedagang' ==== asosar-asosat 'pedagang-pedagang' 

ahanar 'pemasak' === ahan-hanar 'banyak tukang masak' 

2) Jika bentuk dasarnya verba, reduplikasi bemasi 
a) 'suka atau terus menerus melakukan tindakan pada kata dasar', 
Misalnya: 
las-lais 'suka berperkara' lais 'perkara' 
tuk-tukus 'suka menggembala'tuku 'gembala' 
han-hanat 'suka masak-memasak' han 'masak' 
pol-poil 'melempar terus-terus' poil 'melempar' 
b) 	 'tindakan pada kata dasarnya sedang dilakukan'. 

tupa 'tidur' === tup-tupan 'sedang tiduran' 

toko 'duduk' ==== tok-rokor 'sedang duduk-duduk' 

nema ' da tang' ==== nem-nemat 'sewaktu datang' 

3) 	 Jika bentuk dasamya adjektiva, reduplikasi bemasi 'menyatakan derajal 
intensitas lebih atau sangat'. 
Misalnya: 
mu ti 'putih' === muti-muti 'sangat putih' 
tuka 'pendek' === tuk-tuka 'sangat pendek ' 
pala 'rapat' ==== pal-pala 'sangat rapat' 
leko 'baik' === lek-leko 'sangat baik' 
4) 	 Jika bentuk dasarnya adverbia waktu, reduplikasi menyatakan nasi inteD­
sitas. 
Misalnya: 
mabe 'petang' ==== mab-maben 'sangat petang' 
noka 'pagi' ==== nok-noka 'sangat pagi' 
hunu 'lalu' ==== hunu-hunu 'terlalu lampau' 
5) 	 Jika bentuk dasamya numeralia, reduplikasi bernosi 'masing-masing da­




mese 'satu' === mese-mese 'masing-masing satu' 

nuab 'dua' === nub-nuban 'masing-masing dua' 

tenu 'tiga' == ten-teun 'masing-masing tiga' 

nima 'llina' == nim-niman 'masing-masing llina' 

hitu 'tujuh' ==== hitu-hitu 'masing-masing tujuh' 

3.4 Proses Morfosintaktik 
Proses morfosintaktik adalah proses pembentukan satuan gramatik yang 
memiliki perilaku morfologis dan sekaligus sin taktik. Proses morfosintaktik 
itu meliputi proses persenyawaan kata, klitisasi. dan kontraksi. 
3.4.1 PersenyawaalZ atau Pemajemukan 
Persenyawaan atau pemajemukan kata adalah proses pembentukan satu­
an gramatik dengan mempersenyawakan dua kata atau lebih. Pemajemukan 
dise bu t dengan persenyawaan karena paduan dua kata atau lebih itu mem­
bentuk satuan gramatik yang mengandung pengertian baru dan hanya men­
dukung satu arti leksikal. 
Berdasarkan unsur pembentuk dan strukturnya, persenyawaan ini dapat 
dibedakan menjadi lima macarn, yaitu persenyawaan antarnomina, persenya­
waan nomina dengan verba. verba dengan nomina, verba dengan verba, dan 
nomina dengan numeralia. 
3.4.1 .1 Persenyawaan Nomina dengan Nomina 
Persenyawaan nomina dengan Ilomina menghasilkan kata baru yang ber­
kategori nomina. 
Contoh : 
aleu tauf aheut susu 
'perusak tubuh' 'pemetik SliSU' 

(anak sulung') ('anak bungsu') 

pah tuan neno anan 









3.4.1.2 Persenyawaan Nomina dengan Verba 
Persenyawaan ini menghasilkan kata majemuk yang berkategori verba 









3.4.1.3 Persenyawaan Verba Diikuti Nomina 
Persenyawaan verba dengan nomina ini menghasilkan kata senyawa at au 
kata majemuk yang berkategori verba dan nomina. 
Contoh: 
su balaf tui nasi 
'junjung dulang' 'tulishutan' 
Cmakan') (,bersisilah, menyilsilahkan') 
fison fanu polim pu?at 
'pukul pantun' ' buang kotoran' 
Cberbicara ') ('usul (kepada raja)') 
nakuam al an mojU ? nim 
' runtuh berita' 'ja tu h tangan' 
(' berbicara') C'minta tolong') 
poni hauno tfek nono 
'gantung daun' 'putus tali' 
('meminang') Crusa temak') 
3.4.1.4 Persenyawaan Verba dengan Verba 
Persenyawaan verba dengan verba ini menghasilkan kata senyawa atau 
kata majemuk berkategori verba dan ada pula yang menghasilkan nomina 
Contoh: 
natikam nasab jUa tulu 
'tendang menghamparkan' 'melihat menyorongkan' 
C'meluaskan') Cpersembahan') 
fiso poni sui! tako 
'memukul menggantung' 'menjawab duduk' 
Cmemungut (pajak)') ('pembicara') 
3.4.1.5 Persenyawaan Nomina dengan Numeralia 





eno ? nuam teun 
'pintu dua dan tiga' 
('terlanju r') 
3.4.2 Klit;sasi 
Klitisasi adalah proses morfosintaktik pembentukan satuan-satuan gra­
matikal dengan unsur klitik sebagai pembentuknya yang melekat pada bentuk 
dasar. Bentuk klitik dapat dimaksudkan ke dalam bentuk terikat karena selalu 
melekat pada bentuk dasar. Narnun, jika dilihat dan maknanya, klitik memi­
tiki ciri-ciri sebagai kata karena memiliki makna leksikal. 
Bentuk klitik bahasa Dawan terdapat pada bentuk dasar kata verba dan 
adjektiva atau nominalisasi dari keduanya. Klitisasi dalam bahasa Dawan da­
pat dibedakan menjadi dua, yaitu proklitisasi dan enklitisasi . 
1 . Pro k Iitisasi 
Proklitisasi adalah proses pembubuhan bentuk klitik pada awal bentuk 
dasamya, Untuk jelasnya kit a perhatikan deretan berikut. 
au ? ?aen au ? ?ait upun 
'aku aku belajar' 'aku ak.'ll ambil mangga ' 
Caku belajar') Caku mengambil mangga') 
ho maen ho mait upun 
'kau kau ajar' 'kau kau ambil mangga' 
('kau belajar') ('kau mengambil mangga' ) 
in naen in nair upun 
, dia dia ajar' ,ilia ilia arnbil mangga' 
('dia belajar') ('dia mengarnbil mangga') 
hit taen hit tait upun 
'kita kita ajar' 'kita kita ambil mangga' 
Ckita beJajar') ('kita mengambil mangga') 
Dalam deretan itu terlihat munculnya morfem terikat ?, m, n dan t yang me­
lekat pada verba. Morfem-morfem terikat itu terlihat secara teratur mengacu 
kepada su bjek pelakunya, atau beranteseden dengan persona yang berfungsi 
selaku subjek. Hal yang sarna berlaku juga apabila predikatnya berupa adjek­
tiva, seperti terlihat pada contoh berikut. 
au? ?meot 





'kau kau kurus' 
Ckau kurus') 
in nmeot 
'ia ia kurus' 
Cia kurus') 
hit tmeot 
'kita kita kurus' 
('kita kurus') 
Bentuk-bentuk klitik itu selalu mengacu pada subjek kalirnat. Jika diperhati­
kan dengan saksama, bentuk-bentuk kJitik itu merupakan perubahan dari 
bentuk persona atau merupakan alomorf dari persona terse but. Dalam bentuk 
klitik, bentuk persona itu yang diucapkan hanya bunyi akhirnya dengan di­
sertai penambahan atau tanpa penambahan bUnyL 
1) Proklitisasi?-
Bentuk klitik atau proklitik ?- ini sebenamya merupakan perubahan atau 
alomorf dari persona pe"rtama au == au? == 'kau'. Dalam bentuk proklitik 
yang terucapkan hanya bunyi glotai 7-. Oleh karena itu, prokJitisasi ini akan 
terjadi jika subjeknya berupa persona pertama, dengan predikatnya berupa 
verba.. adjektiva atau [rase preposisional seperti terJihat pada contoh berikut 
(yang bergaris bawah dua adalah sa tuan bentuk yang mengalami proklitisasi 
?-). 
Bentuk Dasarnya Verba Bentuk Dasarnya Adjektiva 
au? ?sosa au? ?hae 
'aku kudagang' 'aku kulelah' 
('aku berdagang') Caku lelah') 
au? ? tuntauk sin au? ?meon 
'aku kubantu mereka' 'aku aku haus' 
('aku membantu mereka') Caku haus') 
au? ?tui au? ?pok 
'aku kutulis' 'aku kugemuk' 
('aku menulis') ('aku gemuk') 
Bentuk Dasarnya Preposisi 
au? ?bi nine tasi 
, aku ku di pinggir lau n 
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('aku eli pinggir laut') 
au? ?bi ume 

'aku ku di rumah') 

Caku di rumah') 

au? ?eo nasi 

'aku ku ke hutan' 

('aku ke hutan') 

2) 	 Proklitisasi m- 'kau', kamu 'komi' 
Bentuk klitik atau proklitik m- ini sebenarnya merupakan bentuk hono­
nim dari tiga morfem, yaitu sebagai bentuk klitik yang mengacu kepada per­
sona penama jamak hoi = haim 'kami ' , bentuk proklitik yang mengacu ke­
pada persona kedua tunggal ho == hom 'engkau', dan bentuk proklitik yang 
mengacu kepada persona kedua jamak hi = him 'karnu', sepeni dapat dilihat 
melalui contoh<ontoh berikut. 
a. 	 Proklitisasi m- 'kami' sebagai Persona Pertama Jarnak 
hoi maen hoi malil 
'kami kami lari' 'kami kami gembira' 

Ckami berlari') ('kami bergembira ') 

hoi mkae hoi makoe 

'kami kami tangis ' 	 'karni kami lelah' 
Ckami menangis') Ckami lelah') 

hoi mnao hoi mabae 

'kami kami pergi' 'kami kami rajin' 

('karni pergi') ('kami rajin') 

b. 	 Proklitisasi m- 'engkau ' selaku Persona Kedua Tunggal 
ho maen ho meo nasi 
'kau kau lari' 'kau kau ke hutan' 

('engkau lari') ('kau ke hutan') 

ho meon 110 mbi ume 

'kau kau haus' 	 'kau kau di rumah' 
Cengkau haus') ('engkau di rumah') 

ho msoi su/ac ho muko soe 

'kau kau baca surat' 'kau kau dsri soe' 

('kau membaca surat') ('engkau dari Soe' ) 
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3) Proklitisasi m- 'kamu' selaku Persona Kedua Jarnak 
Proklitisasi ini terjadi jika subjeknya berupa persona kedua jamak hi 
'kamu', dan seperti halnya proklitisasi yang lain, proklitisasi m- 'kamu' ini 
melekat pada predikat yang berupa kata verba, adjektiva, atau preposisi. 
Contoh: 
hi mnao hi mbi . kupang 

'kamu kamu pergi' 'kamu kamu di Kupang' 

('kamu pergi') ('kamu di Kupang' 

hi mkae hi muko le 'i 

'kamu kamu tangis' 'kamu kamu dari sini' 

('kamu menangis ' ) ('kamu dari sini') 

hi mfios sin hi meo au ume 

'kamu kamu pukul mereka' 'kamu kamu ke aku rumah' 

Ckamu memukul merek~') ('kamu ke rumahku') 

hi mpok hi mbae 

'kamu kamu gemuk' 'kamu kamu lelah' 

Ckamu gemuk') C'kamu lelah') 

Bentuk klitik m- 'kami, kau, kamu ' ini sering bervariasi menjadi mu- atau 
mi-. Variasi ini terjadi bukan karena gejala fonolo gis, melainkan gejala morfo­
logis, yaitu apabila melekat pada bentuk-bentuk dasar tertentu saja_ Pemilihan 
variasi antara mu- dan mi- ditentukan oleh pengaruh fonologis bentuk persona 
yang mendahuluinya_ Jika bentuk persona yang mendahuluinya ho 'kau', 
kata-kata tertentu akan menggunakan bentuk mu-. 
Con toh: 
ho muko le'i ho musneku anfan 

'kau kau dari sini' ' kau kau llhat ke belakang' 

C engkau dari sini') Ckau lihat ke belakang') 

ho nuhan ho mutam 

'kau kau masak' 'kau kau masuk' 

('kau memasak' ) ('kau memasukkan') 

ho mukeo au oli 

'kau kau ajak aku adik' 

('engkau mengajak ac!ikku') 

Jika subjeknya hai 'kami' atau hi 'kamu ', kata-kata muko 'dari', musneku 
'melihat', nuhan 'memasak', mutam 'memasukkan', mukeo 'mengajak' akan 
bervariasi dengan n memiiih proklitik mi- sehingga menjadi miko, misneku, 
mihan, mitam, dan mikeo, seperti terlihat berikut ini 
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hoi miko le'i hi miko le'i 
'kami kami dan sini' 'kamu kamu dari sini' 
('kami dari sini') ('kamu dari sini') 
hoi misneku an/an hi misneku an/an 
'kami kami liliat belakang' 'kamu kamu lihat belakang' 
('kami melihat ke belakang') ('kamu melihat ke belakang') 
hai mihan hi milian 
'kami karni masak' 'kamu kamu masak' 
Ckami memasak') ('kamu memasak') 
hai mitam hi mitam 
'kami kami masuk' 'kamu kamu masuk' 
('kami memasukkan') ('kamu memasukkan') 
hai mikeo au oli hi mikeo au oli 
'kami kami ajak aku adik' 'kamu kamu ajak aku adik' 
('kami mengajak adikku') ('kamu mengajak adikku ' ) 
Bentuk proklitik rn- 'kau, kamu, kami' ini sering pula bervariasi menjadi 
am. Variasi ini terjadi hanya sebagai proses pelancar ucapan saja sehingga ber­
sifat manasuka. 
Contoh: 
mbi -­ ambi 'di' 
mbeke ambeke 'lumpuh' 
mtel amtel 'menginjak' 
mken amken 'menembak' 
Penambahan bunyi lal ini terutama pad a kata bersuku tunggal. 
4) Proklitisasi n- 'dia, mereka' 
Bentuk proklitisasi n- ini sebenamya merupakan alomorf dan persona ke­
tiga tunggal in- 'dia' atau sin 'mereka'. Dalam bentuk klitik kedua morfem itu 
hanya fonem terakhirnya yang diucapkan, yaltu In/. Seperti halnya proklitik 
yang lain, proklitik n- ini juga melekat pad a bentuk dasar berupa verba, adjek­
tiva, atau preposisi yang berfungsi selaku predikat. 
Contoh: 
in nmakoe sin nmakoe 
'ia ia rajin' 'mereka mereka rajin' 
('ia rajin') (,mereka rajin') 
in otui sin ntui 
'ia ia tulis' 'mereka mereka tulis' 
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Cia menulis') Cmereka menulis') 
sin npoi 

'raja sang ia keluar' 

uisfa II nfa npoi 
'mereka mereka keluar ' 

('Sang raja keluaI ') 
 Cmereka keiuar') 
om p?oj nbi ume in am au alif nbi lime 
'ia adik ia di rumah' 'ia dan aku adik ia di rumah' 

tadiknya di rumah') 
 ('ia dan adikku di rumah') 
in neo Ilasi sin neo IUlsi 

'ia ia ke hutan' 'mereka mereka ke hutan ' 

('ia ke hutan') 
 (,mereka ke hutan') 
Proklitik n- 'ia, mereka' ini sering bervariasi menjadi na- atau all-, seperti 
terlihat pada contoll berikut. 
/11 nako kefamenanu 

'ia ia dari kefamenanu' 

(' Ia dari Kefamenanu '), 

III alif naeok nak all olif 

'ia adik ia temu dengan aku adik' 

(' Adiknya bertemu dengan adikku') 

sin nalaiI 'belc 

'mereka mereka beli sampan' 

CMereka membeIi sampan'), 

sin nate tan 

'mereka mereka mcrampok' 

' Mcreka merampok') 

Bentuk proklitik 11- 'ia', mereka' ini sering pula bervariasi menjadi all­
Variasi ini terjadi kJrena hadirnya bunyi pelancll r la i yang mendahu[uinya, 
Contoh: 
Iltup -- antup ' tidur 

nbi -- anbi i, pacta' 

IIbinell === anbinen perang 

5) Praklitisasi t- 'kita' 
Seperti halnya proklitisasi yang lain, proklitisasi t- ini terjadi pada kata­
kata yang berfungsi selaku predikat yang berupa verba, actjektiva, atau prepo­
sisi, Bentuk proklitik t- 'kita' ini merupakan alomorf persona pertama jamak 
hit 'kita', dengan proses hanya mengucapkan bunyi akhirnya saja. OIeh ka­
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rena itu, proklitisasi ini akan terjadi jika su bjeknya berupa persona pertama 

jamak. Seperti halnya bentuk proklitik yang lain, proklitik t- 'kita' ini diguna­





hit tbi tasi 
'kita kita di laut' 
('Kita di laue) 
hi tsai mal 
'kita kita usap lidah' 
('Kita mengusap lidah') 
hi tneti hapen 
'kita kita bersih ludah' 
('Kita membersihkan ludah'). 
Bentuk proklitik f - 'kita' ini sering bervariasi menjadi ta- seperti terW1at 
dalam contoh berikut. 
hi tatuis 
'kita kita jumpa" 
('Kita berjumpa') 
jo tatios 
'kita kita iku l' 
('Kita mengikuti') 
hi tatefen 
'kita kita jumpa' 
('Kita berjumpa' 
Bentuk proklitik t- 'kita' sering pula bervariasi menjadi at-, seperti terti­
hatpada contoh berikut. 
tsai atsai 'kita usap' 
tneti atneti 'kita membersihkan ' 
tsae atsae 'kita naik' 
tbi atbi'dj' 
lelas di sini bahwa variasi ini terjadi karena hadirnya bunyi pelancar [a] . 
2. Proklitisasi 
Proses enklitasi dalattl bahasa Dawan dapat dibedakan menjadi dua ma­
cam, yaitu enklitisasi pada kalirnat verbal bitransitif dan enklitisasi pad a kali­
mat nominal yang bersu bjek nomina berpersona, atau pronomina persona, 
dan predikatnya merupakan nomina pengidentifikasi subjeknya, 
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(I' Enklitisasi pada Kalimat Verbal 
Seperti halnya pada proklitik , bentuk enklitik ini juga mengacu kepada 
persona, dan bentuk klitik tni juga merupakan alomorf pronomina persona. 
Perbedaannya dengan bentuk proklillk ialah bentuk enklitik ini tidak bersifat 
anaforik, melainkan kataforik, yaitu menunjuk kepada persona yang meng­
ikutinya selaku objek kedua seperti terJihat dalam contoh berikut. 
oli aku ntuina ena Slilat 
'adik aku kutulis dia ibu surat' 
(' Adikku menuliskan surat ibu'), 
in ntuim hom su/at 
'di ia tutis kau kau surat' 
('Dia menuliskan suratmu ') 
in ntui? kau sulat 
'dia ia tulis aku su ra l' 
(,Dia menuliskan suratku"). 
Bentllk enklitik -na 'ia' sebagai alomorf dari in- 'ia' dalam contoh per­
tama secara kataforik menunjuk kepada persona di depannya. Bentuk ini 
bllkan meru pakan lInsu r yang dikenai tindakan, melainkan secara repetitif 
mengacu kepada persona yang disebutkan di depannya. Letak persona dapat 
pula digeser menjadi 
in ntuina 
'ia ia tulis 
sulat ena 
t 
'ia ia tutis surat ibu' 
('Ia menuliskan surat untuk ibu')? 
Bentuk klitik -an 'ia' teriihat dengan jelas mengacu kepada ella 'ibu'. 
Dan data yang terkumpul, enklitisasi pada kalimat verbal ini yang sangat 
produktif adalah enklitisasi persona ketiga dalarn bentuk singkat -n == -an 'ia , 
mereka', Enklitisasi persona pertarna tunggaI juga sering didapatkan dalam 
bentuk -? 'aku ', hanya kurang produktif. Enklitisasi persona kedua tidak ba­
nyak ditemllkan, 
Pada struktur kalimat berikut, enklitisasi -n 'ia' bersifat anaforik. 
'Sbo nim amneo am Nep Fa'ot tatefen anbi Oe Hala' 
l' I 
('Sbo Nim Amneo dan Nep Fa'ot bertemu di Oehaia'). 
Hal ini dapat dimengerti karena perilaku makna katakerja yang menyatakan 
bahwa tindakan itu saling dilakukan. Kalimat di atas dapat digeser menjadi 
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Sbo nim amneo natefen Nep Fa'ot anbi Oe Hala 
'--" 

'Sbo Nim Amneo ia temu ia Nep Fa'ot di Oe Hala' 
('Sbo Nim Amneo menemui Nep Fa'ot di Oe .Bala'). 
Bentuk seperti itu dapat ditemukan pada bentuk berikut ini 
hiti tatuin sin 
t t 
'kna kita ikut mereka mereka' 

('Kita mengik'Uti mereka'). 

Contoh lain enklitisasi persona ketiga: 
si natonan fa naitoto, t 
'mereka beri tahu hal itu kakek toto' 

('Mereka memberitahukan hal itu kcpada Kakek Toto')' 

a1l 'soin ena sula t mese 
I • 
'alm kubaca dia ibu surat satu ' 

eAku membaca sepucuk sura', untuk Ibu'). 

ho maitna upun mese sin 
I t 
'kau kau ambil ia mangga satu mereka' 

('Kau mengambii manggauntuk mereka'), 

Contoh enklitisasi persona pertama: 
in nsosa? fanu neu kau 
I f 
, dia beliku baju untuk aku ' 

('Dia membeli baju untukku'), 

ena nsae upun neu kau 
I t 
'ibu ia kupasku mangga untuk aku' 

('Ibu mengupas mangga untukku'). 

Perlu dicatat di sini, bahwa enklitisasi ini tidal< selalu teIjadi walaupun me­
miliki ciri-ciri struktur yang sarna. Tampaknya, ini merupakan gejala kebiasa­
an pemakai bahasa Dawan tersebut yang ti ak tabu b gi t en tang istem terse­
but. 
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(2) Enklitisasi pada Kalimat Nominal 
Telah dijelaskan dj muka enklitisasi ini terjadi jika predikatnya merupa­








hoi askolatkai, , 




hit asosa kit 
t , 










Bentuk klitik atau enklitik yang diroaksud pada contoh-contoh di atas adalah 
-ko 'kau' , -ki 'kamu', -kit 'kita', dan -kai 'kame. Bentuk enklitik ini bersifat 
anaforik yang berfungsi sebagai penegas yang bersifat repetitif terhadap per­
sona-persona di atas terjadi secara teratur, yaitu fonem -h bervariasi men­
jadi ok. 
Persona pertama tunggal au 'aku' dalam bentuk enklitik pada struktur 






'aku' perempuan aku' 












'aku pelajar aku' 
(' Aku pelajar'). 
abhaet? 
" 




Jika subjeknya berupa persona ketiga, predikat pengidentiflkasi subjek. 
nya akan diiku ti bentuk enklitik seperti teIjadi pada verba, adjektiva, dan 






'ia pedagang ia' 
CIa pedagang') 
in anoinant­




'ia penangkap ikan' 
('Ia penangkap ikan') 
in atof-lenen,f 










,sin asosan I 










sin akifna ika 
t I 
'Mereka penangkap mereka ikan' 














Kontraksi adalah proses morfosintaktik pemendekkan satuan grarnatik. 
Dalarn bahasa Dawan kontraksi ini tidak. hanya memendekkan pengucapan 
sebuah kata, tetapi dua kata at au lebih dipendekkan hingga menghasilkan 
sebuah satuan yang disertai pelesapan bunyj. Pendekatan ini tentu saja mem­
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berikan pengaruh hubungan antarunsumya, yaitu lebih merapatkan hubung­















Kontraksi dalam contoh<ontoh di atas jelu bahwa pemendekkan yang 
tidak hanya menggabungkan dua kata atau lebih diucapkan dalam satu rang­
kaian. tetapi juga disertai pelesapan bunyi. Pelesapan bunyi ini pacta umum­
nya jatuh pada vokal silabik, dan kadang-kadang pelesapan bisajuga lebih dan 
satu buny~ bahkan bisa satu suku kata, seperti telihat berikut. 
naene namnes nok naeneon 
'besar sarna dengan' 'sebesar' 
Di sini terjadi pelesapan kata namnes 'sarna' dan konsonan penutup suku kata 
terakhir /k/ sehingga kata nok 'dengan' berubah menjadi on setelah dimeta­
tesiskan. Partikel te- 'pun' dalam pemakaian sering berkontraksi dengan kata 
lain, seperti terlihat dalam contoh berikut . 
(lU re onan nane = autonan 
'aku pun bagai itu 'aku pun begitu' 
hi te on tiline hitonan 
'kamu pun bagai itu 'kamu pun begitu' 
hai te on nane = haitonan 
'kami pun bagai itu' 'kami pun begitu' 
3.5 Proses Morfofonemik 
Proses morfofonemik adalah proses perubahan bentuk sebagai akibat 
proses morfologis dan proses morfosintaktik. Proses morfofonemik bahasa 
Dawan meliputi pelesapan bunyi, penambahan buny~ variasi bunyi, dan meta· 
tesis atau pergeseran bunyi 
3.5.1 Peiesopan Bunyi 
Pelesapan bunyi di sinijika diperhatikan dengan saksama sebenarnyajuga 
memberikan pengaruh terjadinya pelesapan makna konseptual yang berubah 
menjadi makna fungsional, yaitu sebagai pemarkah subjek Pelesapan bunyi 
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pada proses kontraksi temyata juga memberikan pengaruh terhadap kekuatan 
makna yang berubah menjadi tidak begitu nyata lagi, atau kekuatan makna 
itu melemah serungga memperkuat peran makna konstituen yang tidak meng­
alami pelesapan terse but. Baiklah untuk ini, kita perhatikan contoh berikut. 
usif Molo uis fa usif Molo 
'raja itu molo' 'raja itu raja itu molo' 
(' Raja Molo') ('Raja itu Raja Molo') 
Dengap. perbandingan inL. kelesapan makna dari bentuk yang mengalarni pe­
lesapan bunyi karena kontraksi terlihat dengan jelas. Seperti itu terlihat jelas 
pelesapan bunyi lei pada kata te pun karena kontraksi akan mengalami pe­
lesapan makna pula. 
Nane te, in nao Mus nanet nao 
'Itu pun, ia pergi' 'musuh itu pun pergi' 
(,Musuh itu pergi') 
Proses pelesapan bunyi bisa rerjadi juga karena proses persenyawaan kata 
dengan kata atau bahkan karena proses konstruksi sintaktik, seperti kata mus­
sebenarnya dari bentuk asal musu 'musuh'. 
Contoh lain: 
bo? mese bo? es 




hai mtoko ka fa hai mtok ka fa 
'kami duduk tak lama' 'kami duduk tak lama' 
Dalam proses morfologis telah dibicarakan bahwa sering terjadi proses 
pelesapan bunyi, misalnya preftks hai-, pai- beru bah bervariasi dengan pelesap· 
an bunyi menjadi ka·, pa-. Begitu pula prefiks aka-, asa-, ta- dalam distribusi­
nya mengaJami pelesapan bunyi sehingga ditemukan menjadi ka- = k·, sao. s­
seperti telah dibicarakan di depan. 
Dalarn proses aftksasi pelesapan bunyi dan klitisasi sering disertai pe lesap· 
an bunyi pada bentu k dasamya. Temyata peJ"esapan pada bentuk dasarnya 
ini memberikan perbedaan arti pula. Misalnya : 
makena ' tertembak' maken 'saling menembak' 
matu/u 'terpukul' matuf 'saling memukul' 
fnafu tu 'terpikat' matut 'saling memikat' 
maneka 'disayang' manek 'saling menyayangi' 
Pelesapan bunyi ini terjadi jika bunyi akhir berupa vokal yang sarna de­
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ngan vokal silabik sebelumnya, atau berakhir dengan vokal /a/. 
3.5.2 Penambahan Bunyj 
Proses penambahan bunyi te~adi sebagai akibat proses klitisasi. Penam· 
bahan bunyi berfungsi se bagai pelancar pengucapan. 
Contoh: 
Penambahan bunyi [a] pada proklitisasi m- 'kau, kami, kamu ', 11- 'ia, 
mereka', t· 'kita', seperti terlihat berikut ini. 
tbi'di' ==== atbi 'di' (jika su bjeknya hit 'kita') 
mbi 'di' === ambi 'di' Gika subjeknya ho 'kau', hai 'kami', atau hi 
. ;kamu') 
nbi 'di' ==== atbi 'di' Uika subjeknya in 'dia', atau sin 'mereka', atau no­
mina). 
Penambahan bunyi pelancar [a] pada klitisasi ini sering pula mengikuti 
bentuk utarnanya, seperti terlihat berikut 
t- + noina 'belajar' --- tanoina '(kita) belajar' 

m- + lit 'gembira' --- 'mali! '(kau) gembira' 

n- + ko 'dari' nako '(kau) dari' 

Penarnbahan bunyi [u 1 terjadi dalam proklitisasi m- 'kau' seperti terlihat 
dalam contoh berikut. 
m- + ko ' dari' muko '(kau) dari' 
m- + ah 'mal<an' muah '(kau) makan' 
m- + han 'masak' muhan '(kau) masak' 
Penambahan bunyi dalam ' proklitisasi m- 'kamu, kami' te~adi dengan 
muncuinya [i] yangmengikuti morfem proklitik terse but. Penambahan bunyi 
ini disesuaikan dengan bunyi akhir subjek yang men dahulu inya, yaitu hi 
'kamu', hai 'kami' . 
Contoh: 
m- + ko 'dari' miko '(kami) dari' 

m- + keo ' ajak' mikeo '(kami) ajak' 

m- + han 'masak' mihall '(kami) masak' 

Dalam proses enklitisasi ·an 'ia, mereka' juga sering te~adi prose~ penam· 
bahan bunyi. Penambahan bunyi ini terjadi jika morfem dasarnya berakhir 
dengan konsonan. Bunyi yang ditambahkan adalah [a] yang mengikuti mor, 
fern enklitik ·n sehingga menjadi ·na. 
Contoh: 
nait +-n naitna 'Oa) mengambilkan' 

akif +·n -- akifna 'panangkap' 

mukif + -n mukifna ' (kamu) menangkapkan (dia): 
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Penambahan bunyi [?1 pada akhir kata bersuku terbuka merupakan ciri 



















3.5.3 Variasi Bunyi 
Pronomina persona merupakan bentuk yang sering mengalami perubahan 
karena perubahan kedudukannya. Perubahan bentuk itu ditandai dengan va­
nasi fonem. Pronomina persona yang berfungsi sebagai enklitik atau sebagai 
objek bervariasi fonem sebagai berikut 
ho 'kau ' ---­




Misa1nya pada : 
ho 	 bifeko in 
ho bi/eko 
'kau perempuan kau' 
('Kau perempuan') 
hi 	 bifeki 
'kamu perempuan kamu ' 
CKamu perempuan') 
hai bifekai 
'kami perempuan kami' 
('Kami perempuan') 
hit bifekit 
'kita perempuan kita ' 
('Kita perempuan') 












in of nakenat ko; 
'ia akan ia tembak kau' 
e1a akan menembak kau') 
in of nakenat ki 
'ia akan ia tembak kamu' 
CIa akan menembak kamu') 
in of nakenat kai 
'ia akan ia tembak kami' 
CIa akan menembak kami' 
in 	 oj nakenat kit 
'ia akan ia tembak kita' 
('Ia akan menembak kita'). 
asentin '(mereka) yang menanam' 
3.5.4 Pergeseran Bunyi atau Metatesis 
Da1am bahaa Dawan pergeseran bunyi pada kata dasar atau kata asal 
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ma 'dan' ==== am 'dan' 
Bentu k rna berkecenderungan digunakan jika antara bentuk yang mendahului 
dan yang mengikuti terdapat jeda. Misalnya: 
ina rna ama 'ibu dan ayah' 

neku ma tupa 'makan dan tidur' 

Banam rna Oenam 'Banam dan Oenam' 

Jika diucapkan secara rapat dan kata yang mendahuluinya berakhir dengan 
konsonan, biasanya bentuk yang dipilih adalah am Mi.~alnya 
naneuk am antup sering terdengar I . . ... I 
makan dan tidur 
Banam am Oenam sering terdengar / ..... / 

Banam dan Oenam 

Pergeseran bunyi juga blSa teIjadi pada kata-kata u tama, verba. nomina, 
dan adjektiva. Pergeseran bunyi bisa teIjadi _iika bunyi silabik suku pertama 
dengan su leu kedua berbeda. Misalnya: 
tenu 'tiga' === teun 'tiga' 

neku 'makan' === neuk 'makan' 

fase 'cuci' === faes 'cuci' 

meta 'kering' ==== meot 'kering' 

sufi 'jawab' === suil 'jawab' 

Jika diikuti kesenyapan bentuk-bentuk semacam itu , berkecenderungan 
memilih bentuk yang bersuleu kata terbuka, misalnya bentuk ansufi ==ansuil 
digu nakan se bagai berikut 
In ka ansufi In ansuil au nak 
'ia tidak jawab' 'ia jawab aku kata' 

('Dia tidak meniawab') ('Dia menjawab perkataanku'). 

Kata-kata yang berakhir dengan vokal tanpa dirnetatesiskan karena mem­
punyai hubungan yang rap at dengan kata berikutnya yang berawal dengan 
vokal Misalnya: 
ansuli nak === terucapkan /ansulinah/ 

'ia jawab katanya' 

('J . , ").
a menlawa b" ..... 
Telah dibicarakan dalam proses morfologis dan proses morfosintaktik 
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bahwa kata dasar yang mendapat preftks atau klitik ada yang mengalami per­
geserano Misalnya: 
ma-+ tane matane 'dikenai janji' 
mataen 'saling berjanji' 
ma- + simo masimo 'diterima' 
masiom 'saling berjanji' 
ma-+ neku ---­ maneku ' termakan' 
maneuk 'sama-sama makan' 
Sunks -in (penjamak) juga sering memerlukan metatesis bentuk dasamya, 
seperti dapat, dilihat dalam contoh berikut. 
salit 'tujuan' ---- sailtin 'tujuan-tujuan' 
abet 'tutup' aebrin ' turup-tutup' 
botle ' boto]' ---- baetlin 'botol-botoi' 
Sufiksasi -nan juga mem€rlukan metatesis bentuk dasarnya, seperti yang 
terlihat berikut 
meta 'kering' meatnan °dapat kering' 
suli 'jawabO suilnall 'dapat menjawab' 
tipu 'pecah' tiupnall 'dapat pecah' 
Enklitisasi -sin ju~a diperlukan pergeseran bunyi bentuk dasarnya, seperti 
yang terlihat berikut. 
mate 'mati' ---- amaetsin 'mereka yang mati' 
meta 'kering' ---- ameatsin 'mereka yang kering' 
ketu ' potong' akeutsin 'mereka yang memotonp,' 
Pada dasarnya, sebagian besar kata-kata bahasa Dawan bersifat vokali~ 
atau bermku kata akhir terbuka. Jika terdapat kata tertutup, kemungkinan 







Frasa bahasa Dawan terdiri atas tujuh goiongan. yaitu (l) frasa nominal. 
(2) fra5a verbal, (~) frasa adjektival, (4) frasa preposisional, (5) frasa numeral . 
(6) frasa adverbial, dan (7) frasa konJungsional. 
4.1 1 Frasa Nominal 
Frasa nominal adalah ira5a yang konstituen penguasanya berkategori 
nomina dan konstituen pembatasnya dapat berupa (1) nomina, (?) adjektiva. 
(3) numeralia, (4) pro nomina. dan ~5) verha. 
Berda~arkan hubungan peran antarkonstitucnnya, frasa nominal dlba~i 
menjadi sepuluh goiongan. 
1) 	 Frasa Numinal Pemilikan 
Frasa nominal pemilikan adaiah frasa nominal yang konstituen penguasa­
nya merupakan "tcrmilik" bagi konstituen pembata~annya yang meniadi 
"pemiJiknya" (Sudaryanto , l Q83:242). Frasa au ume 'rumahku ', misalnya, 
au 'aku' merupal<an "pemiliknya", Lime 'rumall' merupakan yang "tem1ilik". 
Frasa nominal pemilikan bersifat endosentrik atributif dengan poJa urut­
annya pembatas-penguasa dan struktur kategorialnya N + N atau Pr + N. 
Contoh: 
hai 	 ali hit hana 
'kaD1i adik' 	 'leita suara' 
(' Adik kaD1i') 	 (,Suara kita') 
au 	 ume pak Umal anah 
'aku ruma!1' 	 'pak. Umar anak' 
('rumahku') 	 (' anak. Pak. Umar') 
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Apabila yang "tennilik" merupakan bagian dari suatu nomina (misalnya 
hoe 'kaki', na/w 'kepala', luke ' telinga', ate 'hati ' , merupakan bagian dari tu­
buh) yang "termilik" mendapat imbuhan enklitik pronomina persona yang 
mengacu pada "pemiliknya". Jika "pemiliknya" bukan nomina persona, 
imbuhan enklitik pad a yang "tennilik" adalah enklitik pronomina persona 
ketiga. 
Contoh: 
all nakak ume tefen 
' aku kepala a!ru' 'rumah atap ia ' 
(,Kepalaku') (,Alap rumah') 
hie nakakin mei haen 
'kami kepala kami' 'meja kaki ia ' 
('kepala kami') ('kaki meja') 
be lu lu II lafi iukell 
'nenek bibir ia ' ' babi telinga ia' 
r'bibir Nenek') (' telinga ba bi') 
2) Frasa Nominai Substal1 tif 
Frasa nominal su bstan tii' adalah frasa nominal yang konstituen penguasa­
nya merupakan hal yang " dijeniskan" oleh konstituen oembatasnya yang 
"menieniskan" (Sudaryanto, 1983: 242). Frasa l10ell fatu 'uan)! batui!ogam', 
misalnya noel1 'uang' rnerupakan hal yang "dijeniskan", lam 'batu' merupa­
kan yang "menjeniskan" . 
Frasa nominal ~ubstantif bersifat endosentrik atrinutif dengan pola uru!­
annya penguasa-pembatas dan struktur kategorinya N + N. 
Contoh: 
,wi klolo uim 0 
('periuk tallah ') ('rumah bambu') 
IWI bese matel balek 
('periuk tembaga') ('atap~eng') 
noen latu 
('uang logam') 
3) Frasa Nominal Gabung 
Frasa nominal gabung adalah frasa nominal yang komtituennya terdiri 
atas penguasa dan penguasa yang membentuk suatu gabungan. Frasa ini ber­
sUat endosentrik koordinatif dengan poJa urutannya penguasa-penguasa dan 
struktur kategorinya N + N. 
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Contoh : 
fe mane ba'at ma nof 
'bini laki' ('akar dan daun ') 
Claki bini') 
tlaen rna kletan sura rna Jua! 
(dahan dan ranting~) Cbunga dan buah') 
4) 	 Frasa Nominal Pi/ih 
Frasa nominal pilih adalah fra~a nominal yang konstituennya terdin atas 
penguasa dan penguasa yang menyatakan pilihan. Konstituen-konstituennya 
dihubungkan oleh konjungsi ai 'atau'. Sifatnya endosentrik koordinatif de­
ngan pola urutannya penguasa-penguasa dan struktur kategorinya N + N. 
Contoh: 
uki ai teJu mnes ai pena 
('pisang at au tebu') (,beras atau jagung' ) 
bia 	 mew ai bibi pau ai pika 
I'kerbau atau kambing') ('cobek atau piring') 
5) 	 Frasa Nominal LokatiJ 
Frasa nominal lokatif adalah frasa nominal yang konstituen penguasanya 
merupakan apa yang "diasaikan" dari konstituen pembatasnya yang menjacii 
tempat asal (Sudaryanto, \983:242). Misalnya, frasa mau Timor 'sarung Ti­
mor', mau 'sarong' merupakan yang " diasalkan" dan Timor merupakan rem­
pat asaL 
Frasa ini berSifat endQ.se.rpri~~a~ribl!!if dengan pola uru tannya pellguasa
penguasa dan struktur kategorialnya N + FP. Berdasarkan hubungan antar­
konstituennya, frasa nominal lokatif dibedakan atas, yakni (l) dinyatakan 
secara eksplisit, dan (2) dapat dinyatakan secara eksplisit maupun secara im­
plisit. 
(a) 	 Hubungan Antarkonstituennya Dinyatakan secara Eksplisit 
Contoh: 
hau nako Kefamenanu 
('kayu dari Kefamenanu') 
usapi nako nasi 
Ckusambi dari hutan') 
sulat nako 10 
('surat dari rantau') 
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hano! noko kuam 
('kabar dari kampung') 
b) 	 Hubungan Antarkonstituennya Dapat Dinyatakan secara Eksplisit mau­
pun secara Implisit 
Contoh: 
mau nako Timor mau Timor 
Csarung dari Timor') ('sa rung Timor') 
bia nako Amarasi bia Amarasi 
('sapi dari Amarasi') ('sapi Amarasi ' ) 
ape! nako Kapan apel Kapan 
{'apel dari Kapan') ('ape! Kapan') 
nab nako Malo nab Malo 
('bahasa dari Molo') ('bahasa Molo') 
Yang tennasuk juga frasa nominal lokatif adalah frasa dengan pembuta~ 
frasa preposisional yang berpreposisi mbi 'di' yang menyatakan keber' daan. 
Contoh: 
kuan mbi tas; ninen 
'kampung di laut tepi' 
Ckampung di tepi laut') 
klun mbi nesat 
Cgambar di din ding') 
nu'e mbi in haen 
'Iuka di ia kakj ia' 
(,!uka di kakinya') 
6) 	 Frasa Nominal KuaZitati! 
Frasa nominal kualitatif adalah frasa yang konstituen penguasanya "disi­
fati" oleh konstituen pembatasnya yang menjadi "penyifatnya" (Sudaryanto, 
1983: 242). Misalnya, frasa neno biJu ' !angit biru' ierdiri atas konstituen 
penguasa neno 'Iangit' merupakan yang "disifati" dan konstituen pembatas 
bilu 'bim' merupakan "penyifatnya". 
Frasa ini bersifat endosentrik atributif dengan po!a urutannya penguasa­
pembatas dan struktur kategoriainya N + A. 
Frasa nominal kualitatif ini dapat di!!olongkan sebagai berikut. 
(a) 	Pembatasnya Menyatakan Keadaall 
Frasa nominal kualitatif jenis ini "penyifatnya" berkategori adjektiva 
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yang menyatakan keadaan dari hal yang "disifatinya". 
Contoh: 
fanu kloef 	 meup sipole 
C'baju kumal') 	 Cpekerjaan kasar') 
Ian 	 ma'ekek lip ma'nula 
C'jalan lkin') 	 Ckain kasar') 
bael aleko[ 
('taman indah' ) 
(b .l 	Pembatasnya J'vlenyatakan Rasa 
Frasa nominal kualitatif jenis ini "penyifatnya" berkategori adjektiva 
yang menyatakan rasa dari hal yang "disifatinya". 
Contoh: 
[ch munana 	 ut lea mina 
('teh manis') 	 Csayur hambar') 
kofe menu 	 un aset 
Ckopi pahit') 	 ('sambal pedas') 
(c) 	 Pembatasllya Menyatakan Wama 
Frasa nominal kualitatif jenis ini "penyifatnya" berkategori adjektiva 
yang menyatakan warn a dari hal yang "disifatinya". 
Contoh: 
nena bilu 	 nope metan 
Clangit biru') 	 Cawan hitam') 
nai me 	 [aut mutj 
('tanah merah') 	 Cbatu pu tih') 
[aj mafaun 
('sarung tebal') 
(d) 	Pembarasnya Menyatakan Ukuran 
Frasa nominal kualitatif jenis ini "penyifatnya" berkategori adjektiva 
yang menyatakan ukuran hal yang "disifatinya". 
Contoh: 
hau naek 	 bete ana'mnanu 
Ckayu besar') 	 ('selendang panjang') 
lene meunuan 	 mana nmalen 




(e) Pembatasnya Meny atakan Suasana 
Frasa nominal kualitatif jenis ini "penyifatnya" berkategori adjektiva 
yang menyatakan suasana hal yang "disifatinya". 
Contoh: 








ume naman mamull 
Ckeluarga sejahtera ' ) 
neka /las 'unu 
Chati resah ' ) 
7) Frasa Nominal Perangai 
Frasa nominal perangai sebenamva termasuk l!olongan fra~a nominal 
kualitatif, tetapi karena struktur kategorialnya berbeda. frasa nominal pe­

rangai digolongkan tersendiri. Struktur kategorial frasa nominal kualitatif 

adalah N + A, sedangkan struktur kategorial frasa nominal pcrangai adalah 

N + l\. Frasa ini disebut fra'><l nominal perangai karcna konstitucn pcmbata~­

nya menyatakan perangai konstituen penguasanya. SifalnYj endosentrik atri­







bije amasar abae alekol 
'gadis orang cantik' ' pemain orang tangguh ' 
Cgadis cantik. ' ) ('pemain tangguh') 
lian amonor limoen amosat 
'anak orang bodoh' 'pemuda orang ganteng' 
Canak bodoh' ) ('pemuda ganteng') 
alOin ahincr 
'lelaki orang pintar' 
('leiaki pintar' ) 
Seperti te rlih a! pad a contoh tadi, konstituen pembatasnya menciapat 
konflks a - r. Konfiks a - t biasanya melekat pada verba atau adjektiva yang 
berfungsi sebagai pembentuk nomina. Jadi, konstituen pembatas frasa-frasa 
di atas berkategori nomina. 
8) Frasa Nominal Kuantitatif 
Frasa nominal kuantitatif ialah frasa yang konstituen penguasanya me­
rupakan hal yang diidentifikasikan derajat at au himpunannya oleh pembatas 
109 
yang merupakan penunjuk derajat atau himpunan (Sudaryanto, 1983 :242). 
Frasa ini bersifat endosentrik atributif dengan pol a urutannya pembatas· 
penguasa dan struktur kategorialnya N + Num. 
Frasa nominal kuantitatif digolongkan atas dua golongan sebagai berikut. 
(a) Pembatasny a Menyatakan lumlah 
Contoh: 
haef nua funan ha 
'kaki dua' 'bulan empat' 

(' dua kakf) ('empat bulan') 

pa'an IlLia bikase bo 'es rna nua 
'kandang dua' 'kuda puluh satu dan dua' 
Cdua kandang') ('dua belas ekor kuda') 
limone tenu bibi bo'mese 
'pemuda tiga' 'kambing puluh satu ' 
. Ctiga pemuda') Csepuluh ekor kambing') 
ton nim noah fuan natun mese 
' tahun lima' 'kelapa buah ratus satu ' 
(,lima tahun ') Cseratus buah keJapa') 
Seperti terlihat pad a contoh·contoh tadi, bahasa Dawan tidak mengenal 
penggolong nomina (classifier) Kata fuan 'buah' pada fra~ 'noah fuan natwl 
mese bukan penggolong nomina, melainkan tergolong nomina. 
(b) Pembatasnya Menyatakan Urutan 
Contoh: 
Ii'an mese eon ne 
'anak satu' 'pintu enam' 

('anak pertama') ('pintu keenam') 

ume tenu neon hitu 
' rumah tiga ' '}angit tujuh' 








9) Frasa Nominal Deiktik 
Frasa nominal deiktik adalah frasa nominal yang konstituen penguasanya 
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ditunjuk oleh pembatas yang merupakan penunjuknya (Sudaryanto, 1983 : 
242). Frasa ini bersifat endosentrik atributif dengan pola urutannya penguasa· 
pembatas dan struktur kategorialnva N + Pen. 
Comoh: 
mansian nane: pahpinan i 
('manusia itu') (' dunia ini') 
ena ama nane pahamanan 
{'ibu bapak itu') ('alam ini') 
atoni nane mle'u i 
('orang itu') ('bencana ini') 
Yang termasuk frasa nominal deiktik ini adalah frasa yang didahului oleh 
penunjuk na singkatan dari nane sehingga poJa urutannya pembatas-penguaso 
•dan struktur kategorialnya Pen. + N. 
Contoh: 
na' Umal na' Beni 
'itu Umar' 'itu Beni' 
('5i Umar') ("5i Beni') 
no' Edu na' Robert 
'itu Edu' 'itu Robert" 
Csi Edu') ('~i Robert') 
10) Fraso Nominal Temporal 
Fra~a nominal temporai adalah frasa nominal yang konstituen pen~ua~a· 
nya merupakan hal yang diidentifikasikan saat adanya oleh pembatas yang 
merupakan saat (Sudaryanto, J983 :242). frasa ini bersifat endosentrik atrj· 
butif dengan pola urutannya penguasa·pembatas dan struktur kategorialnya 
N+W. 
Contoh: 
sutot fineoni bukae fai 
(,surat kemarin') ('hldangan maiam') 
kofe fineoni fet nenomtetu 
('kopi kemarin') ('setoran siang') 
4.1.2 Froso Verbol 
Frasa verbal adalah frasa yang konstituen penguasanya berkategori verba 
dan konstituen pembatasnya dapat berupa (1) adjektiva, (2) adverbia, (3) 
nomina, (4) modal, dan (5) aspek. 
Berdasarkan hubungan peran antarkonstituennya, frasa verbal bahasa 
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Dawan dibagi menjadi lima golongan sebagai berikut. 
1) Frasa Verbal Beraspek 
Frasa verbal beraspek adalah frasa yang konstituen penguasanya merupa­
kan SlIatu peristiwa atau tindakan yang "keberlangsungannya" dinyatakan 
oleh konstituen pem batasnya yang merupakan saat berlangsungnya. Saat 
berJangsungrya peristiwa atau tindakan tersebut ditandai apakah hal tersebut 
sedang berlangsung (aspek duratif), telah berlang.q)ng (aspek perpe,ktif), atau 
akan berlangsung (aspek futuratif). 
Berdasarkan struktur unsurnya, frasa ini dapat dibedakan menjadi dua 
goJongan, yakni 0.\ yang struktur kategorialnya Asp. + V, dan (2) yan~ struk­
tur kategorialnya V + Asp. 
(a) Yang Struktur Kategorialnya Asp. + V 
Apabila peristiwa atau tindakan tersebut sedang berlangsung atau akan 
berlangsung, struktur kategorialnya Asp . + V. Sifatnya endosentrik atributif 
dengan poJa uru tannya pembatas-penguasa. 
Contoh: 
fe' enu fe 'en sakteo 
Csedang mengeram') Ctengah berkotek-kotek') 
of anao fe'ka Iikif 
('akan pergi') ('belum menetas') 
(b) Yang .'itnlkrur Kategorialnya V + Asp. 
Apabila peristiwa atau tindakan ter~ebut telah berlangsung, struktur 
kategorialnya V + Asp. Sifatnya endosentrik atributif dengan pola urutannya 
penguasa-pembatas. 
Contoh: (subjek persona ketiga) 
nah na/ail nrup nalail 
'ia makan ia sudah' 'ia tidur ia sudah' 
Csudah makan') Csudah tidur') 
nfen nalail ntOkOI na/ai/ 
'ia bangun ia sudah') 'ia duduk ia ~udah' 
('sudah bangun') ('sudah duduk') 
Kata nalaiJ 'sudah' dalam contoh di atas merupakan metatesis daTi nalali 
'sudah' . Nalali bentuk dasarnya /ali 'sudah'. 
Dalam kalimat lebih banyak kita temukan bentuk singkatan dari nalali 
yakni -en. Misalnya au nemen 'aku sudah datang', au rupen 'aku sudah ti­
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dur', Hal iill merupakan bahasan morfosintaksis. 
2) Frasa Verbal Madalitas 
Frasa verbal modalitas adalah frasa yang konstituen penguasanya meru­
pakan suatu peristiwa atau t4tdakan yang keberadaannya dinyatakan oleh 
konstituen pembatasnya yang merupakan pemyataan sikap pembicara terha­
dap peristiwa atau tindakan tersebut, maupun terhadap pendengarnya, Sikap 
pembicara dalarn hal iill ditandai oleh suatu kepa<;tian, kemungkinan, kesang­
sian, atau harapan, dan pengingkaran. 
Frasa ini hersifat enc.losentrik atributif dengan poJa urutannya pemhatas­
penguasa dan struktur kategorialnya M + V. 
(a) Yang Menyatakan Kepastian, Kemungkinan, Keoangsian, dan Harapan 
Contoh: 
lames na'bel aenmes nato I 
('pasti tumbang') ('mungkin bertemu') 
lames mafua onle maknene 
('mesti berbuah') Cmungkin bertunas') 
lames henlola on henasuf 
('harus disembelih') ('barangkali berbunga') 
lames henkua naitla natiahon 
Cten tu berguguran') ('semoga berseroi') 
(b) Yang Menyatakan Pengingkaran 
Contoh: 
kana lataf kan saif 
('tidak mendidih') ('tidak mengalir') 
ka,n tikif kan litef 
('tidak men etas') ('bukan membek-u') 
kan luabaf kan saif 
('tidak terjun') ('bukan merembes') 
kana sbu/af kana sumaf 
('tidak mengucur') ('bukarr menguap') 
3) Frasa Verbal Temporal 
Frasa verbal temporal adalah frasa yang konstituen penguasanya merupa­
kan suatu peristiwa atau tindakan yang keberlangsungannya dinyatakan oleh 
konstituen pembatasnya yang merupakan saat terjadinya. Frasa iill bersifat 
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endosentrik atributif. Pola urutannya ada dua macam, yakni (J) penguasa­
pembatas. dan (2) pembatas-penguasa Kedua pola urutan ini masing-masin!! 
bersifat tegar (fIXed) tidak bisa ditukar tempatnya. 
(a) Yang Berpo/a Ururan Penguasa-Pembatas 
Struktur kategorialnya V + Ad\,. 
Contoh : 
mnah fai nmah nenomretu 
Cmakan malam') Cmakan siang') 
pao fai macll lI ok-noka 
('jaga malam') nari-Iari pagi') 
mnah noka tup nerzomtetu 
Cmakan pagi') Ctidur siang') 
(b) 	 Yang Berpo/a Unl ral/ Pembaras-Pcllguasa 
Struktur kategonalnya Adv. + V. 
Contoh : 
mC5 rzem 	 meufl I/a 'bus 
('nanti datang') 	 ('besok mernbusuk') 
lela 	 ulnampall fe·en hak 
('tadi kehujanan') 	 ("sekarang berlabuh') 
sine tanao 
('lusa pergi') 
4) 	 Frasa Verbal Cara 
Frasa verbal cara adalah frasa verbal yang konstituen penguasanya diiden­
tifikasikan cara tindakannya oleh konstituen pembata~ yang merupakan cara­
nya. Sifatnya endosentrik atributif dengan pola urutannya penguasa-pembatas 
dan struktur kategorialnya V + A. 
Contoh: 
meup naki 	 tupan k OI1 
('bekerja keras') 	 ('tidur nyenyak') 
nao nlalian 	 kae mat-mat 
(,berjalan sempoyongan') ('menangis terisak-isak') 
tuis mnutu 	 naen lab-lab 
('menulis haJus') 	 ('lari terbirit-birit') 
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5) 	 Frasa Verbal Frekuentatif . 
Frasa verbal frekuentatif adalah frasa verbal yang konstituen penguasa­
nya merupakan tindakan yang keberlangsungannya dinyatakan oleh konsti­
tuen pembatasnya yang merupakan frekuensi. Sifatnya endosentrik atributif. 
Berdasarkan struktur unsumya, frasa ini dibedakan atas dua golongan 
sebagai berikut. 
(a) 	 Yang Berpofa Unaan Pellguasa-Pembatas 
Struktur kate!torialnya V + Adv.. pemba tasnya menyatakan lamanya 
tindakan tersebu t berlangsung. 
Contoh: 
tup ta'lolo mnao fe 
Ctidur berjam-jam') Cpergi sebentar') 
nahan iIlb-iIlblnao pao smela fauk 
('makan terus-menerus') Cmenunggu beberapa menit') 
nik hae-hae 
(,menoleh berkali-kali') 
(b) 	 Yang Berpofa Unital! Pembatas-Penguasa 
Struktur kategorialnya Adv. + V. 
Contoh: 
fe'!e'et et tanlo 	 (e'et antup 
Ckadang-kadang muntah') 	 'jarang ia tidur' 
C'jarang tidur')foenanat ansuli 
(,berjalan ia jawab' mafe fa' 
'sering ia jawab' ('banyak berbicara') 
('sering menjawab ') 
fe'fe'et anma' 
'sesekali ia menguap' 
('sesekali menguap') 
4.1.3 Frasa Adjektival 
Frasa adjektival adalah frasa yang konstituen penguasanya adjektiva dan 
konstituen pembatasnya berupa (1) adverbia, (2) nomina, (3) adjektiva, (4) 
aspek, dan (5) modal. 
Berdasarkan hubungan peran antarkonstituennya, frasa adjektival dalam 
bahasa Dawan dibedakan at as empat golongan sebagai berikut. 
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1) 	 Frasa Ad;ektival Tingkat Perbandingan/Derajat 
Fma ad jektival tingkat perbandingan .atau derajat adalah frasa yang kon­
stituen pengua~anya diidentiftkasikan tingkat atau derakat kualitasnya oleh 
konstituen pembatasnya yeng inerupakan tingkat atau derajatnya. Sifatnya 
endosentrik atributif dengan pola urutannya penguasa-pembatas dan struktur 





onle rna 'nula 	 kniuri leko 
'murah agak' 'jernih lebill' 

('agak murah') ('lebih jernih') 

mnaun le'uf 	 sipole le'uf 
'tinggi paling' 'kasar sangat' 

('paling tinggi') Csangat kasar') 

manue le'uf 	 manik le'uf 
('lincah sekali') 	 (' dingin sekali') 
2) 	 Frasa Adiekrival Modalitas 
Frasa adjektival modalitas dibedaKan ata~ dua golongan, yakni (I) yang 
menyatakan kepastian , kemungkinan , kesangsian, atau harapan, (2) yang 
menvatakan pengingkaran. Keduanya bersifat endosentrik atributif dengan 
pola urutan pembatas-pengua~a dan struktur kategorialnya M + A 
(a) 	 Yang Menyatakan Kepastian, Kemungkinan, Kesangsian, atau Harapall 
Contoh: 
lames nmalin 	 lames namlia 
(' pasti senang') 	 ('mesti su bur') 
o'ni nikan 	 onle hen poe 
Cmungkin lupa') 	 Cagaknya mulas') 
lames hen sus 	 onle hen hae 
('tentu sedill') 	 Crupanya lelah') 
(b) 	 Yang Menyatakan Pengingkaran 
Contoh: 
kan lomi! 	 'ka molo'fa 
('tidak suka') 	 Cbukan kuning') 
ka 	 bita!a lea tnanat 
('tidak kerempeng') Cbukan langsing') 
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3) Frasa Adjektival Gabung 
Frasa adjektival gabung adalah frasa yang kedua konstituennya memben­
tuk suatu gabungan. Sifatnya endosentrik koordinatif dengan pola urutan 
penguasa-penguasa dan struktur kategorialnya A + A. 
Contoh: 
naleka ma namas mer ma'eke 




rnaputu manikin masi mini! 
('panas dingin ' ) Ctua muda') 
naek kaktia · )Usal malinat 
('besar keci]') ('susah senang') 
4) Frasa Adjekrival Tingkat Perbandingan Ekuari! 
Frasa adjektivaJ tingkat perbandingan ekuatif berbeda dengan frasa adjek­
tival tingkat perbandingan/deraiat (komparatif superlatif) yang telah dike­
mukakan pada bagian terdahulu karena yang pertama bersifat endosentrik 
koordinatif, sedangkan yang kedua bersifat endosentrik atributif. Tingkat 
perbandingan ekuatif adalah tingkat yang menvatakan dua hal yang diban- . 
dingkan itu sama. 
Frasa ini bersifat endosentrik kaordinatif dengan paJa urutannya penJnla­
sa-penguasa dan struktur kategorialnya A + N. 
Contoh: 
mina unle' olli meulla anle' ani 
'manis sarna marlu' 'pahit sarna empedu' 

('semanis madu ') Csepahit empedu') 

namas onle' {ctnainena mnanun anle tubu 
'cantik ~ama bidadari' 'tinggi sarna gunung' 

('secantik bidadari') Csetinggi gunung' 

mnanun anle' tasi manaen anle' limat 
"dalam sarna laut' 'cepat sarna kilat' 

CsedaJam lau t' ('secepat kilat') 

4.1.4 Frasa Preposisional 
Fras? preposisional adalah frasa sebagai hasil perluasan kata preposisi 
vang konstituen penguasanya kata preposisi dan konstituen pembatasnya 
berkategori nomina. 
Berdasarkan hu bungan peran an tarkonstituennya, frasa preposisional 
dalam bahasa Dawan dibedakan atas enam golongan sebagai berikut. 
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1) Frasa Preposisional Tempa' 
Frasa preposisional tempat adalah frasa preoosisionaJ yang penguasanya 
menyatakan hubungan tempat dan pembatasnya merupakan temp at. PoJa 
uru tannya penguasa-pembatas dan ~truktur kategorialnya P +N. 
Contoh: 
nbi ume hana nbi tuna! 
(' di dapur') Cdi tungku' ) 
neu sa'un neu benan 
'pada punggling ia' 'pada pundak ia' 

('pada pungj<ung') ("pada pundak') 

nbi nekan nanan nbi [oneil nanan 
'di ha ti ia dalam' ,di otak ia dalam' 

('di dalam hatr) ('di ctalam otak') 

2) Frasa Preposisional Arah 
Frasa preposisional arah adalah frasa preposisional kon~tituen penguasa­
nya menyatakan hubungan arah dan konstituen pembatasnya menyatakan 
tempat arahnya . Pola urutannya penguasa-pembatas dan ~truktur kategorial­
nya P +N. 
Contoh : 
/leu sn inin ncu tnanan 
'ke ketiak ia' 'ke pinggang ia' 

eke ketiak') e ke pinggang') 

neu pusun ncu tun 
'ke paha ia' 'ke lutut ia' 

Cke paha') Cke lutut') 

neu nasi noi Ii 
('ke hutan') Cke kiri') 
3) Frasa Preposisional Peralihan 
Frasa prepo~sional peralihan adalah frasa preposisional yang konstituen 
penguasanya menyatak n hubungan peralihan dan konstituen pem 3lasnya 
merupakan tempat a~ .llny J. PoIa urutannya penguasa-pembalas dengan struk· 
tur kategorialnya P + I'. 
Contoh: 
nako motan nako alan 
'dari mata ia' ,da 1 renggorokan ia' 

(' dari mata') ('dari tenggorokan') 
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nako tantanan nako suin 
, dari pelipis ia' , dari rahang ia' 
('dari pelipis') (' dari rahang') 
nako hak nako haen 
(dari muara') (' d ari hilir') 
4) Frasa Preposisional 8erkepentingan 
Frasa preposisional berkepentingan adalah frasa preposisional yang kon­
~tituen penguasanya menyatakan hubungan berkepentingan .dan konstituen 
pembatasnya merupakan yang berkepentingan. Pola urutannya perzguasa­
pembatas dan struktur kategorialnya P + N. 
Contoh: (subjek orang ketiga) 
neu upuf neu anah 
(,untuk cicit') ('untuk anak') 
neu amaf neu fe 
(,untuk ayah') (,untuk tunangan') 
neu fe ne baef 
Cuntuk istri') ('untuk ipar') 
neu asos utan neu a'aum maka 
(,untuk pembeli sayur') (,untuk pembungkus nasi') 
5) Frasa Preposisional Alat 
Frasa preposisional alat adalah frasa preposisional yang konstituen pe· 
nguasanya menyatakan hubungan lat dan konstituen pembatasnya merupa­
kan alat. Pola urutannva penguasa-pembatas dengan struktur kategorialnya 
P+N. 
Contoh: 
nok keta nok panuf 
(' dengan Udi') Cdengan tempurung') 
nok punuf nok nao 
('dengan sabut') ('dengan ijuk') 
nok bese kai /10k bese 
('dengan sa bit') ('dengan pisau') 
nok benas nok auni 
('dengan parang') ('dengan tombak') 
6) Frasa Preposisional Kesertaan 
Frasa preposisional kesertaan adalah frasa preoosisional yang konstituen 
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penguasanya menyatakan hubungan kesertaan dan konstituen pembatasnya 

merupakan penyerta. Fra~a ini berpola urutan penguasa-pembatas dengan 





nok au nok sin 
('dengan aku') ('dengan mereka') 
nok ole! nok bae! 
('dengan adik') ('dengan saudara sepupu') 
nok in ena! nok in baba! !eta 
'dengan ia ibu' 'dengan ia bapa saudari' 

(' dengan ibunya') (' dengan bibinya ') 

4.1.5 Frasa Numeral 
Frasa numeral adalah frasa yang konstituen penguasanya kata nomina 
dan konstituen pembatasnya penunjuk satuan atau satuan numeral. Pola 
urutannya pembatas-penguasa dan struktur kategorialnya Sn +N. 
Contoh: 
fles mese lopes nim 
'botol satu' 'rupiah lima' 

(:satu botol') Clima rupiah') 

nona teun pasan nuban 
'batang tiga' 'pasang dua' 

('tiga batang') ('dua pasang') 

hektal mese fles ba'nub ma nub 
'hektar satu' 'liter puluh dua dan dua' 

(,satu hektar') ('dua puluh dua liter') 

4.1.6 Frasa Adverbial 
Frasa adverbial adalah frasa yan)?, konstituen penguasanya adverb de­
ngan konstituen pembatasnya merupakan waktu. Sifatnya endosentrik 
atributif dengan pola urutan penguasa-pembatas dan struktur kategorialnya 
Adv. + N. 
Contoh: 
lelo nokan tan amnemat 
('tadi pagi') ('tahun depan') 
, aft nenon maeb nok'am nok-noka 
('kemarin sore') ('esok pa~') 
taub nua batan ahunut 
('jam kedua') ('jaman dahulu') 
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4.1.7 Frasa Konjungsiona[ 
Frasa konjungsional adalah frasa yang konstituennya terdiri atas kon­
jungsi. Sifatnya endosentrik koordinatif dengan pola urutan penguasa-penfSUa­
sa dan struktur kategorialnya Konj. + Konj. Frasa ini kurang produktif. 
Contoh: 
nbi tabu natuin onie 
('pada waktu') (,oleh karena') 
fe'kana uban na uban 
('sebelum itu') ('sejak itu') 
natuin anie nane etle' naka 
(,oleh karena itu') ('sejak dari') 
nbi tabu nane 
('pada waktu itu ' ) 
Fra~a konjungsional ini merupakan penanda hubungan antarklausa, antar­
kalimat, atau antarparagraf. 
4.2 Kalirnat 
Dalam tulisan ini kalimat diperikan berdasarkan bentuk dan makna (nilai 
komunikatifnya). Menurut bentuknya, kalimat dibedakan atas kalirnat tung­
gal dan kalimat majemuk. Selanjutnya, kalimat tunggal dapat dibedakan lagi 
berdasarkan satuan unsur fungsionalnya, yaitu kalimat mayor dan kalimat 
minor. Kalimat mayor dibeda-bedakan lagi berdasarkan kategori predikatnya, 
yang terdiri atas kalimat verbal, kalimat adjektival, kalimat preposisional, 
kalimat numeral, dan kalimat nominal. 
Berdasarkan ragam maknanya, kalimat terbagi atas kalimat berita, kali­
ma,t tanya, kalimat perintah, dan kalimat seru. 









TUnggal . Kalirnat Preposisional 
Kalirnat Numeral { 
Kalimat Nominal Bentuk 

{
 fletaraMajemukKalimat 1!lertingkat 
i erita Tanya Perintah Scru 
4.2.1 Bentuk Kalimat 
4.2.1.1 Kalimar Tunggal 
Kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri atas satu klausa. Hal ini berarti 
bahwa kalimat ini hanya memiliki sebuah sub.iek dan sebuab predikat yang 
dapat diperiua~ dengan unsur tambahan, seperti abjek, pelengkap, keterangan. 
Cantah: 
Afi au 'tuin ena sulat 
'kemarin saya tulis ibu sural' 

(,Kemarin say a menulis surat untuk ibu') 

Bibi neuk pena nbi lele 
'kambing makan jagung di kebun' 

(,Kambing makan jagung di kebun') 

Au feta anmanet 
'saya saudara mat i' 

(,Saudara saya meninggaJ') 

Di sam ping itu, kalimat tunggal bisa ju?-a hanya terdiri atas saW ~atuan 
unsur fungsianaJ, seperti hanya terdiri atas subjek saia, predikat saja , atau 
hanya keterangan saja. 
Contoh: 









Aft. (sebagai jawaban atas pertanyaan: Bilamana'?) 
'kemarin' 
CKemarin '). 
Dengan demikian, kalimat tunggal dapat dibedakan atas kalimat mayor 
dan kalimat minor. 
1) 	 Kalimat Mayar 
Kalirnat mayor adalah kalimat tunggal yang berunsurkan subjek dan 





(' Burung-burung beterbangan '). 
Ama anhek faft. 
'ayah tangkap babi' 
(' Ayah menangkap babn 
In 	 nteun mau neu in mane. 
'dia ia tenun selimut untuk ia suami' 
CIa menenun selimut untuk suaminya'). 
Kalimat Mayor dapat clibedakan lagi atas kalimat dasar dan kalimat 
luas. 
(1) Kalimat Dasar 
Kalimat dasar adalah kalimat mayor yang berunsurkan unsur-unsur wajib 
saja.1 Dalam bahasa Dawan didapatkan lima kategori kalimat dasar yaitu kali­
mat verbal, kalimat adjektival, kalimat preposisional, kalimat numeral, dan 
kalimat nominal. 
a. 	 Kalimat Verbal 








'kami kami menangis' 
('Kami menangis'). 
Hi main 
'kamu kamu tertawa' 
('Kamu tertawa'). 
b. 	 Kalimat Adjektival 
Kalimat adjektival adalah kalimat dasar yang predikatnya berupa adjektif 










'kamu kamu marah' 

('Kamu marah' ). 

Sin nmalinan. 




c. 	 Kalimat Preposisional 





Tata anbi soba. 
'kakak ia di pasar ' 
CKakak di pasar') 
Ama na'ko kuan. 
'ayah ia dari kampung' 
('Ayah dari kampung'). 
Hai 	meu klei 
'kami kami ke j!;ereja' 
('Kami ke gereja'). 
d. 	 Kalimat Numeral 
Kalimat numeral adalah kalimat dasar yang predikatnya berupa numeral 
atau fra!>ll numeral. 
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Contoh: 
Pena bikase nua. 
'jagung kuda dua' 

(' Jagung dua kuda'). 

Hai allhin teun. 
'kami anak-anak tiga' 

(' Anak-anak kami tiga'). 

Au bijae mese. 
'saya sapi satu' 

(,Sapi saya satu'). 

e. Kalimat Nominal 
Kalimat nominal adalah kalima t yang oredikatnya berupa nomina atau 







(' Ini daging'). 

Ena asosa'. 




Ama awl lene 
'ayah pemberslh kebun' 

(' Ayah petani'). 

(2) Kalimat Luas 
Kalimat luas adalah kalimat mayor yang diperluas dengan unsur tambah­
an objek, pelengkap, dan keterangan kalimat. Berdasarkan penambahan unsur 
manasuka itu, kalimat luas dalam bahasa Dawan dapat diperikan berikut. 
a. Kalimat 1'ransiti/ 
Kalimat dasar verbal merupakan kalimat dasar yang produktif dalanl per­
luasan kalimat tunggal. Salah satu perluasannya adalah dengan menambah 
objek. Kalimat verbal bukan pasif yang membutuhkan objek ini biasa disebut 
kalimat transitif. Kalimat transitif bahasa Dawan dapat dibedakan atas kali­
mat ekatransitif dan ka1ima t bitransitif. 
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(a) Kalimat Ekatransitif 
Kalimat ekatransitif adalah kalimat verbal yang membutuhkan sebu ah 
objek. Dalan1 pembentukannya, ada jenis verb al tertentu anll tanpa afiks 
puar sudah merupakan transitif. Tetapi. masih ada verba law yang harus men­
dapatkan afiks, yakni suEks -b baru menJadi verbal transitif. 
Contoh: 
Sin nhekel7 kolpui. 
'mereka mereka tangkap burung puyuh' 

CMereka menangkap burung puyuh'). 

Ena nfaes au sebalu. 
'ibu ia cuci saya baju' 

('lbu mencuci baju saya'). 

Rai misaeb penpene. 
'kami kami naikkan bendera ' l 

CKami menaikkan bendera'). 

Rai mulakab bikase. 
'kami kami seberangkan kuda' 

C·Kami menyeberangkan kuda'). 

(b) Kalimat Bitransitif 
Kalimat bitransitif adalal1 kalimat verbal yang membutuhkan objek dall 
komplemen. Dalam bal1asa Daw'an kalimat ini ditandai oleh bentuk verba 
selaku predikat, yaitu berupa verba dengan suEks -/1. 
Contoh: 
Ama nsosan oli uki. 
'ayah ia beli adik pisang' 

('Ayah membelikan adik pisang'), 

Tata nheken ama bikase, 
'kakak ia tangkap ayah kuda' 

CKakak menangkapkan ayal1 kuda') 

Ena nekin sin sisi. 
'ibu ia bawakan mereka daging' 

Clbu membawakan mereka daging' ), 

b, Kalimat Taktransitif 
Kalimat tak berobjek dan tak berpelengkap yang hanya memiliki dua 
unsur inti dikenal dengan nama kalimat taktransitif. Kalimat ini bisa memi­
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liki atau diikuti oleh keterangan waktu, keterangan tempat, keterangan cara, 
keterangan perwatasan, atau keterangan cara. 




Fineoni hai mtup. 
'kemain kami kami tidur' 
CKemarin kami tidur'). 
Lelon sin nahan. 
'tadi mereka mereka makan' 
CTadi mereka makan'). 
Noka hi 'em. 
'besok kami kami datang' 
('Besok kami datang')' 
(2) 	 Kalimat Taktransili/ dengan Keterangan Tempat 
Contoh: 
Musu nem nbc kuan le'na. 
'musuh ia datang ia di kampung itu' 
('Musuh datang di kampung itu'). 
Sin anao neu skol. 
'mereka mereka per.2'i ke sekolall' 
CMereka pergi ke sekolah'). 
Au 'am 'bi ume Ie 'i. 
'saya saya datang saya di rumah ini' 
CSaya datang di rumah ini'). 
(3) 	 Kalimal Taktransitif dengan Keterangan Cara 
Contoh: 
Hai mnao mtak-takuom. 
'kami kami jalan kami pelan-pelan kami' 
('Kami berjalan perlahan-lahan')' 
[n n[Oel nok alekot. 
'ia ia minta ia denganbaik' 
CIa minta dengan baik'). 
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Hi mfe noka' seke'. 
'kami kami beri karena paksa' 
('Kami memberi dengan terpaksa'). 
(4) Kalimat Taktransitif dengan Keterangan Perwmasan 
Contoh: 
In nmes es naoben. 
'ia ia saja yang ia pergi' 
CIa saja yang pergi'). 
Sin Ilmes es nahan. 
'mereka mereka saja yang makan' 
('Mereka saja yang makan'). 
(51 Kalimat TaktransitifdeIJgan Keterangan Alat 
Contoh: 
In IJtup nek niman. 
'ia ia pukul ia dengan tangan ia' 
('Ia memukul dengan tangannya'). 
Ho mnao hoe. 
'engkau engkau jalan kaki ' 
CEngkau berjalan kaki') 
Au 'oet 'ek benas. 
'saya aku potong aku dengan parang' 
('Say·a memotong dengan parang' ). 
2) Kalimat Minor 
- Kalimat minor adalah kalimat yang hanya memiliki satu unSUT inti. Kali­
mat ini banyak dijumpai dalam bahasa Dawan sebagai bahasa yang lebih 
ban yak dipakai dalam ekspresi lain . 
Contoh: 
Mnao! Mnah' l 
'engkau pergi' 'engkau makan' 





DaJam kalimat minor seperti ini, lawan bicara orang kedua tunggal tetap 
dinyatakan dalam kalimat. Bentuknya adalah proklitika m-. 
Selain kalimat minor seperti terse but di atas dalam bahasa Dawan dijum­
pai pula kalimat minor dalam bentuk serupa_ Ciri yang membedakannya dari 
kalimat minor di atas adalah bahwa kalirnat itu dianggap sudah mengandung 











4.2.1.2 Kalimat Ma;emuk 
Kalimat majemuk adalah kalirnat yang terdiri atas dua unsur klausa atau 
lebih. Hubungan antarklausa yang satu dengan klausa yang lain dapat bersifat 
koordinatif atau ben:ifat subordinatir. Hubungan antarklausa yang bersifat 
koordinatif membentuk kalimat majemuk setara. Sedangkan hubungan an tar­
klausa yang bersifat subordinatif membentuk kalimat majemuk subordinatif 
atau kalimat majemuk bertingkat. 
i) Kalimat Majemuk Setara 
Satu kalirnat dikatakan ~ebagai kalirnat maiemuk setara apabila hubung­
an antarklausa yang membentuknya bersifat koordinatif atau ~etara. yaitu 
klausa pembentuknya mempunyai kedudukan sarna daiam kalimat. Hubung­
an antarklausa yang satu dengan klausa yang lainnya tidak membentuk 
~erarkL Hubungan yang demikian dapat digambarkan sebagai berikut. 
Kalimat 
Klausa + Klausa 
Hubungan antarklausa ditandai dengan hadirnya koordinator. Dalam 
bahasa Dawan penanda hubungan antarklausa setara menggunakan koordina­
tor, seperti rna 'dan', ai 'atau', mes 'tetapi' , amsoput 'akhirnya, lalu. kemudi­
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an', manesit 'bahkan'. 
Berdasarkan jenis koordinator penghubung yang dipakai dan berdasarkan 
perannya, hubungan antarklausa kalimat majemuk setara dapat membentuk 
hubungan penjumlahan, hubungan perlawanan, hubungan memilih, dan hu­
bungan kronologis. 
(1) Hubungan Penjumlahan 
Koordinator penanda hubungan penjurnlahan dalam bahasa Dawan hda­
lah rna 'dan' yang dalarn konteks sering muncul daIam m- yang me1ekat ,pada 
kata yang mendahuluinya 
Contoh: 
Ia nah pena' ma nah ane. 
'ia ia makan jagung dan ia makan pacti' 

(,Ia makan jagung dan makan nasi'). 

In mos ukim laku. 
'ia ia juaJ pisang dan ubi' 

CIa menjuaJ pisang dan ubi'). 

Au uahm 'tupah 'bi ume. 
"saya saya makan dan saya tidur saja saya cti rumah' 

('Saya makan dan tidur saja di rumah'). 

(2) Hubungan Perlawanan 
Koordinator penanda hubungan perlawanan yang dipakai dalam bahasa 
Dawan adalah mes 'tetapi'. 
Contoh: 
Ho muhin mes ho humam nemleu. 
'engkau engkau pintar tetapi engkau muka engkau buruk' 

('Engkau pintar, tetapi bermuka b~ruk'). 

Ume Ie'na naIeok mes upan ma'fena. 
'rumah itu ia baik tetapi harga ia mahal' 

('Rumah itu indah, tetapi harganya mahar). 

A toni Ie'na naleok mes in human metan. 
'orang itu ia baik tetapi ia muka ia hitam' 

('Orang itu baik, tetapi mukanya hitam'} 

(3) Hubungan Peniilihan 
Koordinator penanda hubungan pemilihan yang dipakai dalam bahasa 
Dawan adalah ai 'atau'. 
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Contoh: 
Bi Yuli fe' ntok ai ntupen. 
'si wanita Yuli masih ia duduk atau ia tidur' 

CSi Yuli ma~ih duduk atau sudah tidur'). 

Ho muah ai miurL 
'eng.!<au engkau makan atau engkau minum' 

tEngkau makan atau minum'). 

Hi msae ai msaum. 
'kamu kamu naik atau kamu turun' 

CKamu naik atau turun'). 

(4) Hubungan Kronologis 
Koordinator penanda hu bungan kronoiogis yang dipakai dalam bahasa 
Dawan adalah oke te 'Ialu' dan nalali te 'sesudah itu' . 
Contoh: 
In nah. oke te nnao neu lene. 
'ia ia makan lalu ia pergi ia ke kebun' 

CIa makan, lalu pergi ke kebun'). 

Hi msium. loit nalali te mnao mea 'masa. 
'kami kami terima uang sesudah itu kami pergi kami ke Dasar' 

CKami menerima uang sesudah itu karni ke pasar'). 

Hai mniu. nalali te mfain. 
'kami kami mandi sesudah itu karni pulang' 

('Karoi mandi, sesudah itu puiang'). 

2) Kalimat Majemuk Subordinatif 
Kalimat rnajemuk suhordinatif adalah blimat majemuk yang hubungan 
arttarklausa pernbentuknva ber~ifat subordinatif. Jadi. salah satu klausa pern­
beliltuknya merupakan konstituen klausa yang lain. Hubun~an antarkiausa 




Klausa 1 Klausa 2 
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Contoh: 
Leka baba mone nem hai fe' miah. 
'ketika om laki-laki ia datang kami sedang kami makan' 
(,Ketika Om datang, kami sedang makan') . 
KaJimat 
1 
 Klausa utama 
I I 
K S P 
1 ~ ~ KJausa sematan Hai fe 'miah 
,I I 
Konjungsi S P 
J ~ 1 
Leka Baba mone nem 
Berdasarkan ~u bordinator yang dipakai dan makna hubungan antara klau­
~a pembentuknya terdapat berbagai hubungan semantis yang teljadi. Hubung­
an-hubungan tersebut dapat dibedakan menjadi (a) hubungan waktu, Ib) 
hubungan ~yarat. (c) hubungan tujuan_ Cd) hubungan konsesif, (e) hubungan 
pemiripan, (f) hubungan penyebaban, (g) hubungan akibat/hasil, (h) hubung­
an penjelasan, <ian (i) hu bungan atributif. 
(1) Hubungan Waktu 
Hubungan waktu terjadi bila klausa sematannya menyatakan waktu ter­
iadinya peristiwa daJam klausa utama. Berdasarkan subordinator yang d.ipakai 
dan maknanya, hubungan waktu dapal dibedakan lagi atas (a) batas waktu 
permulaan, (b) ke~amaan waktu, (c) ururan waktu, dan (d) batas waktu akbr 
teIjadinya peristiwa. 
a. Hubungan Wakn./ Pennulaan 
Subordinator penanda hubungan waktu permulaan yang dipakai dalam 
baha~a Dawan adalah erie 'sejak', erie fe 'sedari'. 
Contoh : 
Etie ketiakai hai miah pena 
'sejak keeil kam.i kami makan jagung' 
('Sejak keeil kami makan jagung'). 
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Etle na'ko un-unu in anmolin he ansi: 
'sejak dari dahulu ia ia senang akan ill nyanyi' 
('Sejak kedl dahulu ia senang menyanyi'). 
Etle au 'om hai miah pena 
'sejak saya sayang datang karni kami makan jagung' 
('Sejak saya tiba kami makanjagung'). 
b. 	 Hubungan Waktu Beniamaan 
Penanda hubungan waktu bersamaan, bahasa Dawan men&,ounakan sub­
ordinator leka 'ketika' dan tabu 'pada waktu'. 
Contoh: 
L eka inmone nem, in anbi ume hana 
'ketika ia suami ia datang ia ia di rumah masak' 
(,Ketika suaminya datang, ia di dapur'). 
Tabu in naeuk nok in anah in naskek 
'waktu ia ia temu ia denlian ia anak ia ia terkejut' 
('Waktu ia bertemu dengan anaknya, ia terkejut'). 
Leka ho ommeo. hai mnao mea lene. 
'ketika engkau engkau datang, kami kami pergi kami ke kebun' 
('Ketika engkau datang ke rumah, kami pergi ke kebun'). 
c. 	 Hubungan Waktu Benmltan 
Penanda hubungan waktu berurutan dalarn bahasa Dawan adalah nalali 
'sesudah, setelah'. 
Contoh : 
Nalali in naniu, in nem neo au nme. 
'setelah ia mandi ia ia datang ia ke saya rumah' 
('Setelah ia mandi. ia datang ke rumah saya'). 
Mulail ho m tup. in nah pena 
'setelah engkau engkau tidur ia ia makan .iagung' 
(,Setelah engkau tidur, ia makan jagung' ). 
d. 	 Hubungan Waktu Batas Akhir 
Subordinatif yang dipakai untuk menandakan hubungan ini dalam bahasa 
Dawan adalah tal 'hingga, sampai'. 
Contoh: 
In nauab tal hai mtup. 
'ia ill bicara hingga kami kami tidur' 
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('Ia berbicara hingga kami tidur'). 
Ho mtok tal hai mnao. 
'engkau engkau duduk sampai sampai kami pergi' 

('Engkau duduk sampai kami pergi'). 

Hai mpao tal in nem 
'kami kami tunggu sampai ia ia datang' 

CKami tunggu ~ampai ia datang')' 

(2) Hubungan Syarat 
Hubungan syarat teljadi dalam kalimat yang isi klaus a utamanya baru 
bisa teljadi kalau memenuhi syarat seperti yang terjadi dalam klausa sematan. 
Subordinator yang dipakai untuk menandakan hubungan yang demikian 
dalam bahasa Dawan adalah mes so 'asal', dan bait 'jika'. 
Contoh: 
III anlioim he anao mes so hom{en loi lanan. 

'ia ia mau akan ia pergi asalkan beri ia uang jalan' 

('Ia mau pergi asalkan ia diberi uang jalan'). 

Bait au u hin au uta '. 

'jika saya saya tahu saya jawab' 

I.' Jika saya tahu, saya menjawabnya'). 

Bait ho mana in nem. 
' .iika engkau engkau pergi ia ia datang' 

(' Jika engkau pergi, ia datang'). 

(3) Hubungan Pengandaian 
Hubungan pengandaian teljadi dalam kalimat yang isi klausa sematarmya 
merupakan suatu andaian bagi terjadinya isi yang terjadi dalam klausa utama. 
Bahasa Dawan menggunakan subordinator baitle 'andaikata' untuk menyata­
kannya. 
Contoh: 
Baitle' au 'aum in ka naof 
':mdaikata saya saya datang ia tidak aka.''!. pergi' 

(' Andaikata saya datang, ia tidak akan pergi'). 

Baitle' ho ka muto' in nalali anao. 
'andaikata engkau tidal< engkau marah ia ia sudah ia pergi' 

('Andaikata engkau tidak memarahinya, ia sudah pergi'). 
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(5) Hubungan Tujuan 
Hubungan tujuan terdapat dalam kalimat yang klausa sematannya me­
nyatakan tujuan atau harapan dari apa yang disebut dalam klausa utam anya. 
Bahasa Dawan menggunakan su bordinator henati 'agar, supaya' untuk me­
nandainya. 
Ccntoh : 
In anao neu skol henati napein noinan. 
'ia ia pergi ia ke sekclah agar dapat ia ilmu' 

('la pergi ke sekolah agar mendapat ilmu'). 

Nen-neno iaencf na'sosa' utan nbi rna'sa henan in anah naskoL 
'hari-hari ia mama ia jual sayur ia di pasar supaya ia anaknya ia sekolah' 
(,Setiap hari ibunya menjual sayur di pasar agar anaknya bisa bersekolah'). 
Hae'-hae'in nem henati au 'fen loit. 
'kali-kali ia ia datang agar saya saya beri uang' 

('Berkali-kali ia datang agar saya memberinya uang'). 

(6) Hubungan Konsesif 
Hubungan konsesif terjadi dalam kalimat yang klausa sematannya me­
muat pemyataan yang tidak akan mengu bah pemyataan yang terdapat d31am 
klausa utamanya. Penanda hubungan itu dalam bahasa Dawan adalah sub­
ordinator masinak 'walaupun, me5kipun, biarpun'. 
Contoh: . 
Masinak in ansus in anmakoe nao. 
'bi3IJwn ia ia 5ilsah ia ia rajin terus' 

('Biarpun bersusah, ia tetap rajin'). 

Au lomes 'oum masinak ulan. 
'saya pasti saya datang walaupun hujan' 

('Saya pasti datang walaupun hujan'). 

Masinak in anahin, in nanoena nao. 
'meskipun ia ia tahu ia ia belajar terus' 

('Meskipun ia tahu, ia tetap belajar'). 

(7) Hubungan Pemiripan 
Hubunga.'1 perniripan memperlihatkan (1) kemiripan antara isi pernyata­
an yang terkandung dalam klausa dan klausa inti dan (2) anggapan bahwa isi 
klausa harus lebih baik daripada isi klausa serna tan. Bahasa Dawan mengguna­




Bisopo namas on ahake' nenotunan. 
'si gadis ia cantil< bagaikan malaikat dari surga' 

('Gadis itu cantik bagaikan malaikat dari surga' ). 

Human nmouf onle' antonin nmafus. 
'muka ia ia pucat seperti orang ia pingsan' 

('Mukanya pucat seperti orang pingsan'). 

Ho mouab nabai-on ho atoni naeko. 
'engkau engkau bicara seolah-obl.h engkau orang besar' 

('Engkau berbicara seolah-olah engkau orang besar'). 

(8) Hubungan Penyebaban 
Hubungan penyebaban terjadi menyatakan sebab terjadinya peristiwa 
dalam klausa utama. Untuk menandai hubungan yang demikian baha~a Da­
wan menggunakan subordinator natuin atau fun 'sebab, karena'. 
Contoh: 
Hai ka miahaf natuin ia ansus. 
'kami tidak kamj makan karena ia ia susah' 

. (,Kami tidak makan karena ia susah'). 

'Sin nanoina fun sin anmonon 
'mereka mereka be\ajar sebab mereka mereka bodoh' 

(,Mereka be\ajar sebab mereka bodoh'). 

In nem natuin hai mfain on ume 
'ia ia datang karena kami kami pulang ke rumah' 

(,Ia datang karena kami pulang ke rumah'). 

(9) Hubungan Akibat 
Hubungan akibat terjadi apabila klausa scmatan merupakan akibat terja­
dinya peristiwa seperti yang dinyatakan dalam klausa utama. Bahasa Dawan 
menggunakan subordinator esnanet 'sehingga' untuk menandainya hubungan 
demikian. 
Contoh : 
Baba feta anmakoe namalo anao esnanet in naleok labah 
'tanta wanita ia rajin ia obat ia terus sehingga ia ia baik cepat' 

(,Tanta rajin berobat sehingga ia cepat sembuh' ). 

Sin usif nahin . esnanet sin monin naleko ma namas. 

'mereka raja ia bijaksana maka mereka hid up mereka baik dan indah' 

('Raja mereka bijaksana maka hidup mereka aman dan makmur'). 
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In nem rulO esnanet hai mano. 
'ia ia datang ia terus sehingga kami kami pergi' 

CIa sclalu datang sehingga kami pergi'). 

(10) Hubungan Penjelasan 
Malena hubungan penjelasan terdapat dalam kalirnat yang klausa sematan­
nya berfungsi menjelaskan hal yang dinyatakan dalam klausa utama. Bahasa 
Dawan menggunakan subordinator nak 'bahwa' untuk menandai hubungan 
tersebut 
Contoh: 
Na Simon nakam nak in es naos manu. 
'si simon ia katakan bahwa ia yang ia beli ayam' 

('Simon mengatakan bahwa dialah yang membeli ayam'). 

In uaban natonon nak in alOin leko. 
'ia bicara ia ia tunjuk ia bahwa ia orang baik' 

('Tutur katanya menunjukkan bahwa ia orang baik' ). 

Na Salem naham nak in es insimu loit. 
'si salem ia katakan bahwa ia yang ia terima uang' 

CSi Salem mengatakan bahwa ia yang menerima uang'). 

(11) Hubungan Atributil 
Hubungan atributif terdapat dalam kalhnat yang klausa sematannya ber­
fungsi mewatasi salah satu bagian klausa utama dan menunjukkan hubungan 
pemilikan. 
Klausa sematan sebagai pewatas ditandai oleh penggunaan subordinator 
Ie' 'yang' bersifat wajib . . 
Contoh: 
Le mane Ie' anpaek laun mate le'na au bia'. 
'si pemuda yang ia pakai baju hijau itu saya teman' 

(,Pemuda yang berbaju hijau itu teman saya'). 

Le leto Ie' in nauab le'na au baba in anah. 
'si gadis yang ia ia bicara itu saya om ia anak' 

('Si gadis yang sedang berbicara itu anak paman saya'). 

Bi Ie Ie' anaot le'na in Ie: 
'si wanita yang ia jalan itu ia istri' 

CSi wan ita yang berjalan itu istrinya'). 

Klausa sematan sebagai kJausa pemilikan dalam bahasa Dawan ditandai 
oleh subordinator Ie' 'yang'. 
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Contoh: 
Ume Ie' in enon me' le'na au ume. 
'rumah yang ia pintu ia merah itu saya rumah' 
('Rumah yang pintunya berwarna merah itu rumah saya'). 
Atoni Ie' in nakan anmof le'na au nai 
'orang yang ia kepala ia ia putih itu saya kakek' 
(,Orang yang berambut putih itu kakek saya'). 
Asu Ie' in fun un metan le'na au asu. 
'anjing yang ia bulu ia hitam itu saya anjing' 
(' Anjing yang berbulu hitam itu anjing saya'). 
4.2.2 Ragam Kalimat 
4.2.2.1 Kalimat Benta 
Ka!imat berita adalah kalimat yang isinya memberitakan be rita atau in­
formasi kepada pembaca atau pendengar. Dalam bentuk tulisnya kalimat 
berita diakhiri dengan tanda titik , sedangkan dalam wujud !isan, kalimat beri­
ta bemada suara akhir menurun. Intonasi kalimat berita dalam bahasa Dawan 
dapat digambarkan sebagai # 2 1 3 /1 2 3 1 #. Jika dilihat segi bentuk· 
nya, kalimat berita dapat beru pa 
1) Kalimat Tunggal 
Contoh: 
Au 'uah pena. 
'saya saya makan jagung' 
('Saya rnakan jagung'). 
Asu in naeh nameb. 
'anjing ia lari ia keras' 
(' Anjing berlari kencang'). 
Hai miah laku. 
'kami kami makan ubi' 
('Kami makan ubi'). 
2) Kalimat Majemuk. 
Contoh: 
In ma in anah etun lene. 
'ia dan ia anak ada ia kebun' 
('Ia dan anaknya berada di kebun'). 
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Fanu Ie' fineoni nfase namneuk. 
'baju yang kemarin ia cuci ia hilang' 

('Baju yang dicuci kemarin hilang) 

Meskipun dilihat dari segi bent:.Jknya berbeda, semua kalimat tersebut adalah 
kalimat berita, yakni !Tlemberitakan in:ormasi. 
4.2.2.2 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya dikenal juga dengan nama kalimat interogatif yang dipakai 
untuk menanyakan sesuatu atau sese orang. Kalimat ini dapat dibedakan lagi 
atas kalimat tanya total dan kalimat tanya bagian. 
1) 	 Kalimat Tanya Total 
Yang dimaksudkan dengan kalimat tanya total adalah kalimat tanya yang 
membutuhkan jawaban ya atau tidak. Yang memegang peranan penting dalam 
pembentukan kalimat tanya jenis ini dalam bahasa Dawan adaJah irltonasi 
tanya dan pemakaian kata ai 'bukar.'. 
a) 	 Yang Menggl.lnakallIlltollasi Tanya 
Contoh: 
111 nail pena'. (Kalimat berita) 
'ia ia makan jagung' 

In nah pella?' (Kalimat tanya) 

'ia ia makan jagung' 

('Ia makan jagung? atau Apakah ia makan jagung?' ). 

Hi misosa sisi. (Kalimat berita) 

'kamu kamu jual daging' . 

Hi misosa sisi?' · (Kalimat tanya) 

. 'kamu kamu jual daging' 

CKamu menjual dagir.g? atau Apakah kamu menjual daging?'). 

b) 	 Yang Menggunakan Intonasi Tanya dengan Kata ai '/;ukan' 
Contoh: 
In atoni So'e. 	 (Kalimat berita) 
'ia orang So'e 

In atoni So'e, ai? (Kalimat tanya) 

'ia orang So'e bukan? 






Ai in aloni So'e? (Kalimat tanya) 

'bukan ia orang So'e' 

(,Bukankah ia orang So'e?'). 

2) 	 Kalimat Tanya Bagian 
Kalimat tanya bagian adalah kalimat tanya yang hanya membutuhkan ja­
waban sebagian dari pertanyaalL Jenis kalimat tanya seperti ini ditandai oleh 
adanya pemakaian kata tanya di samping intonasi tanya. Dalam bahasa Da· 
wan, kata tanya yang biasa dipakai adalah sekau 'siapa', sa 'apa', onme 'ba· 
gairnana', le 'me 'yang mana', neome 'ke mana' , etme, esme, bime, 'di mana', 
nakome ' dari mana', nasa, nak onme 'mengapa' dan leka ' bilamana'. 
a) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya sekau 'siapa' 
Kata tanya sekau 'siapa' elipakai dalam pertanyaan tentang orang atau 
nama orang. Dalam pertanyaan ten tang orang kata tanya sekau terletak pada 
a wal kalimat, sedangkan dalanl pertanyaan tentang nama letaknya pada akhir 
kalimat. 
Contoh: 
Skau es nem? 
'siapa yang datang' 

CSiapa yang datang?'). 

Skau es nah pena'? 
'siapa yang makan jagung' 

('Siapa yang makan jagung?'). 

Ho kanam sekau? 




b) 	 Kalim.at Tanya dengan Kata Tanya sa 'apa' 
Kata tanya sa 'apa' dalam bahasa Dawan dipakai dalam pertanyaan ten­
tang benda. Letaknya dalam kalimat bisa pada awal, di tengah. dan pad a ba­
. gian akhir kalirnat. 
Contoh: 
(1) 	 sa 'siapa' pada awal kalimat 

Sa es neuk pena' nbi len~? · 

'apa yang makan jagung ia eli kebun' 
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(' Apa yang makan jagung di kebun?') 
Sa es alahaba le'na? 
'Apa yang merayap itu ' 
(' Apa yang merayap itu?') 
Sa es nashati le'i? 
'Apa yang ia cakar ini' 
('Apa yang mencakar ini?') 
(2) sa 'apa' pada bagian tengah kalimat 
Hau sa es mnanu le'na? 
'kayu apa yang panjang itu' 
('Kayu apa yang panjang itu?') 
Bikaes sa es ahaket le'na? 
'kuda apa yang berdiri itu' 
('Kuda apa yang berdiri itu?') 
(3) sa ' apa' pada bagian akhir kalimat 
Ho meup sa? 
'engkau engkau buat apa' 
('Engkau kerja apa?') 
Hi mle sa? 
'kamu kamu beri apa' 
('Kamu memberikan apa?') 
Has msas sa? 
'engkau engkau bell apa' 
('Engkau membell apa') 
c) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya anme 'bagaimana' 
Kata tanya anme 'bagaimana' dipakai dalam kalimat tanya ten tang ke­





In anmeup anme? 
'ia ia kerja bagaimana' 
('Bagaimanakah ia mengerjakannya?') 
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In he nah onme? 
'ia akan ia makan bagaimana' 

(Ia akan makan bagaimana?') 

d) Kalimat Tanya dengan denganKata Tanya le'me 'yang rr.ana' 
Kalirnat tanya le'me 'yang mana' dipakai dalam pertanyaan pilihan. Le· 
taknya dalam kalimat sel.uu pacta bagian awal. 
Contoh: 
Le'me es leko? 
'y[!ng mana yang baile' 

('Mana yang baik?') 

Le'me atoni le'na? 
'yang mana orang itu' 

('Yang mana orang itu?') 

Le'ma es mate? 
'yang mana yang hijau' 

('Ycmg mana yang hijau?') 

e) Kalimat Tanya dengan Kata tanya neome 'ke mana' 
Kalimat tanya ini dipakai dalam pertanyacm tentang arah. Bentuknya 
dalam konteks kalimat bergantung pacta pronomina persona yang dipakai. 
Oalam kalimat, kata tanya selalu terletak pada bagian akhir. 
Contoh : 
In anao neo me? 
'ia ia pergi ia ke mana' 

(Ia pergi ke mana?') 

Au 'nao 'eu me? 
'saya say a pergi saya ke mana' 

('Saya pergi ke mana?') 

Hit he atnao teu me? 
'kita akan kita pergi kita ke mana' 

(,Kit" akan pergi ke mana?') 

n Kalimat Tanya dengall Kata Tanya et me, es me, bi me 'di mana' 
Kata tanya seperti ini dipakai dalam pertanyaan tentang temp at. Letak· 
nya dalam kalimat selalu pada bagian akhir. Yang perlu diperhatikan adalah 




(1) 	Pemakaian bime 'di mana' 
Hai amtup ambi me? 
'kami kami tidur kami di mana' 
CKami tidur di mana?') 
Ho mtok ambi me? 
'engkau engkau duduk engkau di mana' 
CEngkau duduk di mana? ' ) 
117 	 amok ambi me? 
'ia ia duduk ia di mana' 
CIa duduk di mana?') 
(2) 	 Pemakaian es me, et me 'di mana' 
Hai amtup es me? 
'kami karni tidur di man~' 
(,Kami tidur di manan 
Ho mtok el me? 
'eng].;au engkau duduk di mana' 
CEngkau duduk di manan 
Hi' malt es me? 
'kita kita makan di mana' 
(,Kita makan di mana?') 
Baik bi me, et me, maupuI) es me bisa dipakai saling berganti tanpa meng­
alami perubahan arti atau maksud, 
g) 	 Kalimat Tanya dengan Kata Tanya nako me 'dan' mana' 
Kata tanya dengan kata tanya nako me 'dari mana' tentang arah asaJ. 
Kata tanya ini juga akan mengalami peru bah an sesuai dengan pronomina per­
sona yang dipakai, Letaknya dalam kalimat selalu pada bagian akhir, 
Contoh: 
111 	 nem nakome? 
'ia ia datang ia dan mana' 
('1a datang dari mana?') 
Hi 'em miko me,? 
'kamu karnu datang kamu dan mana' 

CKamu datang dan mana?') 

Ho 'om muko me? 

'engkau engkau datang engkau dan mana' 
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('Engkau datang dari mana?') 
h) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya nak onme 'mengapa' 
Kata tanya nak onme 'mengapa' dipabi dalam pertanyaan tentang alasan 
atau sebab. Kata tanya inj selalu tcrlctak pada bagian awal kalimat. 
Contoh: 
Nak onme in antup nok-noka? 
'mengapa ia ia tidur pagi-pagi' 

CMengapa ia tidur pagi-pagi?') 

Nak Otlme hai so' .'llnGo? 
' mengapa kami haws kami pergi' 

('Mengapa kami harus pergi?' 

Nak onme in ka fl ok nco skol 
'mengapa ia tidak ia ikut ia ke sekolah' 

(,Mengapa ia tidal< ikut ke sekolah? ') 

i) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya feb' biiamana' 
Kata tanya yang dipakai un tuk keterangan waktu adalah feka ' kapan, 
bilamana'. Letaknya selalu pada bagian awal kalimat. 
Contoh: 
Leka ho mnao ? 
'kapan engkau engkau pergi' 

('Kapan engkau pergi?') 

Leka sin nem ? 
'kamu mereka mereka dutang' 

('Kapan mereka datang?' 

Lcka in antam? 
'kapan ia ia masuk' 

('Kapan ia masuk?') 

4.2.2.3 Kalimat Perintah 
Kalimat perin tah yang juga dikenal dengan nama kalimat imperatif ada­
]cll kalimat yang maknanya membeiikan perintah atau suruhan untuk berbuar 
sesuatu. Dalam wujud tulls \alimat ini diak.hiri dcngan tanda scru , sedangkan 
. dalam wujud lisan kalimat ini diakhiri dengan intonasi atau nada suara yang 
agak naik. 
Scsuai dengan isinya, kalimat perintah dapat dibedakan atas kaliInat pe· 
rintah suruhan, kalimat perintah ajakan, kalimat perintuh laraGgan, dan kali­
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mat perintah pennintaan. 
1) Kalimat Perintah Swu/zan 





Mliu asu le'na/ 
'engkau usir an jing itu' 
(' Usirlah anjing itu') 
Mu'lo mu'ko le 'i.' 
'engkau jau h engkau dari sini' 
(' lauhlah dan sini!') 
Sebagai penghalus perintah, kalimat perintah dapat disertai nai 'lah'. . 
Contoh : 
Mnao nail 
' engkau pergilah· 
CPergilah !') 
Mien naif 
' engkau bangunlah' 
CBangunlah!') 
2) Kalimat Penntah Ajakan 
Kalimat ini dipakai untuk mengajak lawan bicara untuk melakukan suatu 
tindakan. Yang rnemhdakannya dengan jenis kalimat perintah yang lain ada­
lah pemakaian em 'mari ', yang selalu berubah sesuai denga:1 pronomina per­
sona yang dipakai. 
Contoh: 
Mtam om! 
'engkau masuk mari' 
('Mari rnasuk!') 
Hi amtam im/ 
'kamu kamu masuk mari' 
('Mari, kamu masuk!') 
Om hit mao! 
'mari kita kita pergi' 
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('Mari kita pergi!') 
Sepert; halnya kalimat perintah suruhan, kalima,t perintah ajakan pun 
dapat diikuti kata nai sebagai penghalus ucapan. 
Contoh: 
Mtam om nail 
'engkau masuk marilah' 
(,Mari, masuklah!') 
Om hit mao nail 
'mari kita kita pergilah' 
('Marilah kita pergi!') 
3) Kalimal Perintah Larangan 
Kalimat perintah ini dipakai untuk memcrintah orang lain untuk tidak 
melakukan sesuatu . Yang menjadi kekhasannya adalah pemakaian kata kaisa 
'tidak boleh, jangan' yang selalu terletak pada awal kalimat. 
Contoh: 
Kaisa hi minuab' 
'jangan kamu ka!Tlu bicara' 
('K:imu jangan berbicara!') 
Kaisa ho musboa! 
'jangan engkau engkau rokok' 
('Jangan merokok" ) 
Kaisa in nah pena'! 
' tidak boleh ia ia makan jagung' 
(,la, tidak boleh makan jagung!' ) 
4) Kalimat Perintah Permintaan 
Kalimat perintah pennintaan dipakai untuk meminta lawan bicara mela· 
kukan sesuatu. Dalam bahasa Dawan kekhasan kalimat ini ditandai oleh kata 
fale' 'tolong' yang letaknya selalu di tengah kalimat. 
Contoh: 
Amfek au fale' buku'le'na! 
'engkau beri saya tolong buku itu' 
('Tolong berikan saya buku itu! ') 
Mail fale' meja le'na! 
'engkau ambil tolong meja itu' 
('Tolong angkat meja itu!') 
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Meik fale' sulat le'if 
'engkau ba'.va tolong surat ini' 

('Toiong bawa suratini!') 

4.2.2.4 Kalimat Seru 
Kalimat seru merupakan kalimat yang dipakai untuk mengungkapkan 
rasa kagum Kalimat seru ini ada yang hanya terdiri atas awu terjadi dari satu 
kata saja dan ada y:mg terjadi dan Iebih dari satu kata. 


















Kalimat seru yang terjadi Iebih dari satu kata ditandai oleh hadirnya kata 
seru. 
Contoh: 
Oh, uisfe anfinien! 
'oh, raja ia lewat sudah' 

COh, raja sudah Iewat!') 

Kahen. ije Banam fanu antom! 
'aduh ini Arnanubar. pantun ia benar' 

(' Aduh, pantun Arnanuban ini benar!') 

Hai, in nem! 
'hai ia ia datang' 





Ciri khas sistem bahasa Dawan adalah perilaku morfologinya. Bahasa Da­
wan memiliki sistem kelas bentuk yang sangat ketat, ten.aama bentuk kata 
verba, pronomina persona, preposisinya. Perbedaan fungsi dan posisi seJaJu 
ditandai pula perbedaan bentu!c. 
Pada dasarnya, bahasa Dawan merupakaE bahasa vokalis karen a bentuk 
kat a asalnya pada umumnya berakhir dengan vokal. Da!am pemakaiannya, 
kata asal ini mengaJami perubahan karena metat~si~, aflksasi, klitisasi, penghi· 
langan, atau penambahan bunyi. Kata-kata yang berakhir deng,m konsonan 
pada umumnya teJah mengalami prases morfofonemik atau morfoJogis, 
mungkin metatesis. suflksasi. klitisasi, atau penghilangan bunyi. Perubahan 
semacam itu bukan hanya sekadar pelancar pengucapar:, tetapi mempunyai 
fungs; dm ?eran morfoJogis atau/dan sintaktik. Kala asa! kena 'tembak' jika 
menjadi kata dasar ada yang harus disertai penghilangan vokal penutup kata, 
mi~alnya pada maken 'menembak'. teta?i jika tanpa disertai penghilangan 
vokal pen ultima, menghasilkan verba turunan dengan makn~ l<lin. yaitu ma­
keno 'tertembak'. Katanya berposisi dilcngah kalimat yang diikuti unsur lain 
yang berawal dengan I\onsonan sehingga terjadi perapatan tuturan, mi~alnya 
pacta 
hai mtok terdengar: haim tok 
'kami kami duduk' 'kami kami duduk' 
CKami duduk') (,Kami duduk') 
Metatesis di samping berfungsi morfolcgis, berfungsi pula secara sintaktik, 
yaitu merapatkan atau merenggangkan hubungan dengan unsur yang meng· 
ikutinya atau yang mendahu!uinya. Konjungsi rna 'dan' dimetatesiskan men­
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jadi am 'dan' karena untuk merapatkan hubungan dengan unsur yang menda­
hului dan yang mengikutinya, misalnya pada 
Banam rna Oenam Banam am Oenam 
Banam dan Oenam Banam dan Oenam 
dalam penuturannya terdengar /banamamoenam/ 'Bana.'TI dan Oenam'. Dalam 
posisi netral kata-kata terbuka tidak dimetatesiskan, misalnya sebagai penu­
tup kalimat atau di tengah kalimat. tetapi diikut jeda. Kata-kata yang ber­
akhir dengan vokat diglotalisasikan, yaitu diikuti bunyi glotal sebagai penutup 
kata itu. 
Klitikisasi merupakan ciri yang mcnonjol pula dalam sistem tata bahasa 
Dawan. Klitikisasi merupakan pemarkah sistem kelas bentuk verba yang se­
lalu mengacu kepada su bjeknya. Jika su bjeknya persona pertama, verba se­
laku predikatnya berproklitik pronomina persona pertama; jika subjeknya 
persona kedua, verba selaku predikatnya berproklitik persona kedua pula dan 
seterusnya. Keteraturan semacam itu berlaku pula untuk klausa preposisional, 
frasa nomina posesif yang berintikan nemina yang merupakan bagian sesuatu 
anggota dari suatu nomina. 
Bahasa Dawan memiliki afiks pembentuk kata turunan, terutama pem­
bentuk verba turunan dan nomina turunan. Preftks bahasa Dawan adalah mao, 
a-, tao, aka-, asa-, aba-, hai-, dan pai-. Suftksnya terdiri atas -t, OS, -b, on, -en, 
-on. -nan, -ha. Konftks bahasa Dawan adalah ba-... -n. Afiks-afiks itu sering 
berkombinasi dalam pembentukan sebuah kata turur..an sehingga ditemukan 
pula gabungan pretiks dengan suftks. prefiks dengan prefiks. 
Keteraturan morfologi bahasa Dawan diikuti pula keteraturan sintaksis­
nya. Morfologi dan sintaksis bahasa Dawan merupakan suatu sistem yang 
tidak dapat dipisahkan. Pembicaraan morfologi tidak bisa terlepas dari sin· 
taksis dan sebaliknya. 
Bahasa Dawan merniliki lima kategori kalimat, yaitu kalimat verbaL 
adjektival, preposisional, nominal, dan numeraL Kalimat verbal merupakan 
kalimat yang sangat produktif. sedangkan kalimat nomina dan numeral ku­
, rang produktif. Kalimat dasar verbal dapat diperluas dengan menambahkan 
unsur tambahan berupa objek, pelengkap, dan berbagai ragam ke,erangan. 
Y.alimat tunggal da?at diturunkan menjadi klausa dalam pembentuk:m kali­
mat majemuk. Klausa-klausa digabungkan secara koordinatif atau subordi· 
natif. 
Satuan·satuan pembentuk kalimat adalah. bcrupa kata, frasa, dan klausa. 
Frasa bahasa Dawanterdiri atas tujuh kategori, yaitu frasa nominal, frasa 
verbal, frasa adjektival, frasa preposisional, frasa numeral, frasa konjungsional, 
dan frasa adverbiaL Frasa-frasa itu teIjalin hubungan antarunsur langsungnya 
secara endosentrik dan eksoscntrik. Pengategorian frasa tersebut didasarkan 
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atas kategori unsur yang berkedudukan sebagai penguasanya. Frasa norrjna 
merupakan frasa yang paling produktif, sedangkan frasa konjungsional dan 
adverbial merupakan frasa yang sangat terbatas jumlahnya. Frasa numeral 
bahasa ' Dawan berunsur perr.batas kata·kat~ yang menyatakan ukuran, tim· 
bangan. takaran. Bahasa Dawan tidak memiliki penggolong nomina (classifier) 
sehingga dalam frasa numeral tidakdidapatkan unsur pembatas penggolong 
nomina. 
Keteraturan sistern tata bahasa Dawan ini disertai pula keteraturan sis. 
tern fonologinya. Bahasa Dawan memiliki tujuh vokal, yaitu la/, lEI, lei, 
Iii, lu i, 101. dan 101. serta memiliki sebelas konsonan, yaitu Ip/, Ib!, It/. "k/, 
f'I/. IfI, lsi, Ih/, Ill, Iml, dan In/. Semua voka! bis~ berdistribusi sebagai 
bunyi silabik dengan konsonan yang mana pun di awal atau eli akhir kata. 
Dalam distribusinya, vokal-vokal terseb'ut bervariasi sesuai dengan posisi dan 
fonem yang didekatinya. Vokal lEI dan 101 merupakan vokal yang kurang 
produktif. 
Semua konsonan dapat berdistribusi dalam berbagai posisi, di awal kata, 
di tengah, atau pun di :Jdlir kata, Dalam distribusinya konsonan-konsonan 
itll mengalami variasi sesuai dengan fonem yang didekatinya. Pada mUlanya 
atau dalam ben tuk asal sebenarny:: , hampir tidak ditemukan konscnar. yang 
berdistribusi sebagai penutup kata. Jika terdapat konsonan sebagai penutup 
kata. bias"nya h:il itu karena sebagai aftks atau metatesis. 
Bahasa Daw@1 tidak memiliki eiri fcnen~ suprasegmental. Ciri distingtif 
yang menonjol dalam ragam kalimat tanya. berita, perintah terutama adalah 
eiri struktumya. 
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LAMPIRAN I: PETA BAHASA DAWAN 
LAUT SABU 
LAUTTIMOR 
D1ALEK BAHASA DAWAN 
I. Dialek Biboki 
2. Dialek lnsana 
3. Dialek Manlea 
4 . Dialek Amana:un 
5. Dialek Miomafc 
6. Dialek Amanuban 
7. D'.alek MolD 
8. Dialek Kupang 
9. Dialek Amarasi 






Feku Tunbes, Sene Tunbes 
seruling Tunbes, Gong Tunbes 
Seruling Tunbes, Gong Tunbes 
Nai Fa'at nfani ka nanfa nena, 
kakek Fa'ot dia-pulang tidak dia-dapat-tak hari 
Kakek Fa'ot kembali belum sampai sehari lamanya, 
anpa 'a ma anfani neman 
di-giring dan mereka-pulang mereka-datang-mereka 
dibawa kembali bersama-sama mcreka. 
Nerncn antoenin Taskuku 
mereka-datang-mereka mereh-datar-mereka Taskub 
Mereka datang melalui dataran tinggi Taskuku 
tal anteanin Ttmbes rna antokon 
hingga mereka-tiba-mereka Tunbes dan mereka-duduk 
Hingga sampai di Tunbes lalu duduk 
rna anpaan nbin Nuboin 
dan mereka·jaga-mereka merek:! di mereka Nuboin 
dan menUrlggu di Nuboin, 
(bale skol Tunua). Anbi Ilok-nokc 
tempat sekolah Tunua dia-di pagi-pagi 
tempat sekolah di Tunua. Pada pagi-pagi 
nane arnsa usif Oematan anlelu in 
itu juga raja kakek Oematan dia-suruh di:: 
kabu ai anhake rnese kanan Kalau Belu 
pesuruh atau yang-berdiri satu namanya Kalau Belu 
seorang pesuruh atau pengawalnya bernama Kalau Belu 
nflt neki Sene Tunbes nlelu 
dia jinjing dia bawa Sene Tunbes disuruh 
membawa Gong Tunbes. Dia disuruh 
nako SonafNetpala nern neu Bijaepunu 
dia dari istana Netpala dia datang dia ke Bijaepunu 
dari istana Netpala datang ke Bijaepunu 
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rna Tobu he no 'en Tfui-Sumbanu, Seko-Ba'un 
dan Tobu untuk dai panggil Tfui-Sumbanu Seko-Ba'un 
dan Tobu untuk memanggil Tfui-Sumbanu, Seko-Ba:un 
he neki rnause natr;.m neu Sona! 
untuk mereka bawa upeti dia masuk dia ke istana 
untuk membawa upeti memasukkan ke istana 
Netpala. Sene: teung-tel.lng nako Netpala tal 
Netpala Gong: Teung. Teung. dari Netpala rungga 
antea namtetr.1 Adjau Ulan. 
dia sampai dia puncak Adjau Ulan 
puncak Adjau Ulan. 
Nem ansanu tubu Nuboin antaenit 
dia datang dia turun gunung Nuboin dia dapat lihat 
Ketika menuruni gunung Nuboin dilihatnya 
musuh Banam antok nbi kalopu nbi 
musuh Amanuban dia duduk diu di landaian dia di 
musuh fJTIanuban duduk di landaian, di 
rna'u narum, nat eke !au anbir.. 
rerumputan dalam dia dia simpan perangkap dia di situ 
dalam rerumputan dengan meletakkan perangkap di situ. 
Belus i inn natenab nak : "0 leko-leko, 
belu orang iill dia dia pikir dia bahwa 0 baik-baik 
Orang Belu iill berpikir bahwa "O! balk sekali, 
Nai Sumbanu antoni lek-leko. Sin nekkau 
kakek Sumbanu orang balk·balk mereka bawa aku 
Kakek Sumbanu orang yang baik. Mcreka membaw:: aku 
/lsi Oematan rnause nemen. Nalali Belus 
raja Oematan upeti dia datang sudah lalu Belu orang 

upeti raja Oematan. Lalu orang Belu 

nane in naa lab-lab he ntea musu. 

itu dia jalan cepat-cepat untuk dia tiba musuh 

itu secepatr.ya mer.dapati musuh. 

Natuin in natenab nak ka musuna 

karena dia dia poor dia bahwa bukan musuh lah 

Karena dia berpOOr bahwa bukanlah musuh. 

mes Nai Sumbanu. (anbi lasi ntamsenan, 
tapi kakekSumbanu dia di hal ilia masuk tanam 
tetapi kak~k Sumbanu, (karena dia telah keracunan 
le'u nanipu rnatan). 
le'u dia kabut mata dia 
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le'u (magic) penggelap mata. 
Nema 10 /a ala kisa nakan 
datang jauh saja hanya lihat kepala din 
Masih saja dari kejauhan baru tertampak kepalanya 
anpo~ kenat nona mese napa mes ka 
dia keluar senapan batang satu dia bunyi tapi tidak 
keluar '. sebatang senapan berbunyi tetapi tidak 
ntom/a, mese anbi lau panan. 
dia ken a tak satu dia di jebakan ujung dia 
mengenai sasaran. dari penjaga di ujung jebakan. 
Mes Belus i ka naen/a. So'mak 
tapi Belu orang ini tidak dia lari tidak kecuali 
Tetapi orang Belu ini tidak lari. Tetapi, 
in nak: "Neu ho mken usi 
dia dia kata boleh kau kau tembak raja 
dia berkata, "Bolehlah engkau menembak gong raja 
sene. Nalali antepc sene: Teung. Teung 
gcng dia habis dia pukuJ gong teung-teung 
Lalu, dipukulnya gong: Teung-Teung. 
Ntepc . nalali nak: "Neu ho mken 
dia pukul dia habis dia kata boleh kau kautembak 
setelah itu katanya : "Boleh kautembak 
usi sene, au et': La in anao pituah 
raja gong saya pergi ttetap din dia jalan terus­
gong raja, saya datang". Dia berjalan terus 
rna nem neu musuh. Ntepo sene, sene 
saja dan dia. datang dia ke musuh dia puJ...'Ul gong gong 
menuju musuh. Gong dipukul 
hanan ka na/fek. La in sanu nem 
bunyi dia tidak dia putus terus dia turnn dia datang 
talc henti-hentinya. Terus saja dia datang menuruni 
nato nan leko-leko neu musu. 
dia tunjuk dia baik-baik dari ke musuh 
bukit menunjukkan diri lebih jelas kepada musuh. 
Naskeke kenat nona mese ameni 
dia kaget tembak alat batang saW dia lagi 
Tiba-tiba bunyi tembakan sekali lagi 
na'ka el nua?, mes ka mom/a. 
dia dari tangga dua ke tapi tidak dia kena tak 
dari tangga kedua, tetapi tidak kena pada sasaran. 
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Lo Bellis in amsa nabalah 
tetap Belt! 'orang Ull dia juga dia tetap saja 

Orang Belu ini tetap saja 

nak: "Neu ho kena usi s,ene au 
dia kata boleh kau tembak raja 'gong saya 
berkata: "Boleh kautembak gong raja 
et': Lo in antepo sene rna nao 
datang terus dia "dia pukul gong dan dia jalan 
saya datang. Dia terus berjalan sambil memukul gong 
Dengan demikian, kalimat tunggal dapat dibedakan atas kalimat mayor 
dan kalimat minor. 
I) Kalimat Mayor 
Kalimat mayor adalah ka1irna~ tunggal yang berunsurkan subiek dan 








Arna anhek fafi, 
'ayah tangkap babi' 

(' Ayah menangkap babi'), 

In nteun .'nau neu in mOt-:e. 

'dia ia tenun selimut untuk ia suami' 

CIa menenun selimu t untuk suaminya'). 

Kalimat mayor dapat dibedakan lagi atas kalimat dasar dan kalimat luas. 
(I) Kalimat Dasar 
Kalirnat dasar adalah kalirnat mayor yang berunsurkan unsur-unsur 
wajib saja. Dalarn bahasa Dawan didapatkan lima kategori kalim:!t dasar 
yaitu kalimat verbal, kalimat adjektival. kalirnat preposisional, kalirnat nu­
meral, dan kalirnat nominaL 
a. Kalimat Verbal 





'mereka mereka pergi' 

('Mereka pergi !') 

piutah: Teung. Teung. Neman npaumak, 
Terus saja Teung-TeWlg dia datang dia dekat 
Teung, Teung. Datang mendekat 
kl111at mese anteni Teni na'ko e! tenu? 
tembak alat satu dill lagi lagi dia dan tangga tiga ke 
satu ledakan lagi Meledak lagi dan tangga ketiga. 
Na'basatemeah Be/us i nola!i anteopnon 
dia dada utuh saja Belu orang ini dia lalu dia pukul dia 
Tepat mengenai belahan dadanya. Orang Belu ini terbanting, 
ma anmaet. 
dun dia mati 
lalu meninggal dunia. 
Musu n'oetnan nakan ma nain 
musuh dia po tong dapat kepalanya dan dia angkllt 
Musuh memotong kepalanya dan 
neki sene 
dia bawa gong 
membawa serta dengan gong. 
Musu npoen n[anin 
musuh mereka keluar mereka kembali mereka 
Musuh keluar kembali 
ne1P.an. Neman ntean 
mereka datang mereka mereka datang mereka sampai 
datang. Datang sampai 
Adjau Thomas musu natnin te namnah 
Adjau Thomas musuh dia rasa (sudah) dia lapar 
Adjau Thomas, musuh merasa telah lapar. 
Anbeon ntaman nbinin ma'u 
mereka sering mereka masuk mereka di mereka rerumputan 
Mereka sering masuk ke dalam rerumputan 
nanan rna anopan bukaeL 
dalam dia dan mereka tumpah makanan 
dan makan di situ. 
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Mabe nane musu ntanuz anfin neu 
malam itu musuh dia masuk dia terus dia ke 
Malam itu musuh masuk terus ke 
Nuboin. Nai Bnoet sin anpoin nuz 
Nuboin kakek Bnoet mereka mereka keluar dan 
Nuboin. Kakek Bnoet keluar dan 
na'senuin nbin Naismet nuntelen 
mereka kunjung mereka di Naismet mereka sampai 
mengawas di Naismet hingga 
Bola Palelo talan ntean Oemusi Meonmone 
Bola Palelo hingga mereka tiba Oemusu pagi hari 
Bola Palelo dan tiba di Oemusu. Pagi-pagi hari 
manse nsae sin an/ani neman 
matahari dia nail< mereka mereka pulang mereka datang 
baru saJa matahari nail< mereka pulang 
na'ko nae neu Kapan. Sin antean 
dia dari sana dia ke Kapan mereka sampai 
dari sana ke Kapan. Mereka tiba 
Nai Thomas sin natnin aone 
kakek Thomas mereka mereka dengan badan mereka 
dia kakek Thomas mereka merasa badan mereka 
mahai rna na/un anbo. Sin natenab 
geli dan bulunya dia kembang mereka poor 
geli dan bulu romanya berdiri. Mereka berpikir 
nak: "Musu antok es lalan ". Sin nhaek 
dia kata musuh dia duduk di jalan mereka berdiri 
bahwa musuh ada di jalan. Mereka berdiri 
ma nhil-hilo, niupsai es na'beko anbi 
dan mengamat-amati niupsai satu dia goyang dia di 
d~ mengamat-amati pohon Niupsai sedang bergoyang di 
Ie' amnanut. Nak he nhilo nalek-leko 
yang tinggi dia kata mau mereka lihat dia baik-bail< 
ketinggian. Begitu diamati secara bail< 
musu ba'tokon nbin ma'u nanan 
musuh (ber)duduk(an) mereka di rerumputan dalam dia 
dilihat banyak musuh yang sedang duduk di dalam rerumputan 
rna an'opan bukaeL Naskeken nkenan 
dan mereka tumpah makanan mereka kaget mereka tembak 
dan makan. Tiba-tiba mereka ditembak 
sablelo sin anbin nane, nbin nuz'u 
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alas putar mereka di situ mereka di rerumputan 
dibuat simpang siur di situ, di rerumputan 
nonan. Mess musu naskeke notuina 
dalam dia tapi musuh dia kaget dia lewat 
tetapi musuh dengan kaget pula melewati 
niupsai nanan rna nainkuk. Nai Bnoet 
niupsai dalam dia dan mereka lari mereka NaiBnoet 
belukar niupsai mereka melarikan diri. Kakek Bnoet 
naskekeb sin Ilaen rna nasaitan 
dia kagetkan mereka mereka lari dan mereka tinggal 
membuat kaget mereka, mereka lari dan meninggalkan 
Sene Tunbes, Feku Tunbes mes Belu nakan 
gong Tunbes seruling Tunbes tapi Belu kepala dia 
Gong Tunbes, Seruling Tunbes tetapi kepala orang Belu 
,musu naell nekkuku. Nalali Nai Bnoet 
musuh dia lari mereka bawa mereka dia habis Nai Bnoet 
dibawa lari musuh. Setelah itu, Nai Bnoet 
sin nOltl sene rna nhil-hilo nak: 
mereka mereka angkat gong dan mengamati mereka kata 
"O! i sene Tunbes, Feku Tunbes. 
o iill gong Tunbes seruling Tunbes 
(mereka) mengangkat gong dan mengamat-amati lalu mereka berkata, 
"O! Ini Gong Tubnes, Seruling Tunbes".kepal 
Sin amsa ka nahinenfa nmae onme · 
mereka juga tidak mereka tahu tidak dia buat bagaimana 
Mereka juga tidak mengerti bagaimana terjadi 
es sene nfomu nbi musu ill nirnan 
serungga gong dia jatuh dia di musuh dia tangan dia 
sehingga gongjatuh di tangan musuh. 
Sin ka nahinenfa amsa natenab 
mereka tidak mereka tahu tidak juga tentang 
Mereka tidak tahu juga tentang 
Belu mao temnana? Ale sin natenab 
Belu dipotong ambil dia semua mereka mereka pikir 
dipotongnya orang Belu itu. Semua mereka berpikir 
nak: "Ai Ie' Nai Fa'ot es an tam 
dia kata atau yang kakek Fa'ot yang dia masuk 
bahwa: "Ataukah kakek fa'ot yang masuk 
rna anpukai sonaf Netpala es nom 
dan dia bongkar istana Netpala sehingga dia angkat 
dan membongkar istana Netpala serungga mengangkat 
160 
neki sene. 
dia bawa gong 
dan membawa gong. 
Nai Bnoet nemon ntianin Kapan 
kakek Bnoet mereka datang mereka sampai Kapan 
Ketika kakek Bnoet tiba di Kapan 
nlelu hoe! antam nbi sona! Netpalo 
dia suruh kaki dia masuk dia di istana Netpala 
disuruhnya seorang pesuruhnya masuk di istana Netpala 
he nahin nmoe' onme es sene 
untuk dia tahu dia buat bagaimana hingga gong 
untuk mengetahui bagaimana teIjadi sehingga gong 
nmo! nbi musu in nimon nanan. 
dia jatuh di musuh dia tangan dia dalam dia 
jatuh di dalam tangan musuh. 
Hae! nuntea Nerpalo nunanah usi! 
kaki saja dia sampai Netpala dia dapat saja raja 
Pembawa berita itu tiba langsung saja raja 
Na; Oemctan 1710 anpoi nem nemon ntianin 
kakek Oematan dan dia keluar datang mereka sampai 
Kakek Oematan keluar datang sampai 
Kapan. Nemon tea onane na' anpeo 
Kapan mereka datang sampai begitu baru dia cerita 
di Kapan. Setibanya barulah diceritakan 
Iosi Ie' nmoe' onme tal mea 
hal yang dia buat bagaimana hlngga dia tiba 
perihal apa yang teIjadi sehingga 
Sene Tunbes, Feku Tunbes na'ko au 
gong Tunbes seruling Tunbes dia dari say a 
Gong Tunbes. Seruling Tunbes dari saya 
mea au nimak nanan. 
serdadu say a tanganku dalam dia 
sebagai seorang serdadu. 
Usi! anfenan hoek naiman sene 
raja dia bangun berdiri dia angkat ambil gong 
Raja segera berdiri dan mengangkat gong 
rna n'obek neu Nai Bnoet, nak rna 
dan dia tutukan dia ke kakek Bnoet dia kata dan 
lalu ditutupkan di atas kepala Kakek Bnoet. berkatalah 
nak: "Ho msutai pah Molo, 
dia kata engkau kau junjung bangsa Molo 
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dia bahwa: "Engkau mengemban bangsa Molo, 
mube'i au mea au pa'e. 
kau kuat saya serdadu lawan saya tentara musuh 
engkau mengalahkan serdadu lawanku dan tentara musuhku. 
Namunit usanutkona'ko salupa 
dia kemudian lalu saya turunkan kau dia dari kuda abu-abu 

Di kemudian hari akan kuturunkan kau dari kuda abu-abu 

Uanji memberikan imbalan atau tanda jasa) 

intunan, abu-abu intunan (lambang perjuangan). 

eki /i'leto mese rnataubtuna. 
saya bawa anak wanita satu berpucuk bunga 
dengan seorang gadis. 
U'kubko noi oa atoni Noeleke, 
ku-liput kau ke kandang orang Noeleke 
Meliputkan kamu dalam masyarakat orang Noeleke, 
u'ekatko nbi tilu atoni Noeleke". 
ku-tutup-kau dia-di pemukiman orang Noeleke 
tinggal bersama-sama orang Noeleke". 
Nalali onane nasanut sene 
dia habis begitu dia turunkan gong 
Setelah itu, diturunkannya gong 
na'ko Nai Bnoet in nakan rna anbaina 
dia dari kakek Bnoet dia kepala dia dan dia batik 
dari kepala Kakek Bnoet dan ba1ik menghadap 
neu neno saen ma eli ntepo hana' 
dia-ke hari naik-dia dan dia-pukul bunyi-nya 
ke timur. memukul gong 
mese rna anbaina neu nenc mofun 
satu dan dia-balik-dia dia-ke hari jatuh-dia 
sekali. dan menghadap ke barat 
Ir'.a antelo sene hana' rnese, ma anbaina 
dan dia-pukul gong bunyi-dia sa tu dan dia-balik­
memukul gong sekali, lalu ke 
neu neno knaban ne'u rna antepo 
dia-ke hari sisi-dia kanan dan dia-pukul 
utara dan memukul 
hana' rnese, rna anbaina neu neno knaban 
bunyi-dia sa tu dan dia-bilik dia-ke hari sisi-dia 
gong sekali. dan menghadap ke selatan 
Ii rna antepo sene hana~ rnese amsa. 
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kiri dan dia-pukul gong bunyi-dia satu juga 
memukul gong sekali juga. 
Na/ali onane nsaena neu tubu 
dia-habis begitu mereka-naik dia-di gunung 
Setelah itu, mereka naik ke puncak gunung 
tunan, (Kapan tunan Ie' nafkin 
puncak-dia Kapan puncak-dia yang kepala merel<a 
(puncak Kapan yaitu tempat kepala-kepala, 
balkin), naitnan hauteas mese nahakeb. 
tempat-mereka dia-angkat kayu teras satu dia-dirikan 
diangkatnya satu kayu teras lalu didirikan. 
Nahakeb na/ali anfoelnan fatu 
dia-dirikan dia-habis dia-guling ambil batu 
Setelah kayu itu didirikan. diambilnya 
bena mese nabe/a rna nak: "Au hau 
ceper satu dia-letakkan dan dia-kata saya kayu 
sebuah batu ceper lalu diletakkannya seraya berkata' "Kayu saya 
au fatu ube/a es i; ote nakaf 
say a batu ku-simpan di sini potong kepala­
batu saya. saya letakkan di sini; potong kepala 
mutam neu Netpala nesun mu'tol'oe 
kau-masuk dia-ke Natpala sUdut-dia kau-sembunyikan 
masukkan ke su du t istana Netpala, sembunyikan 
anbi i he nati' anfani saksi neu 
dia-di sini untuk supaya dia-jadi saksi dia-ke 
di sini supaya menjadi saksi bagi 
neno saen ma ."lena tesan, ."leno · knaban 
hari naik-dia dan hari tunduk-dia hari sisi-dia 
tirnur. barat, dan 
Ii rna 'ne'u". 
kiri dan kanan 
selatan. utara". 
Na/ali onane usif no'en Tfui-Sumbanu. 
dia-habis begitu raja dia-panggil Tfui-Sumbanu 
Setelah itu, raja panggil Tfui-Sumbanu 
Seko-Ba'u."l, tuinas: ruakin, sultoko 
Seko-Ba'un tulis-hutan tuan mereka iawab-duduk 
Seko-Ba'un yang adalah jurutulis dan jurututur 
ruakin, nam sene i na tam nafani 
tuan-mereka dia-arnbil gong ini dia-masuk dia-kembali 
mengambil gong dan memasukkan kembali 
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neu sonar Netpala. 
dia·ke istana Netpala. 
ke istana Netpala. 
Mes namuni Nai Oematan ka nateaba 
tapi dia·kemudian kakek Oematan tidak dia·sampaikan 
Tetapi, di kemudian han Kakek Oematan tidak menepati 
nitta in hanan tal npoi neno i. 
pernah·tak dia bunyi·dia hingga dia·keluar han mi 

janjinya hingga hari ini. 

Es Ie ' "Li'!eto mese mataubturw". 

yang yang anak wanita satu berpucuk bungu 












matfunu 'bulu mata' 










hae Ilanan 'telapak kaki' 





bu'u konan 'dubur' 

luke 'telinga' 
mata po 'an 'kelopak 
mata' 
su'i 'dagu ' 
suku 'k.'Umis' 
to 'a 'leher' 
bena 'pundak' 
sa'u ' punggung' 
nima 'tangan' 
si'u 'siku' 
. nima benan 	 'telapak 
ta11gan' 
knusa 'kuku' 
/lima klulu.'1 'jari ' 











usa taun 'pusar' 






































baba mone 'paman' 
na'i 'kakek' 




oli feta 'adik perempuan' 










































li'an unu 'anak sulung' 

li'an tanana 'anak kedua' 

upu til nua 'cece' 

alOin mone 'saudara ibu 

li'an heut susu 'anak 

bungsu' 
ena olin 'adik ibu' 











faif fui 'babi hutan' 

tap susu 'bunglon' 

be'o 'katak' 
besi nmasi ' 
(be 'iJ 'buaya' 
kolo 'burung' 
ninen 'sayap' 
ba 'u 'kelelawar' 





bia . 'lembu' 
bia meta 'kerbau' 
biklusu 'cecak' 
ni 'tiang' 
lupit ' din ding' 
ume hana 'dapur' 
Ilesu .serambi' 
te/is 'a tap' 
nasi 'hutan' 
tU30 'hu tang' 
fatu 'batu' 
snaen ' pasir' 
noe 'sungai' 
tasi 'laut' 
pah meto 'pulau' 
funan 'bulan' 
kfu 'bin tang' 
manas 'matahari' 
neno 'langit' 
Ianan 'jalan' . 
nate 'kuburan' 
anin ' angin' 




















ukum ' tupai' 





kauna mnutu 'ulat' 





















~unu 'send ok' 















'toko mneo 'bangku' 

haun besi 'lumiJang' 





















tabu 'nimaf 'arloji' 
tunaf 'tungku' 
'fane 'pinggan' 
oko sloi 'keranjang' 












sneku ' 'mengerling' 
kumain 'tersenyum' 
main ' tertawa' 
sesa' 'mengantuk' 
uab ' berbicara' 
mol-molok ' bercakap-cakap' 
tan 'bertanya' 
ta' 'menjawab' 














nos haef 'celana' 
































5, Nama Sifat atau Keadaan 
mas 'cantik' 







huma moe 'bersen-seri' 
munu' 'bersungut-sungu t' 
















ta', EI 'diam' 
















bo' mese ma mese 'sebelas' 

bo ' mese ma /lua 'dua bclas' 

be' mese ma fanu 'delapa... belas' 

nifun mese 'seribu' 

fo mein 'wangi' 
fo bunu 'busuk' 
s'unu 'gelisah' 















maet makuke 'biru' 
mnanu 'panjang' 'tinggi' 
'naek 'besar' 
kbubu 'bulat' 




sio 'sem bilan ' 
bo'nua 'dua pUluh' 

bo'nua ma mese 'dua puluh satu' 

bo'tenu ma teun 'tiga puluh tiga' 

natun mcse 'seratus' 

natun mese rna mese 'seratus satu' 

nifun mese ma bo'es 'seribu sepuluh' 

nifun nua natun nua ma bo'nua ma nua = 
'dua ribu dua ratus dua puluh dua' 
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nifun sio rna bo'~'iom nim = 
'sembilan nbu sembilan puluh lima' 














8, Nama Arah . 
neno saen 'timur' neno tesan 'barat' 
neno knaban ne 'u 'utara' neno knaban Ii 'selatan' 
fafo 'atas' 'pin 'bawah' 
neu paina 'ke sana' i 'sini' 
bi i ' di sini' bi nane 'di situ ' 
noe nakan 'hulu' ne 'u 'kanan' 
noe haen 'hilir' mat 'muka' 
na'ko lob 'dan jauh' tanana 'tengah' 
kotin 'belakang' ko me 'dan mana' 
na'ko paumaka ' dari dekat' na'ko trlanan 'dari tengah' 
na'ko mat 'dari muka' neu mat 'ke depan' 
'dari depan' na'ko kotin 'dari belakang' 
9. 	 Nama Waktu 
neno 'siang' fai 'malam' 
nok-noka 'pagi-pagi' neno nmaeb 'sore' 
neno namteut 'tengah han' of 'nanti' 
aft 'dulu' ton 'musim hujan' 
faknais 'musim kemarau' noka 'besok' 
ton 'tahun ' nmeu 'lusa' 
afi ' kemarin' tabu le 'i 'sekarang' 
manas anpea ' [ajar' neno 'han' 
fai nanesab 'tengah malam' funan 'bulan' 

